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Masnlah penelitian ini adalah: "bagaimana sistem morfologi adjektiva, 
numeralia, dan kata tugas afiksasi bahasa Indonesia berdasarkan teori morfologi 
derivasi dan infleksi?" Tujuan penelitian ini adalah (1)  menjelaskan proses 
afiksasi pada adjektiva afiksasi BI, ( 2 )  menjelaskan proses afiksasi pada 
numeralia afiksasi BI. (3) menjelaskall proses afiksasi pada kata tugas afiksasi BI, 
(4) menjelaskan fungsi dan lnakna afiksasi pada adjektiva afiksasi BI. (5) 
menjelaskan fungsi dan makna nfiksasi pada numeralia afiksasi BI, (6) 
menjelaskan fungsi dan makna afiksnsi pada kata tugas afiksasi BI berdasarkan 
teori morfologi derivasi dan infleksi. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan metode penelitian 
linguistik struktural. Ob.jek penelitian adalah ndjektiva. numeralia, dan kata tugas 
bahasa Indonesia. Data penelitian adalah kalimat (tuturan) yang di dalamnya 
terdapat ad.jektiva. numeralia. dan kata t u p s  bahasa Indonesia. Sumber data 
penelitian ini adalah sumber tulis seperti surat kabar. ma-jalnh, dan buku. dan 
KBRI. dan sumber lisan ?alini peneliti sendiri. Popul:~si penelitian adnlah 
keselunlhan kalimat Jang memllikl acljekti\a. nunieralia. dan kata tugas bahasn 
Indonesia &in digunakan oleh penatur. TeLnik p e ~ ~ a m p l i n g u n  adalah teknik 
pz~rpo'ij .ctrn?plir?g (sampling bert uj mn).  Metode dan teknik pengumpulan clata 
adalah metocle simak dengan teknik dasar dan teknik lanjutannya. Metode analisis 
adalah rnetode agili. Proses morfologi derivasi dan infleksi (tujuan 1 )  dianalisis 
dengan teknik oposisi dua-dua. dan tehnik perluas. Fungsi dan makna afiks 
(tu.juan 2). digunakan teknik Iesap. teknik oposisi dua-dua. dan teknik baca 
markah. 

Hasil penelitian dijelaskan sebagai bertkut. Pertama, berdasarkan tinjauan 
teori morfologi derivasi dan morfologi infleksi, proses morfologi pada adjektiva 
afiksasi BI yakni proses morfologi infleksi dan proses morfologi derivasi. Proses 
morfologi infleksi dibedakan atas empat macam proses dan proses morfologi 
derivasi dibedakan atas sembilan lnacam proses. Kedua, proses morfologi pada 
numeralia aiiksasi BI hanya berupa proses morfologi derivasi den, oan enam 
macam proses. Ketiga, proses morfologi pada kata tugas afiksasi RI hanya berupa 
proses morfologi derivasi yakni sepuluh macam proses. Keempnt, dalam BI ada 
empat macam afiks ilifleksi yang menurunkan berbagai bentuk-kata (kata 
gramatikal) dari suatu leksem A yakni afiks infleksi ter-, ke-/-anl, ke-/-an2, dan 
se- dengan berbagai makna dan delapsri lnacani afiks derivasi yang menurunkan 
leksem A dari bentuk dasar A dan N > akni nfiks derivasi ( 1 )  -en?-, (2) -i, (3) -iuh, 
(4) -if: (5) -er, (6) -a/, (7) -is dan (8) ke-/'-crn dengan berbagai makna. Kelima, 
dalam Bl ada enam macan1 afiks derivasi yang berfungsi menurunkan leksem 
Num dari bentuk dasar akar terikat dan Num j.akni afiks derivasi ( 1 )  se-. (2) ke-I, 
(3) her-, (4) -an. (5) pel.-. (6) k e -  dengan berbngai makna. Keenam, dalam I31 ada 
enam macalii atiks derivasi yang berti~ngsi menurunkan leksem Kata Tugas dari 
V, N, A. Kata Tugas. Adverbia yakni afiks derivasi ( 1 )  her-. (2) nzeN- (3) .\e-. (4) . 
-kan, ( 5 )  zero, (6) me-/-knn dengan berbagai makna. 
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A. Latar Belakang Masalah 

Penelitian ini niengkaji afiksasi pads a$jektiva, numeralia. dan kata tngas 

bahasa Indonesia berdasarkan teori morfologi clerivasi dan infleksi. Derivasi 

adalah proses pengubahan bentuk kata yang juga mengubah identitas, sedangkan 

infleksi adalah PI-oses pengubnlinn bent~ik kata !:ang tidak niengubali identitas. 

Pengubalian identitas berasti nieng~tbah referen dan mengubah makna. Dalam 

kajian morfologi balias:~ Indo~iesin. kedua gejala pembentukan kata demih~an 

tidak clibedakan karena ticlak nienggunnkan te01-i deri\,asi dan infleksi. Paclalial. 

kaiian morfologi desi\jnsi dan infleksi berkembang pesnt dalani buku-buku 

morfologi .yang terbit akhir-ztkhir ini. Hal tersebut mendorong peneliti ini 

menerapkan teori deri\,asi dan infleksi untuk me~~jelnskan mnrfologi afiksasi 

adjektiva, numeralia, dan kata tugas'bahasa Indonesia. 

Sejauh tir~jauan pustaka yang dilakukan, dalam perkembangan ilmu 

bahasa. pakar linguistik yang me11ibicarak;in morfologi derivasi dan infleksi 

adalah Nida (1 949), Gleason ( 1  955), Lyons (1 968), Chafe (1970), Matthews 

(1 974), Bauer (1 983). Bauer ( 1  988), Scalise (1 984), Robins (1 992), Katamba 

(1 993), Beard ( 1  995). Hatch and Brown (1 905). Yule (1 996). Widdowson ( 1  997). 

Kreidler ( 1  998), Radford (1 999). Stump (2001 a), Stump (2001 b). Beard (2001). 

Boiij (2005), Aronof and Fudemnn (2005). Pskar linguistik seperti Nida (1949:98 

--99). Matthews ( 1  974:4 1 ). Scalise ( 1  984: 103--1 13). Ra~ler ( 1  958:73), Dik dan 

K0i.j ( 1994: 170-- 1 7 1 ). Widdowson ( 19?7:46--47). Stump (200 1 b: 14-- 18), Beard 
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(200 1 :44--45 ), Aronof and Fudcmari (2005 : 1 60): Boiij (2005 : 1 12-- 1 I 5 )  

mengemukakan pernbagian mnrfc)logi atas dua bidan2 yakni ( 1 )  morfologi 

derivasi dan (2) ~iiorfologi infleksi. 

Morfologi derivasi dan infleltsi selain memiliki perbedaan, ternyata juga 

memiliki persamaan. Rerdasarkan pendapat Bauer (1983:29), Aronoff dan 

Fudeman (2005:45), dan Boii-i (2005: 112) pada dasarnya bisa disimpulkan bahwa 

salah satu perbedaan proses derivasi dan infleksi yakni derivasi menghasilkan 

leksern dari leksem dan infleksi ~iienghasilkan het7tuk-bentuk ltata (~.ot*d~ji)1.117.~) 

dari suatu leksem. Sika ditelaah lebih Innjut, secara tersirat Bauer (1983), Aronoff 

dan F ~ ~ d e m a n  (2005) clan Boii.1 (3005) niengemukakan persaniaan proses ilcri\.asi 

dan infleksi dari segi (L>)asut (hri.\.o) >akni leksem. Proses deri\.asi dan intlcksi 

sama-sama memproses leksem sebagai D. St.la~liutn!:a berarti pula bahiva leltsem 

yang .memperliliatkan intleksi, dalam sintaksis akan muncul dengan beberapa 

bentuk-kata (beberapa kata gramatiknl) seperti lekse~il (',-IRI niuncul dengan 

bentuk-kata rnencari, dicclri, kucnri, kutlcnri, cariluh, tetapi leksem yang tidak 

memperlihatkan intleksi, dalam sintaksis akan muncul dengan satu bentuk-kata 

(satu kata gramatikal) seperti leksem PER<;/ m ~ ~ n c u l  dengan bentuk-kata pergi. 

Dalam penelitian ini, akan dibahas morfologi de r i~~as i  dan infleksi pada 

ad.jektiva, numeralia, dan kata tugas turunan dengan afiksasi. Untuk memahami 

proses derivasi dan intleksi tersebut. agjektiva. numeralia. dnn,kata tugas bahasa 

Indonesia dioposisikan dengan D atau busr. Dasar (D) adalah unit lingual yang 

diimb~thi oleh afiks derivasi dan atau afiks infleksi dalam konteks morfologi 

derivasi dan infleksi (Kataniba. 1993:15). d a ~ i  sama dcngan istilali 'bentuk dasar' 

yang digunakan RaniIan (l987:49) yakni satuan lingual, baik tunggal maupun 



kompleks, ynng metijadi dnsar bcntukan bagi satuan ynng lebili besar (bentuk 

turunan) seperti pc~k~li~ln diturunkan dari (bentuk) D pcrkui, dan berpukaiun 

diturunkan dari (bentuk) D pukuicwz. 

Hihgga beberapa tahun terakhir ini. morfologi deril~asi dan infleksi sering 

dika,ji oleh pakar linguistik. Sqjauh titi.jai~an pustaka yang dilakuknn. ada dua buku 

terbitan tahul; 2005 yang membahas ~norfologi derivasi dan inflelcsi. Pertama, 

Boiij (2005) menulis buku "Tlze Grumrnnr of Words: An Introduction to 

Lin~ui.~tic  M o ~ * p h o l o ~ ~ ~ " .  Dalam b ~ k u  ini. Boii-j membic:lrakan masalah ctrrivasi 

dalam bab tiga dan bab enipat (halanian 51--95) dan membicarakan n~;isalah 

infleksi dalani bab lima (halanian 9 -  1 )  Keclua. At-onoff dan Fi~deman 

(2005) menulis buku --IiF17ot i.v :l,lo~y~l~ologl.'" Dalam buku ini. Aronot'f di?n 

Fudeman membicaralian masalah iic~.i\asi clan infleksi clalani ernpat bnb !,al;ni bah 

cjua  or-cis clnd leset17e.s' (halanian 32-69). bab enipat 'd~ri~ycrtion c/(ln the 

lexicon ' (halaman 103-1 27) bab limn '~l'c.t.ivr~tion t k ~ n  . ~ e ~ x ~ n f i c  ' (halaman 128.- 

148 j, dan bab enam 'inflection ' (halam2111 149-1 84). Selain itu. pada tahun 1 993, 

Katamba menulis buku berjudul 'A!orphology1. Dalam buku ini, Katamba 

membicarakan masalah derivasi dati in-fleksi pada subbab 3.3 (halaman 47-5 1 ) .  

subbab 5.2 (halaman 89-1 03): dan bab I 0  (lialaman 205-251). 

Pengkqjian morfologi derivasi dan infleksi dalam BI belum mendapat 

perhatian yany meniadai. Kridalaksana ( 1  996: 1 I ) menyatakan bahwa perbedaan 

antara derivasi dan infleksi dalam BI tidak begitu jelas, sanipai ada penelitian 

yang memuaskan. Sarnsusi (1 987: 199) menyarankan perlun~,a kajian morfologi 

derivasi dan infleksi dalam BI sehingga d ike tah~~i  apakah pengertian derivasi dan 

infleksi bisa diterapkan secara konsisten di dalaln BI. Alieva, dkk. ( 199 1) selain 
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nienyatakan adanya proses clerivasi, jirga menyatakan adan18a paradigma infleksi 

dalam morfologi BI walaupi~n dengar) jumlah afiks infleksi yang relatif sedikit 

dibandingkan dengall jumlah afiks del-ivasi. Cliaer (2003) juga telah 

menyinggung morfologi derivasi dan infleksi pada beberapa afiks dalani BI. Hal 

yang dikemukakan tersebut nien.jadi pendorong penulis ini i~n tuk  mengkaji 

morfologi derivasi dan infleksi pada verba dan nornina turunan BI. 

Kenyataan pula, buku-buku tata bahasa Indonesia tidak menjelaskan 

penurunan lekseni (ka:a dalain pcngertian kata leksikal) dan pcnurunan bzntuk- 

kata (kata dalani pengertian kata gr:uiiatikal). Hal it11 disebabkan pengkqjian 

morfologi BI belum menggunakan perspektif' niorfologi deri\.asi dan morfologi 

infleksi. hlisalriya. Kritlalaksana ( IC)06) tlal:~rii buku Pornhr~ntilkc~n Kotcr ~ . l t / / r / t~  

Bc-/licr.~~r I ~ ~ L / o ) ~ c ~ . Y ~ L I  telali meriibicar-akan jc'riis atiks pembentuk verba. ajekti\:a. 

. nornina, adverbia, numesalia. interogativa di dalam bab tiga (halaman 28-87); 

rnembicarakan tipe reduplikasi, makna reduplikasi. reduplikasi niorfeniis, urutan 

proses dalam reduplikasi di dala~ii  bab empat (halaman 88-103). Namun 

demikian, Kridalaksana tidak mengidentifikasi afiks derivasi dan infleksi, dan 

juga tidak mengidentifikasi reduplikasi derivasi dan infleksi. Hal ini disebabkan 

Kridalaksana memang tidak mengka-ji proses penurunan kata itu dari perspektif 

morfologi derivasi dan infleksi. 

Selain itu, dalam buku Totu Btrha.va Bnku Bcrh~/.c.u Indonesia (1998. edisi 

ketiga). Alwi, dkk. telah membicarakan afiksasi dan reduplikasi pada verba 

(halaman 1 17-1 50). pada ad.jektiva (halaman 188-1 66). pada nomina (halaman 

223-240). Namun demikian. Alcvi. dkk ticjak niengidentifikasi afiks derivasi dan 

infleksi, juga tidak mengidentifikasi reduplikasi derivasi dan infleksi. Hal ini 
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disebabkan, proses afiksilsi dan reduplikasi memang tidak dika.ji dari perspektif 

niorfologi derivasi dan intleksi. 

-B. Fokus Masalah 

Penelitian ini be~.kaita~i dengan tiga aspek utania: ( I )  aspek permasalalian 

yakni penurunan adjektiva, numeralia. dan kata tugas dengan afiksasi (ad-jektiva, 

numeralia, dan kata tugas turunan); (2) aspek keilmuan yakni penggunaan teori 

morfologi derivasi dan infleksi: (3)  aspek kebernianfaatan yakni pe~i~jelasan sisten~ 

penurunan a?jekti\,r~. nun~eralia. dan kata tugas cln1.i D. dan kecermatan 

menggunakan ad.jekti\ it. nume~~iilia. clan kata tilsas dalani kalimat. 

C. Rurnuson Milsalilh 

Masalah penelitian ini adalah morfolo~i adjekti1.a. numeralia. dan kata 

tugas afiksasi ditinjau dari morfologi clerivasi dan infleksi. Rerkaitan dengan Iial 

itu, masalah penelitian ini dirumuskan sebagai berikut: "bagaimana sistem 

morfologi ad-jektiva, numeralia, dan kata tugas turunan ditin-jau dari perspektif 

derivasi dan infleksi?" 

D. Pertanyaan Penelitian 

Unti~k memperjelas arah penelitian. n~asalah penelitiari tersebut diuraikan 

dalani bentuk pertanyaan berikut ini. 

1. Bagaimana proses aiiksasi pada adjektiva afiksasi BI berdasarkan teori 

morfologi derivasi dan infleksi.? 
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2. Bagainiana proses afiksasi pada numeralias afiksasi BI berdasarkan teori 

morfologi derivasi dan infleksi? 

3. Bagainiana proses afiksasi pads kata tugas afiksasi BI berdasarkan teori 

morfologi derivasi dan infleksi? 

4. Bagaimana fungsi dan makna afiksasi pada ad.jektiva afiksasi BI 

berdasarkan teori morfologi derivasi dan infleksi? 

5. Bagaimana fungsi dan makna afiksasi pada numeralia afiksasi BI 

berdasarkan teori rnorfologi derivasi dan infleksi? 

6. Bagaimana f ~ ~ n g s i  dan rnakna afiksasi pada kata tugas afiksasi BI 

berdasarkan teori morfologi derivasi dan infleksi? 

E. T r r j ~ ~ n  Penc!Ifi:!n 

Berdasarkan pertanyaan penelitian tersebut. t~!juan penelitial~ ini diuraikan 

sebagai berikut. 

1 .  Men.je1askal-t proses afiksasi pada adjektiva afiksasi B1 berdasarkan teori 

morfologi derivasi dan infleksi. 

2. Menjelaskan proses afiksasi pada numeralia afiksasi BI berdasarkan teori 

morfologi derivasi dan ilifleksi. 

3. Men.jelaskan proses afiksasi pada kata tugas afiksasi BI berdasarkan teori 

morfologi derivasi dan infleksi. , 

4. Menjelaskan fungsi dan makna afiksasi pada adjektiva afiksasi BI 

berdasarkan teori morfologi derivasi dan infleksi. 

5 .  Menjelaskan fungsi dan makna afiksasi pada numeralia afiksasi BI 

berdasarkan teori morfologi derivasi dan infleksi. 
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6. Men-jelaskan ftngsi dan niakna afiksasi pada kata tugas afiksasi BI 

berdasarkan teori morfologi derivasi dan inf-leksi. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini tnemberikan manfaat yang signifikan dalam beberapa 

dimensi yakni: dimensi keilmuan (teoretis), dimensi penggunaan (praktis). dan 

dimensi penga-jaran (aplikatif-1. Manfaat peneli tian dalam beberapa dimensi 

tersebut diuraikan berikut ini. 

1 .  Dalani dimensi keilniuan (teoretis). hasil penelitian ini hermanfaat bagi pakar. 

peneliti BI itntuk mengka,ji sistcm penLtrunati liata 131 dnri perspcktif' 

t~iorfologi derimsi dan inileksi. Sela~i~jutnya. Iial ini juga bermanfaat untuk 

penataan Kcrn7zl.c. Be.c.trr- BN/ILI.\.(I l17~!0~7i~.\.iir ( K R R I )  yang herdimensi linguistik 

terutania dalam penataan lema dan sctblem:~. 

2. Dalaln dimensi penggunaan (praktis). hasil penelitian ini bermanfaat bagi 

penutur untuk lebih cermat nienggunakan ad-jektiva, numeralia. dan kata tugas 

turunan dalam kalimat secara tepat. 

3. Dalam dimensi pengajaran (aplikatif), penelitian ini bermanfaat bagi dosen 

linguistik. guru bahasa Indonesia. dan penulis buku pelajaran untuk 

memberikan materi tata bahasa Indonesia secara cermat kepada siswa yaitu 

fenomena penurunan kata yang: tet.amalkan, teratitr, secara otomatis (proses 

infleksi) dan fenoniena penuritnan kata yang bersifat tak otomatis dan 

memiliki keanehan semantik (proses derivasi). 



HAB I 1  

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Pustaka 

Beberapa penelitian yang telrlh nlengka.ji BI dalan~ kaitannya dengan 

morfologi derivasi dan infleksi diuraikan berikut ini. Subroto telah mengkaji 

~norfologi BI dari perspektif morfologi derivasi dan infleksi yakni "Verba Bentuk 

meN-D, n7eY-D-I, dcln rnehl-11-kc111 (lt11~ii1 ~ N ~ ~ I . S I I  Ii~~lotzo.vi(t ( 1 982). " Dcr.ircr.si 

don Infleksi: Krmungkinan Penc>rcrj?rlr~n~>r ckr/c~,n .\.lor:fi~lo,qi Bclhosrr 1~~r/oi7~.si(1" 

(1987). "Korl.sq, Lrk.~ei)7 I / C / ~ ?  I jxlj.rr l 3 c ~ ~ 7 7 1 ~ t ~ 1 ~ ~ ~ r ~ ~ ~ ~ r t ~  P ~ ~ I I J ~ I . \ . I . I ~ I C I I ~  KL/IIIII.Y rl(1111171 

BLI~~LI .S[ I  /n~lune .~i~r"  ( I 089 j. "A-OI I ,YV~  ~.i~k.vcl~u ( / i l l 7  lij7(/.\~1 P ~ I I ~ ~ > Y ~ ~ ( I I ~ ~ . ~ ~ C Y , Y I ~ / I ~  

KCIIIACII~ L C ~ ~ I C I  L/(II? I / I  i L S I  S I  / I I / ~ I ~ I I "  ( 9 I1al;~m 

tulisan-tulisan tersebut. Subroto menjelaska~~ konsep derivasi. infleksi dan cnntoh- 

contoh penerapannya dalam morfologi BI. Karena ditulis cialam bentuk artikel. 

tulisan i t ~ i  belum me~~jelaskan n1orfi)logi derivasi dan infleksi secara 

koniprehensif. Selain itu, tulisan Ekowardono ( 1  982) yang berjudul "Knn.cq?.vi 

Il4or:fem Afiks: Sehzrtrh ,I;tudi o t~~.c  Dcr.cur Korelrrsi Beniuk, ,Clakrzu, dun Girlcr~.si 

dalarn Baha.~u 1ndone.rin" juga sangat berarti untuk mengkaji morfologi derivasi 

dan infleksi verba BI. 

Selain itu, Tampubolon, dkk. ( 1  979) meneliti tipe semantik verba bahasa 

Indonesia dengan judul Tipe-ripe Scn~antik Kutcr Kerjcr Bahasu Indonesiu 

Kontemporer. Dala~n penelitian ini, Tampi~bolon, dkk. mengupas verba BI 

berdasarkan tipe sen2antiknya. Tampubolon. dkk. menyimpulkan adanya dua 

belas tipe semantik verba (bab tiga. haIan1311 I(i--30). Kedua belas tipe tersebut 
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mengalami proses semantik yakni: proses penurunan yang disebutnya derivasi. 

proses inkorporasi, dan proses infleksi (bab empat, halaman 33-43). Proses 

penurunan adalah perubahan tipe ~ ~ e l - b a  dasar menjadi tipe verba lain (deri\gasi). 

Proses inkorporasi adalah proses sesudah semantik yang di dalaninya s i~atu  

nomina yang niewakili kasus tertentu disatukan dengan verba dalam kalimat yang 

bersangkutan sehingga terbentuk suatu verba baru. Proses infleksi adalah 

penambahali ciri-ciri sematitik pada suatu tipe verba dasar. 

Dalam penelitian tersebut. Tatnpubolon menggunakan kerangka teori 

semantik Chafe ( 1070) dan tata bakasa kasus Fillmore ( 197 1 ). Jacli. dr-tlani 

penelitian Tampubolon tersebut. kolnpon~.n semantik m e r ~ ~ p a k a n  pusat dalam 

analisis baliasa dan verba rnerupakan pusat dalam stritktur semantik. Proses 

derivasi dikaji sebagai proses penut-itnnn semantik dan proses infleksi dikaji 

sebagai proses semantik dengan penambahan ciri-ciri semantik tertentu pada tipe 

verba atau nomina dasar. Jadi, pembicaraan derivasi dan infleksi bukanlah dalam 

kajian morfologi sehingga proses afiksasi yang bersifat derivasi dan bersifat 

infleksi, serta identitikasi afiks derivasi dan infleksi tidak dikemukakan. Hal ini 

disebabkan, Tampubolon. dkk. melakukan kajian derivasi dan infleksi dalam 

tin-jauan proses semantis sa.ja. 

Alieva, dkk. (1991) dalam bukunya B~rhu.wr Indone.ci~r;Dt..~krip.ri tlcrn 

Teori. telah rnenyinge.ung morfologi derivasi dan infleksi. Alieva, dkk. 

mengemukakan, dalam sistem pengimbuhan verba (afiksasi verbal) terdapat gejala 

penurunan kata (derivasi) dan ge,jala penurunan bentuk-kata (infleksi) secara 

bersamaan seb-agai dua gejala dalam proses pengimbuhan. Alieva, dkk. juga 

niengernukak:tn contoh-contoli derivasi dan infleksi dalam tnorfologi BI. Naniun 
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tletnikian, Alieva. dkk. tidak secasn mendalam mengka-ji niorfologi deri\,asi cian 

infleksi pada morfologi BI. 

Kridalaksana ( I  996. edisi 11) dalam bukunya PernF7et1tzrknn Kc110 L ~ L ~ I c ~ w I  

B~/hcr.rrt In~lonesin, rne~?jelaska~i atiks pembentuk verba dari D verba. noniina. 

adjektiva, nunieralia, adverbia dengan 24 pola (halaman 40-61), dan reduplikasi 

morfemis pembentuk verba dari D verba, nomina, adjekti1.a. adverbia dengan 23 

pola (halaman 91-93). Pola-pola afiks dan reduplikasi morfemis pembentuk 

verba tersebur tidak diidentifikasi sebagai proses derivasi dan infleksi. 

Berkaitan dengan kajian niorfologi dcrivasi dan infleksi dalam bahasu 

Indonesia. Ermanto telah nielnAuknn pcnelitian dan pi~blikasi seperti beriki~t ini. 

1 .  Penelitian Jrang clilnkuknn oleli I'sm:~nto (peneliti) be~juditl -'Derivasi clan 

Inkleksi Verba Rahnsa Iritlonesin". Penelitian ini ndalali penelitinn untuk 

disertasi penulis di I!NS taliiln 2008. 

2. Penelitian yang di lak~~l tan oleh Esnianto (peneliti) berjudul "Sistem Afiksasi 

pada Verba dan Nomina Tusitnan Bahasa Indonesia Berdasarkan Teori 

Morfologi Derivasi dan Inflelisi." Penelitinn ini adalah penelitian fundamental 

tahun 2009 dan 201 0 yang didanai oleh Dirjen Dikti Depdiknas. 

3. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Esnianto (peneliti) her-iudul "Pola-Pola Vesba 

Reduplikasi BI. Fungsi dan b1aknanya:Tinjauan dari Perspektif Morfologi 

Derivasi dan Ilifleksi" dimuat dalam J~tsnal Lingzln: Jzlt-nu1 Bnhusa dan Snst i .~  

UNSRI Vo1.8 No. 1 Desembel- 2006 (Ternkreditasi ISSN 141 1-2388). 

4. Artikel ilmiah yang ditulis oleh Esliianto (peneliti) bel:judul "Penitrunan Vesba 

~ntran'sitif dari Dasar Nomina dalam Bahasa Indonesia: Tinjauan dari 
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Morfologi Derivasi dan Infleksi" dimuat dalam Surnal I~i'~rc.uncr IJNIB Vol. 1 0  

No. 1 Januari 2007 (Terakreditwsi ISSN 14 1 1-0343). 

5. Artikel ilmiah yang ditulis ole11 Ermanto (peneliti) berjudul "Hierarki Afiksasi 

pada Verba Bahasa Indonesia (BI) dari Perspektif Morfologi Derivasi dan 

Infleksi" dimuat dalaln Surnal Li~zgztisrikcr: Cl/crhrrnn Pengemhang Cukrn~t.c~/c~ 

Linguistik UNUD Vol. 14 Nn.26 Maret 2007 (Terakrecliti~si ISSN 14 1 1 - 

. . 6. Artikel ilmiah >.ang ditulis oleh Ermanto (peneliti) be~:judul Fungsi dan 

Makna .4fiks Infleksi pada Verha ;\tiksnsi Baliasa Indonesia'' dimuat clalam 

Si~rnal / ~ u / ~ L / . v ( I  [ . / ( I I I  S'o17i. [ Wl I?. \.ECi. h l l \  L A N G  ~1.aIiiin 36. No. I Fcb~-iiari 

2008 (Terakrcditasi ISSN 0854-5277). 

7. Artikcl i lmiah !;an9 ditulis olch 1'1-nianto (pencliti) ber:judul "Hierarki 

Morfologi pada pada Vcrba Rc.clul,likasi l3aliasa Indonesia ( B l )  dari Perspektif 

Morfologi Derivasi dan Infleksi" dimuat dalam Jumal Hzlnzunioru UGM 

Vo1.20 No. 1 Februari 2008 (Terakreditasi ISSN 0852-0801 ). 

8. Artikel ilmiah yang ditulis ole11 Ernianto (peneliti) besjudul "Perspektif 

Morfologi Derivasional dan inf.leksional pada IJerba Berafiks Bal~asa 

Indonesia" dimuat dalam Jurnal Lir7gzrin.tik dun Sastr-GI UMS Vo1.20 No. 1 Juni 

2008 (Tidak Terakreditasi ISSN 0852-0801). 

9. Makalali yang ditulis oleh Ermanto (peneliti) berjudul "Afiks men'- dalam 

Bahasa Indonesia clari Perspektif Morfologi Derivasi dan Infleksi" disajikan 

dalaln seminar tingkat ir~iel-llasin~~al paila Konferensi Linguistik Tahunan 

Atmajaya ke-4 tgl 15- 16 Februari 3006 di Jakarta. 
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10. blakalah yang ditulis oleh Esmanto (peneliti) berjuclul "Peniantapan 

Pengg~lnaan Bahasa Indonesia dari Perspektif Morfologi Derivasi dan 

Infleksi" disajikan dalam seniinar interniisional Baliasa Indonesia/Malaysia 

dan Pembela.jarannpa, 13-1 4 Oktober 2008 di Padang. 

11. Makalah yang ditulis oleh Ernianto (peneliti) berjudul "Verba dan Nomina 

Afiksasi: Tinjauan dari Perspektif Morfologi Derivasi dan Infleksi" disajikan 

dalam seminar internasional linguistik lintas bidang, 18 Maret 2010 di 

Universitas Andalas. Padang. 

. . 12. Makalah yang dititiis oleti Ernla~lto (pe~leliti) berjuilul P~.oscs blorfologi 

pada Nomina 'P[~r~~nnli  ne~.alik.c; /,r).\ '- clan j ? c 2 ~ - -  Dali:~.s:~ Inclcmesia" dis:!jikan 

dalani seminar nasional Ba1i;ls:i. Sastra d m  Pembelajarann!.a. 2 1 Mei 20 10 di 

Universitas Negeri I'adang. 

13. Makalah j3ang ditulis oleh Er~iianto (peneliti) ber-judul "Kajian Aliks 

Pembent~tk Noniina Turunan Baliasn Indonesia: Tinjnuan clari Perspektif 

Morfologi Derivasi dan Infleksi" clisa.iikan dalam seminar dan rapat tahunan 

BKS PTN Barat, 26 Septeniber 201 2 di Universitas Bengkulu, Padang. 

Berdasarkan hasil penelitian. buku. artikel. makalah yang dikemukakan di 

atas, tampak bahwa morfologi adjektiva, numeralia, dan kata tugas turunan BI 

belum dika-ji dengan perspektif morfologi derivasi dan intleksi secara 

komp~ehensif. Karena itu, sisteni morfologi adjektiva, numeralia, dan kata t ~ ~ g a s  

BI perlu dan dipandang tepat dika.ji dengan perspektif morfologi derivasi dan 

infleksi. Dalam peneli tian dan asti kel yang disebutkan di atas, ka-jiannya masih 

bersifat terpisali atau lianya niembicarakan poliok-pokok morfologi derivasi dan 
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infleksi pada pembentukan kata B1. ctan tidak secara kliusus pada verba dan 

nomina turunan BI. 

B. Landasan Teori 

1 .  Perspektif Morfologi Derivasi dan lnfleksi 

Kajian niorfologi derivasi dan inlleksi pada awalnya terdapat pada tata 

bahasa tradisional bahasa-bahasa Indo-Eropa. Kajian morfologi derivasi dan 

infleksi ternyata bermanhat untuk pemerian niorfologi baliasa-bahasa Indo-Eropa 

karena bahasa-baliasa itu termasuk tipc bnhasa tleksi atau infleksi (Subroto. 

1987: l ) .  Na~i i i~n  dcrliikian. morli~logi cleri\.asi dnn i~illeksi ternara  jugs 

disunalian i~ntuk meri.jelaskan t~i~lias;~-t~alias;~ sclain tipe flttksi. tlal ini. din~.atak:~n 

Lyons ( 1  968. 1995: 187) hahux  patla oposisi tipe intlektil'clnn aglutinatif' titlaklali 

berar-ti bahwa setiap bahasa dengan rapi akan masuk pada satu tipe. karena hanya 

niasalah tingka~an sa.ja. blenul.ut L.? ons. misalnya. meskipun bahasa Turki 

tergolong aglutinatif, tetapi lnemiliki contoh-contoh inflektif. sebaliknya 

meskipun bahasa Latin tergolong inflektif tetapi memiliki contoh-contoh 

aglutinatif. Jadi. Lyons ( 1968. 1995: 1157) menegaskan b a h ~ a  fenomena infleksi 

akan terdapat pada bahasa inflektif maupun bahasa aglutinatif. Hal ini juga sesuai 

dengan teori kesemestaan bahasa yang clikemukakan Greenberg (dalam 

Sudaryanto. 1989:147) yakni 'Ijika silatir baliasa memiliki infleksi, niaka bahasa 

yang bersangkutan selalu merniliki derivasi". Sesuai dengan pendapat Lyons dan 

Greenberg di atas. perspektif morfologi der i~as i  dan infleksi bermanfaat untuk 

men.jelaskan sisteni morfologi BI 



Penibidangan morfologi deri~.asi clan infleksi telah dikemukakan Lyons 

( 1  968), Matthews ( 1  974), dan Bauel- ( 1983). Harnpir sarna dengan Lyons (1  968) 

yang membagi morfologi atas derivasi dan infleksi, Matthews (197438) juga 

membagi morfologi atas: ( I )  proses infleksional dan (2) proses ~ord~forrncrtion 

yang dipisalikan atas: (a) proses derivasi dan (b) proses kornposisi 

(pemajemukan). Berdasarkan pendapat Mattliews, Rauer (1 983:34) 

mengemukakan pembagian morfologi seperti dalam bagan berikut ini. 

Bagan 1 .  Pembagian Ranah Morfologi oleh Bauer ( 1983) 
INFLEKSI  
(berkaitan drngan berlt~il<-hentl~k pemertahanan kelns 
dari lekse~n individual) C kata (tetapi rnengubah 

ADERIVA7.10N rnakna leksikal) 
M o ~ f o l o g i  (itfihsasi) 

p rns~~hn l lan  kelas kat:i 

(bel-kaitan ~lengnn pcln- 
bentiikan lekse~ii  bai-11) i I Peiiiaja~iiukan noinina 

4 
P E b I A J E M U K A N  Pernqjemukan verba 
(lebili dari sat11 

I 
Peinajelnukan adjektiva 

Nami~n den~ikia~i.  Matthews (1974:41) menyimpulkan bahwa morfologi 

terdiri atas: ( I )  morfologi infleksi dan (2) mo~.lologi leksikal (del.ivasional). Sama 

seperti Matthews (1 974), kemudian Bauer (1 988:73) juga membagi niorfologi 

atas: morfologi derivasi dan infleksi: serta men.jelaskan perbedaannya yakni 

derivasi menghasilkan leksem baru dan inileksi menghasilkan bentitk-kata (kata 

gramatikal) dari leksem. Pakar linguistik jrang juga membagi niorfologi atas 

derivasi dan infleksi adalali seperti Scalise (1 984: 103- 1 14), Dik dan Koij 

(1994: 170-1 71 ), Widdowson ( l997:46-47). Stu~iip (2001 b: 14-1 8). Beard 

(200 1 :44-45). Aronof and Fudeman (2005: 160). dan Boii-j (2005: 1 12-1 .I 5). 
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Perspektif lnorfologi clesivasi dan inlleksi ini bermanfaat untuk 

menjelaskan proses morfologi BI ! ~thni ( 1  ) afiksasi, (2) reduplikasi, dan (3) 

pemajemukan. Vei-haar (Ic)99: 143) nienyatakan dalam B1, afiksasi ada yang 

derivasi dan infleksi: proses reduplikasi juga ada derivasi dan infleksi; sedangkan 

pemajemukan hanya derivasi. Dengan demikian, niorfologi derivasi dan infleksi 

d a l a n ~  niorfologi BI cligambarkan dalam bagan besikut ini. 

Bagan 2. Wlorfologi Derivasi clan Intleksi clalar~~ Morfologi BI 

Llc~. i \  : ISI 

Mnl-folngi KEUUPL.I1<.4SI 

i~ltleksi 

P E M A J E M U K A N  ----+ ileriv;lsi 

Salah satu perbedaan derivasi dan infleksi ditunjukkan melalui perbedaan 

hasilnya. Perbedaan hasil tersebut ,ji~ga dikeniukakan Bauer ( 1  983), Aronoff and 

Fudeman (2005) dan Boiij (2005) seperti dijelaskan pada uraian sebelumnya. 

Perbedaannya adalah derivasi menghasilkan leksem dari suatu leksem, dan 

infleksi menghasilkan bentuk-bentuk kata (\i~or*dTforn~.r; dari suatu leksem. 

Artinya, derivasi n~engl~asi lkan sebuah kata baru (baca: leksem atau kata leksikal) 

dari sebuah kata lainnya. 'Kata' (17asu) yang dihasilkan proses derivasi itu 

merupakan kata pang berbeda dcngan 'kata' sebelumnya (kata yang men.jadi D). 

Demikian pula, infleksi nier~gIiasill<n~~ heberapa bentuk kata (baca: kata 
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graniatikal) tlari sebuali kata (baca: Iclisem atau kata leksikal). Dari segi semantis 

(leksem), bentuk kata jrang dihasilknn proses infleksi itu nierupakan kata yang 

salna dengan kata sebelumnya (kata 1 ang menjadi D). 

Berdasarkan pendapat pakar dari berbagai sumber bacaan, perbedaan 

derivasi dan infleksi disitiipulltan sepel-ti berikut ini. 

1. Derivasi menghasilkan kata (leksem) dari kata (leksem) lain, sedangkan 

infleksi ~llenghasilkan beberapa bentuk-kata ( ~ o r d ~ f o r m s )  dari suatu kata 

(lekseni) (lihat Bailer. 1983:29; Spencer. 199 1 : 193; Radford. dkk., 1999: 166: 

Boii-j, 2005: 1 12: Aronoff and Fi~dcman. 2905:45). 

2. Derivasi mengubali makna leksili~~l. sedangkan infleksi ticlak ~nt'ngi~bali 

niakna leltsikal (lihat Scalise. 1 1 12: Stump. 2001 b: 14: 4ronnff and 

Fudeman. 2005:45. 100). 

3 .  Derivasi bisa mengubah kelas kata dan bisa pula tidak tnengitbah %elas kata. 

sedangkan infleksi tidak mengubah kelas kata (lihat Nida, 1949:99: Bauer. 

1988:75; Scalise. 1984: 103; Beard, 200 1 :45; Boiij, 2005: 1 15: Aronoff and 

Fudeman. 2005: 160). 

4. Derivasi tiiemiliki makna jmig tidak tetap (tidak teratur), sedangkan infleksi 

memiliki makna yang tetap (teratur) (lih~lt Bailer, 1983:29; Buer, 1988:77, 

Stump, 2001 b: 17). 

5. Derivasi kurang produlttif dibanding infleksi, sedangkan infleksi lebih 

produktif dibanding derivasi (lihat Nida, 1949:99; Bauer, 1983:29; Scalise, 

1984: 1 14; Bauer, 1958:79; Beard, 2001 :45; Stump, 2001 b: 16; Aronoff and 

Fudeman, 2005 : 1 60). 



6. Derivasi relevan untc~k leksiltal (leksilton:), sedangkan inf-leksi relevan untuk 

sintaksis (liliat Bauer. lC)88:S4: Beard, 2001 :44; Aronoff and Fudeman, 

7. Hasil derivasi bisa menjadi input untuk proses infleksi, sedangkan hasil 

infleksi tidak bisa menjadi input untuk proses derivasi (lihat Scalise, 

1984: 1 13; Bauer, 1988:83; Sti~nip. 200 1 b: 18; Boiij, 2005: 1 14). 

8. Morfem atau afiks derivasi nienjadi lapisan inti (lapisan dalarn) dengan akar, 

sedangkan morfl-ni atau atiks infleksi me~ijadi lapisan tidak inti (lapisan luar) 

dari akar (li1i:it Nida. 1949.')9: Bauer. 1983:29: Scalise. I 984: 103: Bauer, 

1988:80: Beard. 2001 :34: .~Ironoffand 12udernan, 2005: 160). 

9. Afiks dc.ri\ asi Iebih hera9nini ( I rb~l i  ban! al, macanin! a diband~ng macam afihs 

infleksi). setlanghan aliks inflchsi hi11.ang beragam (lihnr Nida. 19-IC):9~): 

Bauer. 1983:29). 

Seperti telali di-jelaskan sebelumnya. selain terdapat perbedaan derivasi 

dan infleksi, juga terdapat persaniaan proses derivasi dan infleksi dari segi D 

(input). Pada kesimpulan perbedaan derivasi dan infleksi nomor ( 1 )  di atas, 

menunjukkan adanya persamaan proses derivasi dan infleksi dari segi D yakni 

leksem. Artinya. derivasi meniproses kata (leksern) sebagai D (inputn~a).  dan 

infleksi juga meniproses kata (lekseni) sebagai D (inputnya). Persamaan ini sangat 

penting untuk kepzntingan analisis. terutama pacla morfologi derivasi. Proses 

derivasi selalu meniproses kata (leksem) sebagai D. dan tidak meniproses bentilk 

kata (hasil infleksi) sebagai D. Dari perspektif morfologi derivasi, kata pencar-i 

adalah hasil proses derivasi dari cc/r.r + peh- (CAR/ + pe,V-). bukan dari inencari 

+ peN- Demikian pula. kata pernh~~r~t~i  adalnh hasil proses derivasi dari 17an111 + 
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yeN- (B,~IVTU pcN-i. bukan d a r ~  n~e~~zh~lnlri  + pe~V-. Secara bentuk saja. 

pengimbuhan rnencavi 4 pe!V-, m~n?htrnfu + pt1.V- jelas menghasilkan bentuk yang 

tidak berteri~na yakni *pc~n7~r1c~1r-i, */~omc17ih~117(1i. 

Produktivitas suatu proses niol-fologi. menurut Katamba (1993:67) 

berkaitan dengan dua lial penting yakni ( I )  produkti~~itas adalah persoalan 

tingkatan, dan bukrtnlali masalah ciikotomi antara produktif dengan tidak 

produktif; (2) produktivitas juga ti~nduk pada dimensi waktu, suatu proses yang 

uniunn (produktif) pada ivaktu tertentu bisa titlak terjadi pada rentnng cvaktu yang 

lain. Hal ini Juga sesuai dengan pendapat .-2ronoff dan Fudenian (2005:2  12-2 16) 

yakni i~ntuk mengatakan suatu prosc.5 nio~.l'ologi lebili proditktif dari lain 

lian>-a unti~k menyatakan bahwa proses it11 lehih potensial dari proses \.ang Inin: 

111aka proses rnnrfolvgi tiil:tlil:~ll ilihcdah~~n atas dun katc~ot-i J a n 9  rapi st'pcl-ti 

produktif dan tidak produktif. 

Produktivitas suatu proses lnorfolo~i kadangkala mengalami suatu 

hambatan. Menurut Bailer (1983:88-93) hambatan produktivitas itu berkaitan 

dengan aspek fonologi. morfologi, leksikal, dan semantik. Selain itu, Katamba 

(1993:73) menjelaskan pula faktor yang menghambat produktivitas itu adalah 

blocking. Katamba nienijelaskan hlo~-king teriadi oleh sejumlah faktor seperti 

faktor fonologis, faktor morfologis, dan faktor semantis. Aronoff dan Fudeman 

(2005:2 16) jugs menjelaskan ada sqiunilah lianibatan yang membatasi 

produktivitas yakni lianibatan fonologis. hambatan niorfologis. lianibatan 

sintaksis, hambatan semantis, dan hiockirzg. Menurut Aronoff dan Fudeman 

(2005:216) blocking nieliputi dua ekspresi yang satu potensial dan yang satu 

aktual; kita nienyatakan bahwa ekspresi potensial dihalangi oleh ekspresi yang 
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sudah ada karena ekspresi tersebut memiliki niakna dan filngsi yang sama dan 

telah eksis digunakan (aktual). 

Berkaitan dengan produktivit:~s. Bochenski seperti dikutip Tarnpubolon 

( 1  996:2 15) meqjelaskan setiap kata niempunyai tiga diriiensi yaitu dimensi 

semantik, dimensi sintaksis, dan dimensi pragmatis; dimensi semantis adalah 

hubungan kata dengan niakna yang diri!juknya; dimensi sintaksis adalah 

hubungan kata dengan kata atau kata-kata lainnya dalam kalimat; dimensi 

pragmatis adalah hubungan kata dengan pemakaiannya dalam masyarakat. Namun 

perkembangan tiga dimensi itu bisa jadi ticlak sania. misalnya kata ynng 

diliasilkan proses morfologis sesuai dcngan dimensi semantis dan dimensi 

sintaksis tetapi tidak terenlisasi sepenulin!~a secara pragmatis. 

Jadi. produktivitas sllatll proses t~iosfj~logi seringkali tidak ter\v~!jucl pacia 

D tertentu. I-Ial ini karena proses morfologi itu meadapat hambatan-hambatan 

(blocking) tertentu yakni ( I  ) hambatan fonolngis, (2) hanibatan morfologis, (3) 

hambatan semantis. dan (4) hambatan leksikal. Keempat hatnbatan itu dijelaskan 

berikut ini. 

Pertama, hambatan fonologis. tlanibatan ini misalnya terjadi karena secara 

fonologi padn suatu leksem terdapat fonem akhir yang tidak bisa diimbuhi oleh 

afiks tertentu. Dalatn bahasa Inggris. walaupun pengitnbulian afiks -1y pada A 

produktif menun~nkan Adv seperti kinn'lj: elegcmtly, -fiercely, .~eriously tetapi tidak 

terjadi pada *sillily. *mi.~erlily, *fri~nd/i/y.  *.~isrerlily (lihat Buer. 1 983:89; 

Katamba, 1993:75). Hambatan ini terjadi knrena secara fonologis, afiks -1y 

cendrung menghindari A yang berakliir -13 dan artinya pengimbuhan afiks -1y 

tidak tneny~~kai  deretan bunyi ./lili,' dalam penitrunan Adv. Dalam BI misalnya. 
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tidak terdapatnya bentuk lingual ' :(n-~c?nz)/~~~hugi(~i.  *(1?7e)r-indzii. *(me)n?utihi 

adalah karena hambatan fonologis tersebut. 

Kedua, hambatan morfologis. Hambatan ini berkaitan dengan kaidah- 

kaidah mosfologi. Misalnya. dalam suatu bahasa, pengimbuhan afiks asli 

seringkali tidak bisa terjadi pada D yang berupa pungutan dari bahasa asing. 

Dalam bahasa Inggris, walaupun terdapat boyhood girlhood, childhood, 

brotherhood, sisterhood, kinghood. tetapi tidak terdapat ?'judgehood 

*ifit-eclor.hood. *gol:~~i.~iorhoo~I, *~[ .~ fho i - l~ood  (lihat Katamba. 1993:76). Hambatan 

ini terjadi secara morfologi. yakni penginibuhan afiks -hood cendrung ditolak 

ole11 D !.ang merupakan pungiltan dari bahasa Latin. Dalani HI,  \ \ . a Ia~~pi~n  tcsd;lp;lt 

bentuk (177t.ng)kel1~~1~1i. (r71c'n,q)ke/11l1i, tetapi titlak terdapat hetituk * ( ~ ~ ~ e r ~ ) t / i r . c ~ k / ~ ~ ~ - i ,  

*(111ei7)~/i1.~kt1.i.~i. Hal ini karena pengirnl~~~lian atiks --i masih menghindas pad2 

sebagian besar N pungutan dari bahasa asing sc-pesti G / ~ I . c ~ / ~ I I , .  ~lirektri.~. Nan-tun 

demikian, pada sebagian kecil N pungutan dari bahasa asing telah menerima 

pengimbuhan afiks -i seperti men.~pon.rori. 

Ketiga, hambatan semantis. Dalam suatu bal-tasa. produktivitas juga 

seringkali mendapat hambatan secara semantis. Dalam bahasa Inggris niisalnya. 

walaupun terdapat bentuk ling~lal z.~nrr~cll, z~nloved, unhappy, ttm.vise, unclei~n, 

tetapi tidak terdapat bentuk lingual *~.~nill ,  :"un.~ciu', *z4nfioli.rh, *undirp (lihat 

Katamba, 1993:79; Bauer, 1983:94). Ketidakberterimaan bentuk lingual yang 

terakhir ini karena dalani bahasa Inggris secara semantis, afiks negatif zln- yang 

bermakna 'negatif menghindar untuk diimbuhkan pada A bernuansa makna 

'negatif. Demikian pula dalam BI. afiks her- yang memunculkan tnakna 

'perbuatan' secara sen~antis jelas tidak bisa mengimbuh pada V yang bermakna 
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'perbuatan'. Karena hambatan semantis itu, dalam BI tidak terdapat bentuk 

lingual seperti *herpergi. *17eri~zandi, *herdzrdzlk, "bertidzlr. 

Keempat, hambatan leksikal. Produlitivitas suatu proses morfologi Juga 

kadang-kadang mengalanii hanibata~; secara leksikal. Artinya, produktivitas itu 

terlianibat karena dalani bahasa tersebut telah terdapat kata ( leksen~)  yang sudah 

ada dan eksis digunakan oleh pen~~turnya .  Seperti diungkapkan Buer (1983:87), 

dalam bahasa Inggsis, tidak terdapatnya bentuk li~igual *.~teaIer 'pencuri' (steul 

'mencuri' + er)  adalali karena adanya kata thiqf 'pencuri' yang sudah eksis 

digunakan penutur. Artinya, secara Icksikal. proses itu dihanibat ole11 kata yang 

sudali ada dalani bahas;~ tersebut. 

Bues ( 1  983: 100) dan Katamba ( 1903: 70--72) menibedakan prndukti\-itas 

suatu P I - 0 x 5  moriologi atas tiga tinykat: p~.odi~ktif.  semi produktif. dan tidak 

produktif.. Bertolak dari kedua pendapa pakar itu. clalani penelitian ini 

produktivitas dibeclakan atas tiga tipe: ( I )  produktif, (2) kurang produktif'. dan (3) 

tidak produktif. Pertama, suatu proses dikatakan ~, rodt~kf i f ' j ika  proses itu sangat 

umum terjadi (hampir) pada semua D yang dipersyaratkan. Kedua, suatu proses 

dikatakan kzrrung prodzlktif jika proses itu hanya terjadi pada D dengan tipe 

tel-tentu sa.ja dan seringkali niendapat hambatan. Ketiga. suatu proses dikatakan 

tiu'ak produkrjf jika proses itu lianya tesjadi pada D yang khusus dan sangat 

terbatas. 



2. Morfologi Deri~asi  

Dalatn bahasa Inggris, terdapat beberapa afiks derivasi. Prefiks yang 

niengubah ~iiakna leksikal (prefiks derivasi) yakni prefiks negutive. attitzrde. .size 

or degree, locntivc). tenzyorul or. orc/~t.. und number (Hatch and Brown, 1995:27 1 - 

274, lihat juga Widdou-son, 1997:46). Prefiks negatif dalam bahasa Inggris yakni 

2.1~-, nor?-, in-, a-, di.s- yang di inibuhkan pada adjektiva seperti unimnportant, 

nonind~rstriul, ine.icupuhle, umorul, di.~pleu.sing, dan pada nomina seperti 

nonh~.lrnun. Prefiks lrttitucle dalam bahasa Inggris yakni crnti, co, counler, pro yang 

diimbuhkan pada beberapa D sepel-ti mli- i~f lut ion.  c o - ~ ' o n . ~ p i i - ~ / o ~ .  L ' O Z I / I / ~ ~ . -  

1 o / 1 1 i o  pro-Gore. i - i ~ o r  ~ r ~ t i l i o f i  o ~ o  ( . ~ I I I I I C ' I - L I L . / .  

~ ~ r ~ o b i l i t ~ , q u a l i . ~ ~ ~ ~ .  Prefiks .size urid t/c,qi.et! dalam bahasa lnggt-is yakni arch-, hjpcr- 

, / ~ j p ) - .  n7cl.ui-, t71ini-. 0111-. O\YI.-. .\/I/)-. II/II.LI-. ~ i n ~ i ~ ~ t ' -  yang diimbulikan  pad;^ 

nomina scpel-ti c/r~chri~~~r/ .  1nini\,~1t7. .177(1.~i,si:r. .sz~/~c.r.rn~~r.kel. pada \'erba seperti 

outdo. overheut, ~lnderestimate, dan pada adjektiva seperti overentht~.sia.vtic. 

substandar, ultraposh. Prefiks .space anti time dalam bahasa Inggris yakni ex-. 

fore-. infer-, po.st-, pre-, re-. .sub-. 1re1n.s seperti pada intermoz~n[nin. . S I I ~ L I ~ L / J :  

trunscountinentnl (space), , fbrecn.sl, pr~vie~it ,  postgame purty, reexamine, ex- 

teacher (timeltemporal). Prefiks nzrllzber dalam bahasa Inggris yakni hi-, di-. 

mono-, multi-, poly-, tri- seperti pada hi11:cekly. dichotomy, monolingual, po/y,ylot, 

and trilinguul. Selain itu, bebesapa prefiks kategori lain yakni azrto-, neo-, pun-, 

proto-. .remi-, vice- sepesti pada azitobiogruph~:, neo-Gothic, pan-Africun, 

prototype, semicirclr, ~,icc.-l?~-e.sic/cn/. 

Selain itu, dalam bahasa Inggris terdapat beberapa sufiks derivasi. Hatch - 

and Brown ( 1  995:275-276) dan lihat juga Widdowson ( 1997:47) menjelaskan 
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beberapa sutiks yang niengubali makna leksikal (sufiks tlerivasi) yakni sufiks - 

ster, -eela. -er (r~olln occz~p~rtional) sepet-ti pada gangster, engineer, New Yorker; 

sufiks -let, -elre, -e.y.v. -y. -ic (noz~n d i i~~ in~~ t i ves )  seperti pada piglet, cicynrette, 

~ v i t r e . ~ . ~ ,  cookie; sufiks -hood -.ship.   om. -ocrcrcy. -(e)i-y seperti pada 

chidlliood, Jj.iend.~hip, kingdom, denzocracy. priory: sufiks -ing, :Tfid seperti pada 

topping, ccz4pjirl. Sufiks derivasi yang mengubah nomina men.jadi adjektiva yakni 

sufiks -ile. -(i)un. -e.ve. -is{. -i.vn7 seperti pada sociulite. Rept~hlicnn. Crhir?ese, 

cor?.~ei~~.~aiioni.s/, conilnurii.vni. S ~ ~ f i l i ~  derivnsi yang n i e ~ ~ g u b a h  verba men~acli 

nornina yakni sufiks -cr. -or, -rrrli seperti pada plun7ho., crctor, inhr~hit~~ntl  

(ji,vit?fi'~tc117/. Sufiks derivnsi >.an? ~nenyuhah wsba liendaan rnen.iadi I-esbn 

perbuatan (aksi) y k n i  sufiks -crtion. -rncri/, -o/ sepcrti pnda ~ . ~ p I o i - ~ ~ i i o n .  

r117ic1:enie~it. i.<fii.vtrl. Sutiks dttrivasi !.ang m e n g ~ ~ b a h  adjektiva lnenjadi nomina 

yakni sufiks -nc.r..y. -i[l- sepest-i padn /~~~ppine.s.s. .s~~nity. Sutiks deriI.3si >.an2 

mengubah nomina atail adjektiI.8 nlenjadi verbu yakni sufiks -i&, -ize, -en seperti 

pada un~plify, mechanize, sadden. Sufiks derivasi yang mengubah nomina 

menJadi ad.jektiva yakni sufiks -/ill. -less. -Iy, -like seper-ti pada helpfill. 

hopeless, ~vzfely, cliild/ike. Sufiks tlerivasi yang mengubah verba men.jadi 

adjektiva yakni sufiks -able. -ihle seperti pada readc~ble,  forcible. Sufiks derivasi 

yang mengirbah ad.jekti\,a menjadi adverbia yakni -Iy, -ward seperti pada yzricklj 

bachi:urd. Sufiks derivasi yang mengubah nomina menjadi adverbia yakni sufiks 

-wise seperti pada ler7gthlvise. 

Selain itu. morfologi desivasi jugs ada prig berupa proses konvessi. 

Seperti dijelnskan Katarnba (1993:54-55). konversi adaiah adalah proses 

penurunan kata tanpa perubahan bentuk seperti N head (HEAD) 3 V head 
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(HEAD). Keduan y a seperti dalam kal imat The he~rd of' the village school hc1.r 

urrived d a ~ i  She w:ill head /he r!illuge sc.hool (Katamba. 1993:55). Hal ini juga 

sama dengan pendapat Aronof dan Fudeman (2005: 109) yakni konversi (derivasi 

zero) sebagai proses derivasi d a l a ~ n  bahasa Inggris dan proses ini niengubah 

kategori leksikal suatu kata tanpa n~engubah fonologinya. Demikian pula Bauer 

(1983:32) menyatakan konversi yang disebut juga dengan derivasi zero adalah 

pengubahan kelas kata tanpa pengubahan bentuk seperti pengubahan N napalm + 
V ncrpoln? ( They c/ecic/erl to ncqx~lrn the villc~,qe). Selain i tu, Ka~amba  ( 1 993 : 1 20) 

menjelaskan pula bahwa konversi disebut juga dengan derivasi zero dan 

merupakan proses kon\rersi sepesti \.erba hc~rrtl (FIE.ll1) di t i~~. i~nkan dari nominn 

I7ec1c.l ( H E A D )  tanpa peri~bahan hc'~itiil<. h~larcliand ( 1964:244j nienjclaskan 

penentuan kata !xng men.jadi I (surnbernya) adalah mempectomani 

ketergantungan semantikny:l 1.akni kata yang artin1.a tergantung pada kata lainnya 

dari pasangan itu adalah sebagai turunan (output). Jadi, pada pasangan kata seperti 

N gunting : V guntirig dalam kalimat Saya rnernbeli gunting dan Sayu gunfing 

kei.fas itu, V gunting adalah turunan dan N gunting adalah sumber (input). Ida1 ini 

karena V gz/n/ing itu berarti SCIJ.CI nlemorong kc.r/us ilz.1 dengun gtrnting yang 

artinya tergantung pada N glinting. 

Kadangkala, pada sebuah kata (baca: leksem) bisa terdapat beberapa afiks 

seperti pada indechiperahility. Pada kata ini. beberapa afiks mengimbuh secara , 

berurutan (hierarkis). Menurut Radford, et al. (1 999: 163). hierarki pengimbuhan 

afiks tersebut adalah dari N cipher- rneli.jadi V rle-cipher.; dari V de-cipher- men.jadi 

A de-cipher-able: dari A de-cipher-able menjadi A negatif in-de-cipher:-uhle; 

dari A negatif in-de-cipher.-crhle meti,-jadi N in-~ie-cipher-clhle-ify. I-lierarki 



penurunan kata dengan beberapa afiks deri\.asi itu dikemukakan Radford et ~11. 

( 1  999: 163) berikut ini. 

:I. [N cipher] 

u 

b. [V  de [N cipher] ] 

t +--+? 

d. [A in [A  [V de [N cipher] ] able] ] 

i 
e.  IN [ A  in [ A  [ V  de [N ciplirr] 1 :lble] 1 it! ] ;/ / i A  A t T T T  

Panahaman tentang morfologi derivasi: Beard (2001 5 6 )  mengemukakan 

empat tipe derivasi yakni: ( I )  ,fiuturcll dcriljrrtion (derivasi fitur), ( 2 )  fungtionul 

derivation (derivasi fungsi), ( 3 )  tr-anposition (transposisi). dan (4)  expr.es.sive 

derivu~ion (derivasi ekspresi). Pertanla, cleri\.asi fitur adalah dervasi yang tidak 

mengubah kategori D. tstapi mengoperasikan nilai-nilai f i t ~ ~ r  inheren. Untuk ha1 

ini, Beard (2001:56j mengemukakan contoh yang terbatas dalam bahasa Rusia 

yakni sttcdent (+fernininc. +i~zcrsczrline) 3 studentkn (+feminine, -rnu.~iuline). 

Kedua, d e r i ~ a s i  f ~ ~ n g s i  (disebut jugs deri\.asi leksikal) adalah derivasi pang 

menambahkan titur pada D. sehinggn kata turunan itu berbeda secara semantis 

dari D seperti .fish 9 ,fisherj$ (lokcrtif qf' place), onk, won1 3 oaken, ~11oolen 

(rnc~er-icrl): Ketiga, transposisi adalah derivasi yang mengubah kategori (kelas 
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kata) seperti V + N (wolk 3 w!crlking), A + N (no\+ 3 nen?ne.v.s). N + A (!?z~~r'g~t 

3 hu~lgtlfury). Keellipat, derivasi ekspresi adalah derivasi yang tidak mengubah 

wilayah referensi inputnya, dan juga tidak mengubah kategori D, tetapi 

memperlihatkan perbedaan nuansa ~nak.na ekspresinya. Derivasi ekspresi ini 

dalam bahasa Rusia seperti tiga golongan untuk 'hi!jan' dirasakan penutur yakni 

u'ozd (light), dozdik (beneficial), dan liozdicek @lea.rant). dan semuanya mengacu 

pada konsep yang sama. 

Seperti di.jelaskan sebelumnyn. PI-oses morfologi clerivasi acialah proses 

yang mengubah fitur makna leksikal. Untuk fitur makna leksiknl ini. Tac!.jucldin 

(2005:32-35) mengemukakan istilah makna aksionalitas sebagai katcgori 

leksiko-graniatikal (morfologi der i~asi) .  bersit'at tertutup. dnn menghasilkan 

tnakna leksikal. tlal ini sesuai pula densan Roii-j (2005: 135) yang nieng.ntal.ran 

bahwa aspek pre.dikasional (aspek leksikal dan diacu c~k/ior?.scrr-I dalani bahasa 

Jermanj adalnh aspek yang ditentukan oleti 1,erba seperti interpretasi duratif: dan 

dihasilkan ole11 morfologi derivasi. M e n u l ~ ~ t  Boiij (2005: 135) lagi, aspek 

predikasional ini (Tad.juddin menyebut makna aksionalitas) berbeda dengan aspek 

gramatikal dalani infleksi seperti perficlivc. clan in7pel:ficti1~r. 

3. Morfologi Infleksi 

Proses morfologi infleksi dalam baliasa-baliasa di dunia dikenal dengan 

konjugasi dan deklinasi. Konjugasi adalah alternasi infleksi pada verba. dan 

deklinasi adalah alternasi infleksi pada nomina dan pada kelas kata lain seperti 

pronomina dan adjektiva (Verhaar, 1999: 12 1). Konjugasi (inflcksi pada \..erba) 
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mencakup: (1) kala. (2) aspek. (3) modus, ( 3 )  diatesis, ( 5 )  persona, jumlah. jenis 

nienurut (Verhaar, 1999: 126). 

Kelilna ha1 itu dijelaskan Verhaar (1909: 126-1 33) sebagai berikut. Kala 

adalah ha1 yalig menyangkut cvaktu atau saat (dalam hubungannya dengan saat 

penuturan) adanya atau terjadinya atau dilaksanakannya apa yang diartikan ole11 

verba seperti kala kini, lampau, futur. Aspek menyangkut salah satu segi dari apa 

yang diartikan oleh verba yaitu: adanya kegiatan atau ke,jadian (statif), mulainyn 

(i!ikoati1), t.-sjadinya (pungt~~al) .  herlangsungnya (,di~ratif/progresit'). selesai 

tidaknya (imperfektif jika beluni selesai. perfektif jika selesai). adanya hasil atau 

tidnk (result:itif jika ada hasil. nont-zsultatif jika tida ada hasil). dan :\dan!!a 

kebiasaan (habituatif'). i\!lodus atialah ~?e~?gi~n$apan siliap penutur terIi;ld;~p ;1p;1 

yang clituturkan dan secara infleksin~~al sikap itu tampak dalani tnodus verbal 

seperti indikatif, sub.jungtif. optatif/desideratif. interogatif. nesatif. Diatesis adalah 

bentuk verba transitif yang sub.jeknlx dapat atau tidak dapat berperan agentif; 

diatesis dibedakan sebagai aktif, pasif. dan dalam bahasa tertentu juga sebagai 

medial. Selain itu. banyak bahasa memarkahi verba untuk persona (pertania. 

kedua, ketiga), jun~lah (tunggal. jarnak; dua. trial, paukal). jenis (niaskulin. 

feminin, atau juga neutrum). 

Selain Verhaar. para ahli yang !uga mengeniukakan kategori infleksi pada 

verba adalah berikut ini. Beberapa kategori lnorfologi infleksi mcnurut Bauer 

(1  988:74) yakni number, person, geniler, tense, nspect, voice. Hatch and Brown 

(1995:225) dan Widdowson (1997:49) juga ~nenyatakan berbagai proses 

penurunan verba yang tergolong dalani kategori morfologi intleksi adalah: ( 1 )  

tense: present, pcr.r/, ,firttlre, (2) voice: nkt i t  pcl.vif; (3) nloou': indikutii .rz~bjz~ngti~ 
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i~n/)w'ntlc Tiga kategori morfologi infleksi iultuk verba tersebut juga dinyatakan 

oleh Radford et al. (1999:154-116) yakni tense. voice, dan mood Stump 

(2001:28-30') mengeniukakan kateyori infleksi pada verba yakni te17sr (past, 

pre.rent, ,future), aspect, voice dnn rnood. Set afiks verba lainnya yang termasuk 

kategori infleksi verba adalah per..son. nz11~7her.. gender. B0ii.j (2005: 100.1 33-1 40). 

menyatakan da lan~ banyak baliasn terdapat kategori penting infleksi pada verba 

yakni tense (past, present, ,future), nspect (perfective, imper-ct ive,  etc), mood 

(indica/i~?e, sl.~hjz,ir~cri~:e, irnper~c~tii~o. er~.j. ~'OI'CC (ilc/ii>c, pus.si~,e, e/c), rl~~mber 

( ~ i n g ~ ~ l u r ,  pllircrl, erc.), /,cr..von (fir..s/. .\.c1~or1d, /Ihi~-d), dan ge17de1.. 

Perbandingan bcbci-apa pcndupat pakar tentang kategori inllcksi pnda 

verba yang clikeniukakan di ntns daput dililia~ pada tabel bet-ikut in i .  

Tabel 1 .  ICalegol-i Ilitleksi pacla \!et.ba \lcnurut Beberapa Pnkni- 

Pakar Kategori lnfleksi pada Verba 
- 

Verhaar(1999) Kala aspek ~nocli~s dintesis persona j ~ ~ m l a h  jenis 

Bauer ( 1988) Tense aspect - L O ~ C C '  person number gender 

Widowson ( 1997) Tense - mood voice 

Radford ( 1  999) Tense - mood voice 

Stump (200 1) tense aspect ~i iood voice person number gender 

Boiij (7005) Tellst: aspect tilooil voiic person ~iumber gender 

Berdasarkan pendapat Verhaar (1 999). Bauer ( 1  988), Widowson (1 997). Radford, 

dkk. (1999), Stunlp (2001 b). dan Boiij (2005) di atas. disi~ppulkan bahwa kategori 

infleksi pada verba adalah: ( 1 )  ten.Ye, (2) aspecl, (3) mood, ( 4 )  voice, ( 5 )  per.ron, 

( 6 )  number, ( 7 )  gender. 

Selain itu, dalam bahasa tertentu terdapat pitla kategori infeksi dari segi 

ragam bahasa. Kategori infleksi ini  clilihat berdasarltan pragmatik (kontekst~~nl). 
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Kiefer (2001:274) n~engen~ukakan (lalam bahasa Hungaria, pemilihan sufiks 

iilfleksi mempunyai konsekuensi stilistik. Malina stilistik sufiks berada dalam 

rentangan ragam tidak formal ke ragam formal. Selain itu. Boiij (2005: 109) jug3 

lnengemukakan dalam bahasa Serman. ad-jektiva atributif nlempunyai dua pola 

infleksi kontekstual yang secara tradisional disebut: ( I )  infleksi lemah (11,euk 

inflection) yakni telah meniiliki "dtifinilc-. (11-ticle' dan i nfleksi kuat (.vt~-ong 

inflection) yakni yang simpel/sederhana. Infleksi lemah adalah bentuk yang 

kurang formal (tidak formal). seclangkan infleksi kuat adalah bentuk qang formal 

secara konteltstual. 

-I. Atliektivw, Numcr;~lia, tian K i ~ t i ~  pI'i~gas B;lhssa Indonesia 

Dn!ani BI. kelns kata :~?jekti\rn serin:g juga disebut dengan kata sifrlt. 

.Menurut Alwi et a1.(1998: 17 1 ) adjektiva acialah kata yag n~emberikan keterangan 

yang lebih khusus tentang sesuatu yang dinyatakan oleh nomina dalam kali~nat 

dan dapat mengungkapkan suatu kualitas atau keoanggotaam dalam suatu 

golongan. Berdasarkan segi perilaku seniantisnya, adjektiva dibagi atas dua tipe 

pokok yakni adjektiva bertaraf yang mengungkapkan suatu kualitas yakni (1) 

adjektiva pemeri sifat, (2) ad-jektiva i~kuran. (3) adjektiva warna, (4) adjektiva 

waktu, ( 5 )  adjektiva jarak. (6) ad-jektiva sikap batin, dan (7) adjektiva cerapan dan 

adjektiva tak bertaraf yang mengungkapkan keangg0taa.n dalam suatu golongan 

dan tennasuk di dalamnya adjektiva bentuk (Alwi et at., 1998: 171 --I 76). 

Pada acljektiva bertaraf dapat pula di.jelaskan beberapa pentarafannya. 

Alwi et a1.(1998: 180) menjelaskan bnhwa acljektiva bertaraf dapat menun.ji~kkan 

berbagai tingkat kualitas dan berbagai tingkat bandingan. Tingkat kualitas 
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adjektiva itu adalah (1) tingkat positif. (2) tingkat intensif. (3) tingkat elatif. (4) 

ti~igkat eksesif, (5) tingkat augmentatif. (6) tingkat atenuatif dan tingkat 

bandingan ndjektiva itu adalh (1) tingkat ekuatif, (2) tingkat koniparatif, ( 3 )  

tingkat superlatif (Alwi et a1.(1998: 180--188). 

Berbeda detigan Alwi (19C)8). Alieva et al (1991 : 199) nien.jelaskan 

ad.jektiva atas beberapa ha1 yakni ( I )  berdasarkan tempat dalarn sistem jeriis kata, 

ad-jektiva BI termasuk dalam kelas predikatif; (2) berdasarkan volume semantik, 

kata-kata asli kategori adjektiva clalam bahasa Indonesia menyatakan ciri-ciri 

kualitas. (3) berdasarkan distribusi. adjektiva berangkaian dengan kata sangkal 

tidcik. dengan kata relatif J Y I I ~ ~ .  clengan penegas kualitas dan tin9kat kualitas dnn 

perbandingan. dan jarang denyan pcnegas wakti~ dari modalitas. .4lieva et nl 

(1991:200) membedaknn subkelas c~?jt:kti\.:~ atas ( 1 )  adjekti1.a kilnlitatit: ( 2 )  

beberapa kata berrnakna kuantitas, itkuran. d:in tingkatan. ( 3 )  adjektiva tak tentu. 

(4) acl.jektiva relatif: 

Kelas kata numeralia sering juga disebut dengan kata bilangan. Dalam BI, 

numeralia adalah kata yang dipakai untuk menghitung banyaknya maujud (orang, 

binatang, atau barang) dan konsep (Alwi et al., 1998:275). Dalam berbagai buku 

tatabahasa Indonesia. nunieralia dibedakan atas numeralia pokok (kardinal) dan 

numeralia tingkat. Alwi et a1.(1998:275) membagi numeralia pokok (kardinal) 

atas ( I )  numeralia pokok tentu. (2) numeralia p o k ~ k  kolektif. (3) numeralia pokok 

distributif, (4) numeralia pokok tak tentu. (5) nuriiet-alia pokok klitika, (6) 

numeralia pokok ukuran, dan ditambahkan satu lagi (7) numeralia pecahan. 

Berbeda dengan Alwi (1 998), Alieva et al. (1 991 :221) mernbedakan 

numeralia atas dua tipe yakni numeralia kuantitatif yang dibedakan atas ( 1 )  
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nunieralia pokok kardinal, (2) r:unieralia himpunan, (3) numeralia keterangan, (4) 

nuliieralia psah, ( 5 )  numeralia penibulat, (6) nulneralia pecahan dan numeralia 

urutan (ordinal). 

Dalani BI, berdasarkan peranannya clalani frasa atau kalimat, kata tugas 

dibagi nie~i.jadi lima kelompok yakni ( I )  preposisi, (2) konjungtor, (3) interjeksi, 

(4) artikula, dan ( 5 )  pertikel penegas (Alwi et at.. 1998:288). Preposisi disebut 

juga kata depan dan ditin.ja11 dari segi perilaku semantisnya, preposisi menandai 

berbagai hubungan makna antara konstituen cli depan preposisi dengan kosntituen 

di belakangnya (,41\,vi et al.. 1998:288). Konjugtor adalah kata tugas . a n g  

menghubungkan clua satuan baliasn !.ang scdera,iat clan dari segi perilakt~ 

sintaksisnya. ko~qjungror clibagi menjadi empat kelompok: ( 1 )  knl~iungtor 

koordinatitl ( 2 )  ko~i.ji~ngior ko~.elatil: ( 3 )  koli.ji~ngtor sobordinatif. dan ( 4 )  

kon.jungtor antarkalimat (Al~vi  ct al., 1998:297). lnterjeksi atau kata seru adalah 

kata tugas yang mengitngkapkan rasa hati dan dapat dikelompokkan atas ( I )  

inter-jeksi kejijikan, (2) intesjeksi kekesalan. (3) interjeksi kekagurnan atau 

kepuasan, (4) inte~jeksi kesyukuran, (5)  inter-jeksi harapan, (6) interjeksi 

keheranan, (7) interjeksi kekagetan. (8) interjeksi ajakan, (9) interjeksi panggilan. 

dan (10) inter-jeksi simpulan (Alwi et al.. 1998:303). Artikula adalah kata tngas 

yang membatasi makna nomina yang terdiri atas ( 1 )  artikula yang bersifat gelar, 

(2) artikula yang mengacu ke makna kelompok, (3) artikula yang menominalkan. 

Kategori partikel penegas meliputi kata yang tidak tertakluk pada perubahan 

bentuk dan hanya berfungsi menampilkan unsur yang diiringinya yakni k a h ,  - 

Iuh, ~ u h ,  dan pun. 



C. Keranglta Berpikir 

Permasalalian penelitian ini adalah sistem morfologi afiksasi pada 

adjektiva, numeralia. dan kata tugas afiksasi RI dari perspektif n~orfologi derivasi 

dan infleksi. Proses morfologi clibeclakan atas: ( 1 )  proses derivasi pakni 

penurunan ltata yang mengubah identitas leksikal; dan (2) proses infleksi yakni 

penurunan kata yang tidak mengubah identitas leksikal. 

Pengkajian morfologi afiksasi pada adjektiva, numeralia. dan kata titgas 

afiksasi BI selania ini beluni mengidentifikasi proses ~iiorfologi derivasi dan 

infleksi secara komprehensif. Penelitian ini akan ~iienierikan sisteni rnorfologi 

afiksasi padn ndjektiia. niimeralia. c1:11i Lata titgas afiksasi BI dcngan perspektif' 

morfologi deri\rasi clan infleksi :ersebi:t. 

Dengan demikian. pada peiielitian ini ada dua ha1 pcnting Jxng dikaji pad:\ 

adjektiva. nunieralia. dan kata titgas a tiksasi B I seperti berikut ini. 

1 )  Proses ~norfologi pada adjektiva, nunieralia. dan kata tugas afiksasi BI 

berdasarkan teori morfologi derivasi dan infleksi. Dengan pengkajian ini 

diuraikan berbagai proses morfologi afiksasi derii~asi dan infleksi padit 

adjektiva, numeralia, dan kata tugas afiksasi BI. 

2) Fungsi dan makna afiks pada ad-jektiva. nunieralia. dan kata tugas afiksasi 

BI berdasarkan teori niorfologi derivnsi dan intleksi. Dengan pengka-jian 

ini akan diuraikan fungsi makna setiap afiks derivasi dan infleksi 

pembentuk adjektiva. numeralia. dan kata tugas afiksasi BI. 



Pengka-jian kedua ha1 cli atas clisingkas dengan ganlbar berikut ini. 

Ad-jektiva. Numeralia, dan Kata 
Tugas Afiksasi BI 

Morfologi Derivasi clan Intleksi f 

Kesangka penelitian di atas rneni!jukkan bahwa clalam ka-iian rnorfologi 

(1)  Proses Morfologi 
pada Adjektiva, 
Numeralia, dan Kata 
Tugas Aliksasi RI  

derivasi dan infleksi pada adjektiva. nuineralia. dan kata tugas afiksasi BI. akan 

( 1 ) F~ungsi dan Makiia 
afiks pada Adjekti\,a, 
Numeralia. dan Kata 
Tusns AAtiksasi BI 

dikaji lebih dahulu f i~ngsi  afiks derivasi dan infleksi. Berdasarkan kajian ini, 

selanjutnya ditelaah makna afiks deri~tasi dan intleksi tersebut. 
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IMETODE YENELITIAN 

A. Jenis clan Strategi Penelitian 

Jellis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Subroto (1992:j) 

menyatakan metode (penelitian) kualitatif banyak digunakan untuk mengkaji 

masalah-masalah yang termasuk ilmu-il~nu humaniora atau ilmu-ilmu 

kemanusiaan; ilmu bahasa atau linguistik tesgolong i1111i1 hilnlaniora. denis 

penelitian kualitatif dipandang tepat dalam niengkasi rnasalah morfologi nfiksasi 

131. Sistem ~nosfologi afiksasi ad,iehti\,a. n~lmcsalia. dnn kata tugas I31 t l ihnj i  

dengan berbagai gqjala. latar dan kontzksn>a. Penelitian ini menggilnakan rnctode 

penelitian linguistik stluktural. h~letode penelitian linguistik stsuktural juga 

berkaitan dengan metocle linguistih clesksipti!' dan lingilistik sinkronis (Subroto. 

1992:23--24). 

B. Objek dan Data Penelitian 

Objek penelitian ini adalah adjektiva. numeralia, dan kata tugas turuilan 

(berafiks) dalam bahasa Indonesia. Data penelitian adalah kalimat (tuturan) yang 

di dalamnya terdapat ad-jektiva, nulneralia. dan kata tugas turunan (berafiks) 

tersebut. Selain itu, data penelitian juga berbentuk klausa yang dipilih dari kalirnat 

majemuk. 



C. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini adalah sumber tulis yakni tajuk rencana, berita 

dan artikel pada surat kabar KO~Z/IU.S ,  ! \ ~ ~ ~ L I I I I I ?  Te~npo, i\,l~~jc~luh Intisuri, Jzirnul 

Lingz4i.rtik lr~~Jone.c.ia dan buku terbitan C;ramedia. Alasan pemilihan ini adalah 

bahwa penggunaan BI pacia suniber-surnber itu niencerminkan penggunaan BI 

masa kini dengan segala persoalan kehidupan penuturnya. Dengan demikian, 

diperoleh data yang mencerminkan penggunaan ad.jektiva. numeralia, dan kata 

tilgas turunan (beratiks) dengan scniua tip? atau gejala kebahasaan. Sumber tulis 

lainnya adalah Kamz.i.\ Be.~c~i- B L I ~ N . Y L ~  / I I ~ / O I I ~ . Y ~ N  (KBBI). Pemi lihan kamus ini 

adalah karena KBBI memuar b a n x k  kosakata (acljektiva. ni~mcralia. dan katn 

tugas ~urunaniberafiks)) !an? mi~ligkiti ticlak clitemukan pad:\ sum be^. tli atas. 

Selain itu. digunakan pula sumber lisan yakni peneliti sendiri. Hal ini 

bertolak dal-i pandangan peneliti terhaclap cliri peneliti bahwa selain sebaeai 

peneliti BI, peneliti juga sebagai peniltur B1 yang dapat menentukan secara khas 

dalam tahapan penyediaan data dan analisis data (Sudaryanto, 1993: 16 1). Artinya, 

data penelit ian jugs berasal dari peneliti sendiri yang di bangkitkan secara 

introspektif. Hal ini dapat ditesinia karena peneliti jugs sebagai penutur asli BI 

dan bahasa yang diteliti adalah bahasa yang kadar distansinya cukup dekat yakni 

bahasa yang sudah dikuasai secara aktif oleli peneliti (Sudaryanto, 1993: 169). 

D. Teknik Penyamplingan 

Populasi penelitian ini adalah keseluruhan kalimat yang ~iiemiliki 

adjektiva, numeralia, dan kata tugas turunan (berafiks) dalam BI dan digunakan 

oleli penutur BI. Teknik penyamplingan adalah teknik p~/rpo.~i f  ,.r.un?p/ing 
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(sampling bertujuan). Sampel dipilih sesuai dengan t ~ ~ j u a n  irntuk memperoleh data 

penelitian berupa kalirnat-kalilnat (tuturan) BI yang memiliki adjektiva, 

nunieralia, clan kata tugas turunan (berafiks). Sampel penelitian ini adalah data 

yang menggambarkan penggunaan semua tipe ad-jektiva, nunieralia, dim kata 

tugas turunan (berafiks) BI (populasi) de~ igan  semua ge.jala morfologis dan 

semantisnya. 

E. Metode dan Teknik Pengumpulan Data 

Metnde dan teknik pengumpulan data adalah metocle sirnak dengan teknik 

dasar dan teknik lan,jutann>,a (Sudnrj.anto. 1993: 13 1 - 1  77). Metode simnk ini 

bcl-arti cara j i g  cligi~nahan i ~ n t i ~ k  niemperoleh data dengnn mc'n!imak 

~xnggunaan  bahnsa. Is~ilah metocle s ~ ~ n n k  ini tidak lian!a berkaitan i ~ n t ~ ~ l i  

menyimak bahasa lisan tetapi juga untuk menyiniak bahasa tillis (lihat blalisun. 

2005:90). Metode simak ini menggunakan teknik dasar dan beberapa teknik 

lanjutan. Teknik dasar yang digunakan adalah teknik sadap dengan teknik 

lanjutannya adalah teknik simak bebas libat cakap. Teknik lanjutan berikutnya 

adalah teknik catat. Data-data yang disiniak (clibaca) dikumpulkan dengan teknik 

catat dalam kartu data. Data penelitian dalnm kart11 data dilan.jutkan dengan 

klasifikasi/pengelompokan kart11 data. 

Data yane bersumber dari penelit i clibangkitkan dengan ~nenggunakan 

metode introspektif. Proses ini disebut dengan proses penibangkitan data dari diri 

peneliti sebagai penutur asli BI. Menurut Mahsun (2005: 102) metode introspektif 

adalah n;letode penyediaan data dengan rnen~anfaatkan intuisi kebahasaan peneliti 

untuk menyediakan data yang diperlukan bagi analisis. 



F. Validitas Data 

Data yang valid merupakan ha1 penting untuk kegiatan analisis. Data yang 

valid adalah data yang terdapat dalam tuturan dan lazim digunakan; dan tuturan 

itu terdapat di dalam teks seperti laporan, bacaan unium, teks ilmiah. teks pidato. 

buku. Ar t i n~a .  verba dan nomina atiksasi BI yang laziti1 dan sering digunakan 

dalam tuturan seperti dinyatakan di atas nierupakan data yang valid. 

Untuk data yang cliragukan atau dipertan>akan keberadaannya dalam 

tuturan, dilakukan \ aliditas data dcngan triangulasi sumber dan tsiangulasi dengall 

penutul- lain. Data penelitian !ang mcmpel-liliathm ha1 !ang samn clari beberapn 

sumber merupakan data yang lalid.  I lntuk data !.ang dibangkitkan ole11 pencliti 

ditriangulasi Iagi kepada t i p  penuti~r 18ang ditetapkan. rlnta penelitian !any 

keberadaannya sudah meyakinkan tidak perlu dicek kepada para penutur lain. 

Dalam ha1 inilah peneliti niemiliki peranan sebagoi sumber data. Peneliti 

niempunyai kemampuan untuk menyeleksi data yang keberadaannya sudah 

meyakinkan dan data yang meragukan. Dengan demikian, data yang diperoleh 

dari berbagai sumber dan dengan metodelteknik it11 akan dipergunakan secara 

bersama, saling melengkapi, dan saling mengontrol. 

G. Metode dan Teknik Analisis Data 

Metode analisis yang digunakan adalah metode agih yang dikemukakan 

Sudaryanto ( 1  993: 15). Menurut Sudarj'anto (1093: 15) metode agih yakni metode 

analjsis yang alat penentunya justru bagian dari bahasa i tu  sendiri. 
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Untuk analisis proses derivasi dan inileksi pada adjektiva, numeralia. dan 

kata tugas afiksasi (berafilts) BI (tuiuan penelitian 1 s.d. tujuan penelitian 3 )  

dijelaskan berikut ini. Proses derivasi dnn infleksi ditentukan berdasarkan ada 

tidaknya perubahan identitas leksikal seperti kelas kata, f i t i~r  semantis. Perubahan 

identitas leksikal berarti terdapat pesbedaan tiiaknanya dan referennya. Afiksasi 

yang mengubah identitas leksikal adalah proses derivasi, dan afiksasi yang tidak 

mengubah identitas leksikal adalah proses infleksi. Pengubahan identitas leksikal 

diketahui deligan: ( 1 )  tes kzanggotaan kategorial kata. (2) tcs deltomposisi Icksikal 

(penguraian fitur). dan ( 3 )  tes s t r i ~ k t ~ ~ r  sintaksis . a n g  cliqiukan Verhaar ( '1 975). 

IJntuk ~nenelaah fi~ngsi  clan malina afiks deri\,asi dan infleksi p:ictn 

ac!jektiva. numeralia. clar? kata rugas aliksasi (heraliks) I31 (t11,iuan penelitinn 4 5.d. 

ti!juan penelitian 6). digi~nakan teknik lesap. teknik oposisi dua-dun. dan teknik 

baca markah. Seperti di.jelaskan Sudaryanto ( 1  993:42). teknik lesap digunakan 

i~ntuk mengetahui kadar keintian unsur yang dilesapkan. .lika afiks dilesapkan 

mengakibatkan hasil yang tidak gramatikal atau berubah identitas leksikalnya. 

berarti afiks tersebut memiliki fungsi yang sangat penting sebagai penurun satuan 

lingual tersebut. Untuk niengetahui fungsi afiks derivasi dan infleksi. juga 

digunakan teknik baca markah. Menurut Suclaryanto (1993:95). dengan teknik 

baca markah yakni pemarkahan itu n~enun~jukkan ke.jatian satuan lingual tertentu 

dan kemampuan men~baca  peranan (fungsi) pernarkah itu berarti kemampuan 

menentukan kejatian yang dimaksud. 

Untuk men-jelaskan fitur makna, digunakan teknik perluas. Sudaryanto 

. ( 1 993:40 --63) me1,jelaskan teknilc perluns bernian faat untuk n~enentukan segi 
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kemaknaan (aspek semantis) satuan lingual sepesti kadar kesinoniman dan 

berbagai kactar ko~nponen  ~naknawi  satuan lingual. 



BAR IV 

HASIL PENELITIAN 

Dalani bab ini dikaji proses morfc)logi derivasi dan morfologi infeksi yang 

terjadi pada actjektiva afiksasi, numeralia afiksasi. dan kata tugas afiksasi. Istilah 

afiksasi dalam penelitian ini digunakan baik dalam arti proses maupun dalam arti 

hasil (Tim Penyusun Kamus P ~ ~ s a t  Rr~liasa. 3005: 1 1. 938). Sesuai dengan metode 

dan teknik analisis yany clitetapkan i~ntuk n~cngka.ji proses derivasi dan infleksi 

. . 
pada peneli!ian ini .  hnsi! mr!lisis tc'sc'bilt dikt.~~?ukakan be r ik~~ t  ~ n ! .  

A. Proses hlorfologi lnflelisi (Ian I'roses 3lorfologi Deri\.asi patla Atljektiv;) 

Afiksasi 

Untuk menentukan proses mo~fologi derivasi dan atau morfologi infleksi 

pada adjektiva afiksasi, peneliti' nielak~ikan dengan membandingkan ada atau 

tidaknya perbedaan identi tas leksil<al antara acijektiva afi ksasi (ozrfpul) dengan 

dasar disingkat D (input) yang clitunjukkan oleh perbedaan identitasnya (Subroto, 

1 997:2; Subroto. 2006:22: Verhaar. 1990: 133). Proses nlorfologi afiksasi ynng 

mengubah identitas leksikal D dinyatakan sebagai proses morfologi derivasi dan 

proses morfologi afiksasi yang tidak mengubah identitas leksikal adalah proses 

~norfologi infleksi. Berdasarkan tin.jaua11 teori morfologi derivasi dan morfologi 

in fleksi, proses lnorfologi pacla adjekti\,a afi ksasi BI ada yang berupa proses 

~norfologi infleksi dan ada pula Jrang berupa proses morfologi derivasi. Proses 



morfologi infleksi dan nlorfologi clesi\rasi pada acljektiva afilisasi BI tersebut dapat 

dijelaskan satu per satu berikut ini. 

1. Proses Morfologi Infleksi pada ,.\tljeltti~.;~ '4filtsasi 

Proses morfologi infleksi yang tesjadi pada adjektiva afiksasi bahasa 

Indonesia dibedakan atas ernpat macam proses dengan menggunakan enlpat 

macam afiks infleksi !.ai<ni lei.-, kc-  - L J I ~ , ,  kc-:-c/n2. dan .\r-. Proses n~orfologi 

infleksi tersebut dapat dililiat dala~n tabel 2 berikut ini. 

Tabel 2. Proses blosl'ologi Intlel,si pacla ,.\ci-jt.l;ti\a Afiksnsi 131 

2 Xe- -c r i7 ,  ke-. -a11 + tl .A eksehif (hzl-lebil i) 

3 X C - : - U I ~ ~  kc-.'-an -1 i4 .A at t l l i~ l ;~ l i f  (a&) 
4 sc- se- + A .4 ekuati f  (s:uiia) 

tt.~.pentins. terbnik. 
tcrtingsi. terleln::li 
kebesal-an, kemalialan. 
kqjauhan, kekecilan . 
kemerahan, kekuningan 
secanti k, se~nahal 

Keempat proses morfologi infleksi pada verba afiksasi tersebut dijelaskan secara 

berturut-turut berikut ini. 

a. Proses Morfologi Infleksi: Afiks inf tur- + A+ A superlatif 

Pada adjektiva afiksasi BI. proses morfologi infleksi yang berupa 

pengimbuhan afiks infleksi lei-- pada A (tan nienghasilkan A superlatif (kualitas 

paling) dinyatakan dalani belitilk rumusan beriliut ini. 

ter- + A --> A superlatif 



I'engimbuhan afiks infleksi ~c / i - -  patla A tlapat dinyatakan dalam bentuk rumusan: 

afiks infleksi ter- + .4 3 A superlatif (kualitas paling). Artinya, pengimbuhan 

afiks infleksi ter- pada adjektiva menurunkan bentuk A superlatif. 

Pengimbuhan afiks infleksi /el.- padn A dan menurunkan A superlatif 

dapat dilihat pada pada kalimat berikut. 

1 )  terbaik 
2 )  tertinggi 
3 )  tercniitik 
4 )  terhebnt 
5 )  terkrrnt 
6 )  terjelek 
7 )  tererrd~rli 
8)  trrhotlolr 
9 )  terlei~rrrl~ 

tel-hehcrl, lel .k71~1, ler;ielc'k, /e~.c.n[/rlh. 1cl.hodol7 ter-lemtrh. Ad jekti va superlati f ini 

merupakan bentuk kata (kata grarnatikal) prig ditusunkan dengan pengimbuhan 

afiks infleksi rer- pada leksem BA/K, TIArGGI, C'ANTIK. HEBAT, KUAT, .JELLY. 

RENDAH, BODOH, LEMAH. Pengimbuhan afiks infleksi trr-- merupakan proses 

pengubahan kualitas netsal pada adjektiva me~ijadi kualitas superlatif (paling). Hal 

ini sesuai pula dengan pendapat Alie\:a et al. ( I  991: 122) yang menyatakan bahwa 

dalam subkelas adjektiva tidak terdapat afiks derivatif yang khusus dan afiks yang 

menyatakan tingkat kualitas dianggap sebagai afiks inflektif. 

b. Proses Morfologi Infleksi: Xfiks inf ke-/-anl + A 3  A eksesif 

Selain proses mosfologi infleksi di atas. pada adjektiva afiksasi BI tel-dapat 

pula proses morfologi infleksi yang besupa pengimbuhan afiks infleksi ke-/-un, 



pada '4. Proses pengimbuhan afiks inflelisi l ; c - . -~ ln~  ini pads A menghasilkan A 

eksesif (kualitas berlebih) dan dinyatakan dalam bentuk rumusan berikut ini. 

ke-/-an 1 + A --> A eksesif 

Berdasarkan ha1 itu. pengimbuhan afiks infleksi ke- : -~~t . l~  pada A dapat dinyatakan 

dalam bentuk rumusan: afiks infleksi kc-/-unI + A 3 A eksesif (kualitas 

berlebih). Artinya, pengimbuhan afiks infleksi kc-'-un/ pada acijektiva 

~nenurunkan bentuk .4 ekscsi t'. 

Pengi~nbulian atiks inflckci kc]- -(rill pada .4 dan mcnurunkan ti eksesif 

Pada contoh di atas. terclapat :I eksesif kebe.strr.un, krrntrhalan, ketinggiun. 

kejuzrhan, kekecilan. Adjektik~a eksesif ini merupakan bentuk kata (kata 

gramatikal) yang diturunkan dengan pengimbuhan afiks infleksi ke-/-anl pada 

leksem BESA R. MAFIAL. TIiV(;(;I, J.4 i iF I ,  KE( ' IL .  Pengimbilhan atiks infleksi ke- 

/-an, merupakan proses pengubalian kualitas netral pada adjektiva menjadi 

kualitas eksesif (berlebili). I-Ial ini sesuai pula dengan pendapat Alieva et al. 

( 1991 : 123) yang menyatakan bahwa d;llarn subkelas ad-jektiva tidak terdapnt afiks 

derivatif yang khusus dan afiks yang menyatakan tingkat kualitas dianggap 

sebagai afiks intlektif. 



c. Proses Morfologi Intleksi: Afiks inf he-/-tinz + A atenuatif 

Berbeda dengan pengimbuhan afiks infleksi ke-,/-an2 pada A yang 

n~enghasilkan A eksesif (kualitas berlekih) di atas, pada adjektiva afiksasi BI 

tesdapat pula proses mnl-fologi infleksi yang berupa pengimbuhan afiks infleksi 

ke-/!-anz pada A yang menghasilkan A atenuatif (kualitas agak) dan dinyatakan 

dalam bentuk rumusan berikut ini. 

ke-/-an2 + 4 --> A atcnuatif 

Berdasarkan lial itu. pengimbuhan ntiks intleksi kc- - C I ~ I ~  pada A dapat din~.atakan 

dalaii~ bei-it~il; i-~im~isai;: ~i t iks  inlleksi k ( ~ -  -(I;;: + A 3 .A atc'ni~atif' (kiialitas agak). 

i-\rtin! a. j ~ e ~ i g i ~ i i b i ~ h n ~ ~  ;1I?1\5 i l ~ t l e k i  X c l -  -0172 pada n4jeLti1 n nirni~runka~i  bentuh 

A atenuatif. 

Pengimbuhan atiks inflel;si kc-'-.'-~17~ pads A dan rnenurunkan A atenuatif 

(kualitas agak) dapat dilihat pacia pada kalimat berikut. 

15) kenzeralt an 
16) kekuningan 
17) kecoklrrtan 
1 8) kelt itaman 
19) kebirlratz 
20)  keltijnrlan 

Pada contoh di atas, terdapat A atenuatif kernerahan, kekuningan, 

kecoklufun, kehi~nmon, kehiruun, krhijcru~~n. Adjektiva atenuatif ini merupakan 

bentuk kata (kata gramatikal) ).ang diturunkan dengan pengimbuhan afiks infleksi 

ke-/-an2 pada lekseni !CIERAFI, KUU!VII\'G, (-.'OKLAT, HITAM, BIRU, HIJAU. 

Pengimbuhan afiks infleksi ke-/-on2 ~nerupakan proses pengubahan kualitas netral 

pada ad.jektiva 1ne11jadi kualitas atenuatif (agak). Hal ini sesuai pula dengan 



pendapat Alieva et al. (1  99 1 : 122) yailg ~nenyatakan bahwa d a l a ~ n  subkelas 

adjektiva titlak terdapat afiks tiel-ivatif yang kliusus dan afiks yang menyatakan 

ti~igkat kualitas dianggap sebagai afiks inflektif. 

tl. Proses Morfologi Infleksi: Afiks inf se- + A 3  A eltuatif 

Selain proses morfologi infleksi dengan pengimbuhan afiks infleksi ter- 

dan kc-/'-un di atas. pada ncljektiva afiksasi B1 terdapat pula proses morfologi 

infleksi yang berupa pengimbuhan afiks infleksi .re- pada i\ yang menghasilkan A 

ekuatil'(kualitas sania) dnn din~ntakan clala~ii bentuk run1usan berikut ini. 

Berclasarltan ha1 itu, pengimbuhan aliks inflcksi .ye- pada A ciapat din>.atakan 

dalam bentitk rumusan: afiks inlleksi .Ye- + A 3 A ekuatif (kualitas sania). 

Artinya. pengimbuhan afiks infleksi .ye- patla adjektiva menurunkan bentuk A 

ekuatif. 

Pengin~buhan afiks infleksi .ye- pada A dan menurunkan A ekuatif 

(kualitas sama) dapat dilihat padn pada kaliniat berikut. 

2 1 )  secnntik 
22) sebngus 
23) setirtggi 
24) sebrsar 
25) seltebat 
26) sepcrrzclni 

Pada contoli di atas, terdapat A ekuatif secuntik. .sehugu.r, .setinggi, 

sehesur. .\.ehehc~t. .sepunu'c~i. Acl.jekti ca eki~ati  f i ni  merupakan bentuk kata (kata 

gramatikal) yang diturunkan dengan pengimbuhan afiks infleksi .re- pada leksem 



C:4A'TIK, BA GUS, TII\~C;GI, BE,Y,,I K. HEDA T, /'A jVD.4 I. Pengitnbuhan afiks 

infleksi se- nlerupakan proses pengubahnn kualitas netral pada adjektiva menjadi 

kualitas ekuatif (sama). Hal ini sesuai pula dengan -pendapat Alieva et al. 

(1991: 122) yang rnenyatakan bahwa dalam subkelas adjektiva tidak terdapat afiks 

derivatif yang khusus dati aiiks yang ~nenyatakan tingkat kualitas dianggap 

sebagai afiks inflektif. 

2. Proses Morfologi Derivasi pada :\d,jel<ti\.a Afiksasi 

I'roscs rnorfologi derivasi >.an2 tetjndi pada adjektiva afiksasi baliasa 

Indonesia dibedakan atas semhila~i mucam proses dengan rnenygunakan clelapa 

niacam afiks infleksi !akni - - O I J I - .  -;, -i~t11. -if: -PI., - [ I / .  -is, ke-,'-~ln. Proses 

tnorfologi dcsivasi tessebut dapat dilihat clalam tabel 3 berikut ini. 

Tabel 3. Proses Morfologi Derivasi pada Xd,jekti\'a Atiksasi BI 

No Afiks Proses dengan D Fungsi klenurunkan Contoh 
derivasi 

I -em- -em- + N A 
2 -em- -ern- + Akar A 

gemetar, gemuruh 
gemerlap, gernilang 

alami. abadi, insani. 
he~vani 
alarniah, insaniah, amaliah 
agresif, kompetitif, 
komparatif 
komplementer, 
parlementer 
normal, str~~ktural. ideal 
praktis. teknis 
keibuan, kebapakan 

Kedelapan proses morfologi derivasi pada verba afiksasi tersebut dijelaskan 

secara berturut-turut berikut ini. 



a. Proses Morfologi Derivasi: Afilts dcr - t . r ~ l -  + N 3 A 

Pada ad.jektiva aiiksasi R1. proses n~orfologi der i~as i  yang berupa 

pengirnbuhan afiks derivasi -em- pada N dan merighasilkan A dinyatakan dalam 

bentuk rumusan berikut ini. 

Pengimbuhan afiks derivasi -ern- pada N dapat dinyatakan dalam bentuk rumusan: 

afiks derivasi -em- + N 3 A. ArtinJa. pengimbuhan afiks deri\.asi -em- pada N 

menurunkan kelas Iata A.  

Pengilnbuhan afiks deri\,nsi - c J / ~ i -  pndn N dan menuri~nkan 4 dapat tlilihar 

pada pncla 1;alimat bsl.iliut. 

Padn contoh di atas, terdapat A gen~e/ur,  gernurzrh. Adjektiva ini 

diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi -em- pada N getar, guruh. 

Pengimbuhan afiks derivasi -en?- nlerupakan proses pengubahan N menjadi kata 

A. 

Jadi, pengimbuhan afiks derivasi -em- pada N seperti getar, gurzih 

berfungsi menurunkan kelas kata A yakni gernetar, gen7zrruh (N 3 A). Perbedaan 

D (inpu/) dengan A (oz.(pz-l/) tersebut diketahui dengan tes keanggotaan kategorial 

kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini 

ADJEKTIVA DASAR PROSES AFIKSAST 

A N 
genielur ( A )  >< geftrr ( N )  
gmmurzrh (A )  >< gr~ruh (N) 

afiks der -em- + N 
afiks der -em- + N 



Berdasasltan identifikasi dan oposisi kelas knta A dengan D. pengirnbuhan 

afiks derivasi -em- berfungsi niengubah N menjadi A (N + A). Karena itu pula, 

afiks d e r i ~ ~ a s i  -en?- niengubah N 1ncn.jacli leksenl A. Pada contoh di atas. afiks 

derivasi -en7- mengi~bah leksem N G'E7:/1R, GURIJH menjadi leksem i\ 

GEMETAR, GE,MUR UH. 

h. Proses Morfologi Derivi~si: iifi1.t~ der -en?- + Akar tcrikat A 

Paila ad,jeliti~;a atiksasi RI. pluses mosfologi desivnsi yang l3esup:~ 

pengimbuhan afiks dcsi\.asi - L ~ I I I -  pailcl Akas tesikat dan menghasilkan ,2 

din!.atakan dnl:lnl bcn tuk  suinils;ln be~.iliut i n i .  

-em- + Akar terikat .--> A 

Pengimbuhan afiks derivasi -em- pc~da Akar terikat ciapat dinyatakan dalam 

bentuk rumusan: afiks derivasi -enz- + Akar terikat + A. .4rtinya, pengimbuhan 

afiks derivasi -em- pada Akar terikat menurunkan kelas kata A. 

Pengimbuhan afiks derivasi - ~ I J I -  pada N dan menurunl<an A dapat dilihat 

pada pada kalimat beriki~t. 

Pada contoli di atas. terdapat .A gc~merlc~p, gemilung. Adjektiva ini 

diturunkan dengan pengimbuhan afiks deri\.asi -em- pada Akar terikat ~ e r l n p ,  

gilung. Pengimbuhan afiks derivasi -em- merupakan proses pengubahan Akar 

terikat rne~i-jadi kata A. 



Jadi, pengimbuhan afiks derivasi -ern- pada Akar terikat seperti ger.1~~7, 

gilang berfungsi m e n ~ ~ r ~ i n k a n  kelas kata A yakni gemerlup, gen~i lung  (Akar 

terikat 3 A). Perbedaan D (input) dengan A (ouput) tersebut diketahui dengan tes 

keanggotaan kategorial kata dan teknik nposisi dua-dua seperti berikut ini. 

ADJEKTIVA DASAR PROSES AFIKSASI 

A Akar terikat 
gemerlap (A) >< ger lap  (Akar terikat) afiks der -em- + Akar terikat 
ge177ilong (A)  >< g i l ~ n g  (Akar terikat) afiks der -em- + Akar terikat 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata A dengan D. pengirnbuhan 

afiks deri\;asi -em- berS~~ngsi  mengubah Akar terikat mcnjadi 12 (Akar terikat 3 

A .  Icarena itu p~11;i. a l iks  cteri\.asi - c 1 r 7 / -  n i e n g ~ ~ b a h  Altar tcrikat rnelijadi lelisem 

A. Pada contoll cli atas. aHks cfesi\;asi -c,17l- menyubah Akar terikat tiERL.;IP 

c. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der -i + N + A 

Pada ad.jektiva afiksasi BI. proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi -i pada N clan menghasilkan '4 dinyatakan dalam 

bentuk rumusan berikut ini. 

-i + N --> A 

Pengimbuhan afiks derivasi -i pacla N dapat dinyatakan dalam bentuk rumusan: 

afiks derivasi -i -1 N 3 A.  Artinya, pengimbuhan afiks derivasi -i pada N 

menurunkan kelas kata A. 



Penginibulian afiks derivasi -i pacla N dan menurunkan A dapat dililiat 

pada pada kalimat berikut. 

3 1 )  alunli 
32) ubulli 
33) insuni 
34) helvcini 

Padn contoh di atas, tertlapat A ulur)zi, ubadi, insuni, hel,vani. Adjektiva 

ini diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi -i pada N c~/nn.t, nhatl, ir~.snrz, 

helclun. Pe~iginibuhan nfiks derivasi -i merupakan proses pengubahan N me~i.jadi 

kata A. 

Sadi. pengimbuhan afiks det-i~ari  -i padn N sepel-ti c1lern1, crhcrtl, i/l.ru~z. 

I I C ) \ I ' L I I I  berli~ngsi menusi~nkan helas Lata A !;~kni ~llel/)ri. clh~l~/i. i t 7 ( ~ 1 / i i .  Ilol~'(r~~i ( N  

+ A). Perbedaan D (i3pz1t) dengari A (oz~pz~ t )  tersebut diketahui dengan tes 

keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

ADJEKTlVA DASAR PROSES AFlKSASI 

A N 
alami (A)  >< alum ( N )  afiks der -i + N 
nbudi ( A )  >< uhcld ( N )  afiks der -i + N 
in.~uni ( A )  >< in.c.nn ( N )  afiks der -i + N 
hewani(A) >< ~ C M ' L I ~  (N) afiks der -i + N 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata A dengan D, pengimbuhan 

afiks derivasi -i berfungsi mengubah N menjadi A (N 3 A). Karena itu pula: 

afiks derivasi -i mengubah N nienjadi lekseln .4. Pada contoli di atas, afiks 

derivasi -i mengubah N AL,4M. /!BAD, INSAN, HEWAN menjadi leksem A 

A LA MI, A B,4 Dl, INS;1 IVI, H E  Mf,4 NI. 



d. Proses Morfologi Derivasi: Al'iks der - ir~lz  + N + A 

Pada adjektiva afiksasi BI. proses niorfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi -?oh pada N dan menghasilkan '4 dinyatakan dalarn 

bentuk runiusan berikut ini. 

- i f ~ / t  + N --> A 

Pengimbuhan afiks derivasi -iuh padn N dapat dinyatakan dalam bentuk rumusan: 

afiks derivasi -irtli + N + A. Artinya. pengimbuhan afiks derivasi -ink pada N 

ment~runkan kelas knta .4 

P e n g i m b ~ ~ h a n  atiks desi\ asi -iuh p ~ ~ d a  N dan menurunkan .:\ dapat dilihat 

pnda pada kalimat berikut 

Pada contoh di atas, 'terdapat A ulamicrh, insaninh, urnuliah. Adjektiva ini 

diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi -iuh pada N ulcrm, in.run. unzal. 

Pengimbuhan afiks derivasi -iah merupakan proses pengubahan N menjadi kata 

Jadi, pengimbuhan afiks derivasi -iuh pada N seperti ulcrnz, in.~nn, ciinal 

berfungsi menurunkan kelas kata A yakni alamiah, inscrnicrh, crmnliah (N + A). 

Perbedaan D (input) dengan A (oupu!) tersebut diketahui dengan tes keanggotaan 

kategorial kata dan tekni k oposisi dua-dua seperti berikut ini. 



ADJEKTIVA DASAli PROSES AFIKSASI 

A N 
ulnn~iuh (A) >< ulnn~ (N) afiks der -inh + N 
in.snniah (A)  >< i~scin (N) afiks der -icth + N 
at?7ulic~h(A) >< c1117(/1 ( N )  afiks der -iuh + N 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata A dengan D, pengimbuhan 

afiks derivasi -iuh berfungsi niengubah N men.jadi A (N 3 A). Karena itu pula, 

afiks derivasi -iah niengubah N mcl~jacli leksem A. Pada contoh di aias, afiks 

derivasi -iah mengubah lekseni N AL.4iZ.l IIZI,SA,V, A h f ~ l L  menjadi leksem A 

e. Proses Morfologi Dcrivasi: :lfilts der -if'+ N + .4 

Pada ad-jektiva afiksasi RI.  proses r~iorfologi deri~trtsi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi - i f '  pada N d a ~ i  nienghasilkan A dinyatakan dalani 

bentuk rumusan berikut ini. 

Pengimbuhan afiks derivasi -if pada N dapat dinyatakan dalam bentuk rumusan: 

afiks derivasi -If + N + A. Artinya, pengimbuhan afiks derivasi -if pada N 

menurunkan kelas kata A. 

Pengimbuhan afiks derivasi -if pnda N dan menurunkan A. dapat dilihat 

pada pada kalimat berikut. 



Pada contoli cli atas, tesdapat A trgre.s.if,,' kkon~petitzfi kompurat~f Adjekti1.a 

ini diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi -if pada N agresi, konzpetisi, 

kompura.ri. Penginibuhan afiks derivasi -if' l-nesupakan proses pengubahan N 

lnenjadi kata A. 

.ladi. penginibuhan afiks derivasi -if' pada N seperti clgresi, koinpetisi. 

kornparasi berfungsi menurunkan kelas kata A yakni ugresif; ko1npetitif 

koml~cii.at{f (N 3 A). T'erbedaan D (inpur) dsngan .4 (ozipzif) tersebut diketahui 

dengan tes keanggotaan kategorial kata clan teknik oposisi dua-dua seperti besikut. 

ADJEKTI VA D:iS.Al< PROSES AFlKSASl 

A N 
~gi.osif '(A ) >< i~gi.cj.c.i ( N) afiks cles -if'+ N 
ko171pe1i/i/'(.4) >< kot17po/i,vi [Y)  afiks cles - I / '+ N 
koi~~p~lrcr~  j>< koi11/7~1i.ri.r.i ( N ) afiks cler -if'+ N 

Besdasaskan idelitifikasi dati oposisi kelas kata A dengan D. penginibuhan 

afiks derivasi -if besfungsi niengubah N menjadi A (N + A). Karena itu pula, 

afiks derivasi -if mengubah N nien.jadi Iekseni A. Pada contoh di atas. afiks 

derivasi -if mengubah lekseni N ACiRESI. KOMPETI,Tl. K O M P A M S I  menjadi 

lekseni A AGRESIF, KOMPETITIF, KOII4PARATIF. 

f. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der -rr + N + A 

Pada ad-jektiva afiksasi BI, proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi -er pada N dan tnenghasilkan '4 dinyatakan dala~n 

bentuk sumusan berikut ini. 



-er + N --> A 

Pengimbuhan afiks derivasi -er pada N dapat dinyatakan dalam bentuk rumusan: 

afiks derivasi -er + N 3 A. Artinya. pengirnbuhan afiks derivasi -er pada N 

menurunkan kelas kata A.  

Pengimbuhan afiks derivasi -cr pndn N dan menutunkan A dapat dilihat 

pada pada kalimat berikut. 

4 1 ) konzplenzenter 
42) purlenzenter 

Pada contoh cli atas. tel-dapar ,A koiill,lt.~ner~~e~., p~~/.len~c~ilre/.  [Idjeht i \  n ini  

ditut-unkan clengan pengirnbuhan ali hs d e r i ~  asi -er. pada N koii~l)leinei?. p~11.Ie171ei7. 

Pengimbuhan afiks derivasi -el. merupaknn proses pengubalian N nienjadi kata A. 

Jadi. pengiinbulian afiks deribasi -er pada N seperti kon?plenzer?. / x I ~ * ~ c ~ ? I ( J ~  

berfungsi menurunkan kelas kata A yakni komplementer., purlementer (N 3 A). 

Perbedaan D (input) dengan A (oup~lt)  tersebut diketahui dengan tes keanggotaan 

kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

ADJEKTIVA DASAR PROSES AFIKSASI 

A N 
kon?plemen/er ( A )  >< kon~plcrnen ( N )  afiks der -er- + N 
parlenzenter. ( A )  >< porle~ic~n ( N )  afiks der -er + N 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata A dengan D, pengimbuhan 

afiks derivasi -el. berfungsi niengubah N nienjadi A (N 3 A).  Karena itu pula. 

afiks derivasi -er. niengubah leltseni N ~nenjadi leksem A.  Pada contoh di atas, 



afiks del-ivasi -er mengubah Ieksem N KOlMPLEMEh', PARLEjMEN rne~ljadi 

leksem .4 KOIWLEMEIVTER. PAR LEIWEI\T~<R. 

g. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der -nl -I- N 3 A 

Pada ad.jektiva afiksasi B1. proses morfologi clerivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi -a1 pada N dan menghasilkan A dinyatakan dalam 

bentuk rumusan berikut ini. 

-a1 + N --> .A 

Penyimb~than aliks clesi\ asi - I / /  pitda \ clapar din~xtakan dalam hentuk rumilsan: 

aliks deri\.asi -ol + I\! 3 A. !lrtin L ~ .  pengimbuhan aliks desi\ asi - ( I /  pacla N 

menusunkan kelas kata .4. 

Pengimbuhan aiiks del-i~~asi - ( I /  pncla N dan ~i~enurunka~i  A dapat dilihnt 

pada pada kalimat berikut. 

43) normal 
44) strukrural 
45) ideal 

Pada contoh di atas, terdapat A normal, strzrktzlral, idenl. Adjektiva ini 

diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi -ul pada N normu, struktz.~r, ide. 

Pengimbuhan afiks derivasi -crl merupakan proses pengubahan N menjadi kata A. 

Jadi, pengimbuhan afiks derivasi - ( I /  pada N seperti norma, strzrktzlr, ide 

berfungsi menusunkan kelas kata A yakni 1201-mal, struktural, ideal (N + A). 

Perbedaan D (inptll) dengan A (ozrpl41) tersebut fiiketahui dengan tes keanggotaan 

kategorial kata dan teknik oposisi dua-clua sepel-ti bet-ikut ini. 



ADJEKTIVA DASAK PROSES AFIKSASI 

A N 
norn7al (A) >< nornlu ( N )  afiks der -a/ + N 
struktural (A) >< str.uktz.rr (N) afiks der -ul + N 
ideal (A) >< ide (N) afiks der -01 + N 

Bertlasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata A dengan D, pengimbuhan 

afiks derivasi -a1 berfungsi lnengubah N menjadi A (N 3 A). Karena itu pula, 

afiks derivasi -a1 mengubah leksem N menjadi lekseni -4. Pacla contoh di atas. 

afiks d e r i ~  asi - [ I /  ~nengubah leksem N i\"OR.\lr-t, STR liKT(/'R, /LIE me~ijadi 

leksem A NORMAL. STRl  'hrTI 'RA L IDE.41,. 

h. Proses MOI-fologi Deri\.asi: ; \ f i k s  tler. - i ~  + TV 3 .A 

Pada adjektiva afiksasi BI. proses morl'ologi clerivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi - i . ~  pada N clan nienghasilkan A dinyatakan dalam 

bentuk rumusan berikut ini. 

-is + N --> A 

Pengimbuhan afiks derivasi -is pada N dapar dinyatakan dalam bentuk rumusan : 

afiks derivasi -is + N 3 A. Artinya, pengimbuhan afiks derivasi -is pada N 

menurunkan kelas kata A. 

Pengimbuhan afiks derivasi -is pada N dah menurunkan A dapat dilihat 

pada pada kalimat berikut 



Pada contoh di atas, terdapat A pr-aktis, r ekn i~ .  Adjektiva ini diturunkan 

dengan pengin~buhan afiks derivasi -is pada N pr.crk/ik, /eknik. Pengimbuhan afiks 

derivasi -is merupakan proses pengubahan N menjadi kata A. 

Jadi. pengimbuhan afiks derivasi -is pada N seperti prlrktik, reknik 

berfiulgsi menurunkan kelas kata A yakni pr.cikti.5, t e k n i ~  (N 3 A). Perbedann D 

(input) dengan A (ot~put)  tersebut cliketahui dengan tes keanggotaan kategorial 

kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

A D  JEKTII'A DASAR PROSES AFIKSASI 

i\ N 
r c ~ k t i .  ( A )  >< pr'crklik c N )  afiks d e r - i . s + N  
tek17i.r (A) >< tckuik (N) afiks cler -is + N 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas katn A dengan D. pengimbuhan 

afiks derivasi -is berfungsi mengubah N inen-jadi A (N 3 A). Karena itu pula, 

afiks derivasi -is mengubah leksem N men-jadi leksem A. Pada contoh di atas, 

afiks derivasi -is mengubah leksem N PRAKTIK, TEKrVIK menjadi leksem A 

PRA K TIS, TEKNIS. 

i. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der kr-/-an + N A 

Pada adjektiva afiksasi BI, proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi ke-/-on pada I\! dan' menghasilkan A dinyatakan dalam 

bentuk rumusan beriki~t ini. 

ke-/-crn + N --> A 



Pengimbuhan afiks derivasi kc-,'-iln patla N clapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan: afiks derivasi ke-/-an + N 3 A. At-tinya. pengimbuhan afiks derivasi ke- 

/'-an pada N ~nenurunkan kelas kata A .  

Penginibuhan afiks deri~rasi ke-,-an pada N dan menurunkan A dnpat 

dilihat pada pada kalitnat berikut. 

48) keihtiun 
49) kehapakan 

Pada contoh di atas. tesdnpat A ~ C I ~ ~ ~ N I I .  kc~h~q7~ikli17. Adjekti\ a ini 

cliturunkan dcngan penginibuhan aliks clel-i\,asi kc- -tin pada N ihzi, hlr/)crk. 

Pcnginlbuhan afiks cleri\.asi k~j-  -u17 ~nct.upiihan proses pcngubahan N men.iadi 

kata 11. 

Jadi, pengimbuhan aiiks desivasi Xe-'-nr7 pada N seperti ihu, h ~ ~ p u k  

berfungsi menurunkan kelas kata -4 ynkni keihzic~n. kehopnkun O\J 3 A). 

Perbedaan LI (inpl.lt) dengan A (otlp~ir) tersebut diketahui dengan tes keanzgotaan 

kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

ADJEKTIVA DASAR PROSES AFIKSASI 

A N 
keibuun ( A )  >< ihzr ( N )  afiks der ke-1-un + N 
ke bcyukc~n ( A)>< hcyuk ( N )  afi ks der ke-/'-an + N 

Berctasarkan identifikasi dan oplxisi kelas kata A dengan D, pengimbuhan 

afiks derivasi ke-/-un berf~lngsi mengubah N men.jadi A (N 3 A). Karena itu 

pula, afiks derivasi kc-/-an mengubah leksern N menjadi leksem A. Pada contoh 

di atas. afihs derivasi k e - / - L I I ~  mengi~bah lek:;eni N lBU. IZAPAK ~nenjadi leksem 



B. Proses Morfologi Derivasi pad21 Numerirlia Afiksasi 

Seperti pada numeralia ndjektiva. iuntuk menentukan proses morfologi 

derivasi dan atau morfologi infleksi pada ni~meralia afiltsasi. peneliti melakukan 

dengan membandingkan ada atail tidaknyn perbedaan identitas leksikal antara 

adjektiva afiksasi (output) dengan dasar disingkat D (input) yang ditunjukkan oleh 

perbedaan identitasnya (Subroto. 1997:2: Subroto. 200622: Verhaar. 1999:333 ). 

Artinya. proses n~orfologi atiksnsi yang ~nengubali identitas leksikal D din>.atakan 

sebagai proses ~nor.fologi deri\asi dan proses niorfologi afiksasi >.an9 tidal< 

meng~~bnh iclcntitns Ieksikal ad:-llali pt-oses mot-fologi infleksi. 

Berdasnrkan ti11,jauan tmri tliorI.ologi det.i\nsi cl;lti mot-fologi inileksi. 

proses morfologi pada numeralia aliksasi BI hnn>.a berupa proses morfologi 

derivasi seperti diringkas dalam tabel berikut ini. 

Tabel 4. Proses Morfologi Derivasi pada Ni~meralia Afiksasi BI 

No Afikslproklitik Proses dengan Fungsi Menurunkan Contoh 
derivasi D 

I se- se- + Akar Num pokok (kardinal) sepuluh, sebelas. seratus. 
teri kat seribu 

I! kc-,  ke- + Num Num himpunan (kolektif) keclua, ketiga, kedua 
belas, kedua puluh 

3 ber- ber- + N urn Num keterangnn berdua, berlima, ber~u~juh 
4 -ern -an + Akar Num pernbulat belasan, puluhan, 

terikat ratusan, ribuan 
5 per- per- + Nurn Num pecahan perdua, pertiga, 

perempat. perlima. 
perenam, pertujuh 

6 ke-> ke- + Num Num LII-utan ltingkat kedua. ketiga, keempat, 
kelima. keenam. keti\juh 

Proses afiksasi derivasi pada verba turunan BI tersebut dapat dijelaskana satu per 

satu berikut ini. 



1 .  Proses Morfologi Derivasi: Afilis der se- + Akar terikat 3 Numeralia 

pokoli 

Pada numeralia afiksasi BI. proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi .re- pada Ak3r tesikat clan nienghasilkan Nun1 pokok 

(kardinal) dinyatakan dalani b e n t ~ ~ k  rumusan berikut ini. 

se- + Akar teriliat --> Num pokok (kardinal) 

Pengimbuhan afiks derivasi st>- pada Akar terikat dapat din!,atalian dalam bentuk 

rumusan: nfilis derivasi .,c- -t ..Ikat. [erikat 3 Num pokok (knrdinal). :lrtinya. 

pcngimbulian afiks derilasi \c-  pacln akar terihat m e n ~ ~ s u n k a n  kelas kata Num 

pokok ikarclinal). 

Pengirnbuhan atiks ifc'si~asi .\(,- pacia .4kas terikat dan menusunkan Nun1 

pokok (kardi nal) dapat dilihat pada pada kalimat berikut. 

Pada contoh di atas, terdapat Num pokok (kardinal) sepuluh, scbcla.~, 

serihzr, .rerart~s, sejutu. Nun1 pokok (kardinal) ini n~erupakan subkelas kata 

Numeralia pokok yang diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi .re- pada 

akar terikat pulzrh, belu.v, 1.ih11. I.NIZI.T. ,jzltu. Pengimbuhan afiks derivasi se- 

merupakan proses pengubahan alias teri kat nle~ijacli subkelas kata Nun1 pokok 

(kardinal). 



Jadi, pengimbuhan aiiks derivasi se- pada akar terikat seperti pztlzrh, helus, 

rihu, ratzi.v, j z t t ~ ~  berfilngsi menurunkan subkelas kata Num pokok (kardinal) yakni 

sepuluh, sehelns. serihu, .seratzi.r, s<jir/u (Akar terikat 3 Num pokok (kardinal)). 

Perbedaan D (inptli) dengan Num ( o z A I ~ ! ~ )  tersebut diketahui densan tcs 

keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

NUMERAI,IA DASAR PROSES AFTKSASI 

N u m  pokok (kardinal) Akar terikilt 
sqziluh ( N u m  pokok (kardinal))>< 1>1i/11/1 (Aliar terikat) afiks der .re- + PIkar ter-ikat 
.sehelus (Num pokok (kardinal))>< h(,lu.v (Akar terikat) afiks der se- + Akar terikat 
set-ihzi (Num pnkok (kar-dinal))>.: rihli (Aknr- ter-iknt) atiks der- sr- + Aknr- teriknt 
.~o .c i i l i .v  ( N u m  pokok (kardina1))-.%' i.citri.c (Aknr tcrikat) afilis cler .sc- t Akar terikat 
. v ~ ; i r ~ / r - ,  ( N L I ~  pokok (karclirlalj)::.- ; l ~ / ( r  I .41<:11. ter.<ka[) afiks tlc.1. .scJ- - Ahar- tel.iliar 

Besdasarkan iclentiiikasi clan oposisi I~elas katn Nimeralia polioli dengan 

D, pengimbuhan afiks derivasi .ye- be r f~~ngs i  niengubah Akar terikat tnenjadi 

Num pokok (kardinal) (Akar terikat 3 N i ~ t ~ i  poknk (kardinal)). Karena itu pula. 

afiks derivasi .re- mengubah Akar terikat nienjadi leksetii Num pokok (kardinal). 

Pada contoh di atas, atiks derivasi .ye- mengubah akar terikat PULUH. BELAS, 

R I B 6  RATUS, .JUTA tilenjacli leksen~ Nom pokok SEPUL UH, SEBELALC. 

SERIBU, SERA TUS, SE,JUTA. 

2. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der ke-I + Nurn 3 Numeralis himpunsn 

(kolektif) . 

Selain proses rnorfologi deri\.asi di atas. pada numeralia afiksasi BI. 

terdapat pula proses rnorfologi desi\.asi yang I>erupa penginibuhan afiks deri\:asi 

ke-I  pada ~ u ~ i e r a l i a  dan menghasilkan Num hinipunan (kolektif) yang dinyatakan 

dalam bentuk rumusan berikut ini. 



kc-] + Numeralia --> N u ~ n  himpunan (kolelctif) 

Pengimbuhan afiks derivasi kc.-, pada Num dapat dinyatakan dalanl bentuk 

rumusan: afiks clerivasi kc-, + Num 3 Nurn himpunan (kolektif). .4rtinya. 

pengimbuhan afilts derivasi kc-] pada Num menurunkan kelas kata Num 

himpunan (kolektif). 

Pengimbuhan afiks derivasi kr-1 pada N u ~ n  dan menurunkan Nurn 

himpunan (kolektif) dapat dilihat pada pada kalinlat berikut. 

55) ke(111u 
5 6) ketiga 
57) keenil~~rt 
58) k~/ii~?rr 
5 9 )  kc.c.nonl 
60)  ketz~~z~li  
6 1)  keduu he1lr.v 
62) kedz~u pzrlz~h 

Pada contoh di atas. terdapat Nun1 himpunan (kolektif) kecizrcr, ketigtr, 

keenzpat, kelimu, keenum, ketujzrh, kedcru belas, kedu~r pzrluh. Nurn ini merupakan 

subkelas kata Numeralia himpunan (kolektif) yang ditusunkan dengan 

pengimbuhan afiks derivasi ke-1 pada Nurn clzru, rigcr, e~npat, li1710, enan?, t l ! j~~h,  

ducr belas, d~.rn puluh. Pengimbuhan afiks derivasi kc.-, merupakan proses 

pengubahan Num men.jadi subkelas kata Nurn hin~punan (kolektif). 

Jadi, pengimbuhan afi ks d e r i ~ ~ a s i  ke-1 pada Nom seperti dua, tigu, ernpat, 

lima, encrm, tttjuh, duu he la.^, ~ i zm ptrlzih berfungsi menurunkan subkelas kata Nun1 

himpunan (kolektif) yakni kehru, ke/igcr. kclempa/, kelin~cr, kcenun?, ketujzrh, kedzltr 

belu.9, k e d t t ~ ~  puluh (Num 3 Nun1 hin~punan (kolektif)). Perbedaan D (inpuf) 



dengan Num ( O L ~ L I ~ )  tersebut diketaliui dengan tes keanggotaan kategorial kata 

dan teknik oposisi dua-dua seperti besikut ini. 

NUMERALIA DASAR PROSES AFIKSASI 

Num himpunan (kolektif) 
keduu (Num himpunanj >< 
ketiga (Num himpunan) >< 
keemyat (Num himpunan) >< 
kelirna (Nuni himpunan) >< 
keenam (Nun1 himpunan) >< 
ketujzih (Num himpunan) >< 
kedua helas (Num himpunan)>< 
keduu pzilz4h (Num himpunan)>< 

N u  rn 
dutr (N LI m) 
f igc~ (Num) 
e177,~cr t (Num ) 
linw (Num) 
enclrn (Num) 
i ~ ~ j l l h  (NU&) 
dzir~ helus (Num) 
rliicr pziluh (Num) 

afiks der ke-, + N L I I ~  
afiks der ke-, + Num 
afiks der ke-I + Num 
afiks der ke-1 + Num 
afiks der ke-I + Nun1 
afiks der ke-, + Num 
afiks der kc-/ + Num 
afiks der ke-, + Num 

(kolektif) dengar1 I). pengimbuhan alihs cierl\.asi kc - /  berfungsi menyubah Num 

menjadi Num himpunan (kolektif) (h'ilm 3 Nurn himpunan (kolektif). Karenn it11 

pula, afiks dcri\.asi kc-/ m c n g ~ ~ b a l i  Iekscm Num nienjadi leksern Num himpunan 

(kolektif). Pada contoh di atas, afiks clerivasi ke-I mengubali leksem D m ,  TIGA, 

EMPAT, L12MA, ENAM TU,JL1H, DIJA BEL.4S, DUA PULUH menjadi leksem 

Num himpunan (kolektif) KEDUA. KETIGA. KEEMPd4T. KELIIZ~A, KEEA!4M, 

KETUJUH, KEDUA BELAS. KEDL'A PC'L CrH.  

3. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der ber- + Num + Numeralia keterangan 

Sela;'n proses morfologi derivasi di atas, pada numeralia afiksasi BI, 

terdapat pula proses morfologi derivasi ).any berupa pengimbuhan afiks derivasi 

her- pada Numeralia dan mengliasilkan Nun1 keterangan yang dinyatakan dalam 

behtuk rumusan berikut ini. 



ber- + Numeralia --> Num lteterangiln 

Pengimbuhan afiks derivasi her- pada Num dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan: afiks derivasi her- + Nun1 3 Nun1 keterangan. Artinya, penginibuhan 

afiks derivasi her- pada Num menurunkan kelas kata Nurn keterangan. 

Pengimbuhan afiks derivasi her- pada Num dan nienurunkan Num 

keterangan clapat dilihat pada pada kal iniat berikut. 

Pada contoh di atas. terdapat Num keterangan hel-dz./~r, hrr~igcr. bercmput, 

be1.li172~. I W ~ ~ I Z L I I I . ~ .  / ~ L ' I . I I I ~ c I / ? ,  het~,/elt~l;tr~n. Num ini ~nerupakatl subkelas kata 

Numeralia keterangan yang diturunkan dengan penginibuhan afiks derivasi her- 

pada Num dua, tiga, ernput, limn, enanz, tzrjz~h, defnpan. Pengimbuhan afiks 

derivasi her- nierupakan proses pengubahan Num menjadi subkelas kata Num 

Jadi, pengimbuha1.1 afiks derivasi her- pada Num seperti dua. tign, enzpat, 

firnu, enam, tujuh, delupun berfungsi menurunkan subkelas kata Num keterangan 

yakni Gerdua, hertigo, hrreniput, hci.lin~n, herennm. hertujzrh. hei.delupan (Num 

3 Num keterangan). Perbedaan D (input) dengan Num (ozipz~t) tersebut diketahui 

dengan tes keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut 

ini. 



NUMERALIA 

Nun1 keterangan 
berduu (Num keterangan) >< 
bertigu (Num keterangan) >< 
berernput @urn keterangan) >< 
herlimn (Num keterangan) >< 
berenun? (Num keterangan) >< 
her-tluuh (Num keterangan) >< 
he!-delupun (Num keterangan)>< 

DASAR 

N um 
LILIU (Nurn) 
tigu (Nurn) 
emput (N unl) 
li17m (Num) 
etlon? (Nurn) 
rz!jz~h (Nuln) 
dclu~)rrn (Nurn) 

PROSES AFIKSASI 

afiks der ber- + Nurn 
afiks der her- + Nurn 
afiks der ber- + Nurn 
afiks der bet-- + Nitm 
afiks der ber- + Nurn 
afiks der her- + Num 
afiks der ber- + Nurn 

Berdasarkan identifikasi d in  opo.;isi kelas kata Nuniesaiia keterangan 

dengan D. pengimbuhan afiks derivasi her- berfi~ngsi ~nengiibali Num menjadi 

Num keterangan ( h u m  3 Nurn ketesnnsan). Kasena itu pula. afiks deri\.asi hcr- 

menguhali Ieksem N i ~ m  meniadi Ic.l;scm Num keter:tngan. 1'~1da contoh di atas. 

aiiks derivasi he/.- meng~tba1-1 Ieksenl 1)CI-I. TlC;..I. E21P.47: LI.LL.1. I<.L:,I.\/. 

TUJUH. DELA P,4N men-jadi leksem Num keterangan UERDU.4. BERTIG4. 

BEREMPAT. I~ERLIIL~~A. BERE,\'..4.AY, .BERTI/.JC!H, BERDELAPAiV. 

4. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der -an + Akar terikat 3 Numeralia 

pembulat 

Pada numeralia afiksasi B1. proses ~uorfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi -nn pada Akar terikat dan menghasilkan Nurn 

pembulat dinylitakan dalani bentuk rumusan berikut ini. 

-n12 + Akar teriltat --> Num pcmbulat 

Pengi~nbuhan afiks derivasi -un pada Akar terikat dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan: afiks derivasi -ur7 + Akar terikat + Nurn pembulat. Arrinya, 



pengimbuhan afiks desivasi -at7 patla akas tesikat menurunkan kelas kata Num 

pembulat. 

Pengimbuhan afiks derivasi -un pada Akar terikat dan menurunkan Num 

pembulat dapat dilihat pada pada kalimat berikut. 

70)  helasun 
7 1)pulzrhan 
72)  ribuun 
73) ratusan 
74). juruon 

I'acla contoh di atas. rerclap:tt h urn pernbulat hel~i.\~/ri. ~ I I I Z I I ~ L I I ~ .  I . ~ / J ~ I ~ M .  

T . ~ I / I . I . S L I I ~ .  , ~ L ~ I ( I C ~ I ~ .  Num ini mesupakan subkelas kata Numeralia pembulat yang 

diturunkan dengan pengimhuhan atiks des i~as i  -t1)7 pads aknr tesikat BE/,.-1.S. 

PULb'fI. RIBC', K.4TL.S. .JC;7:4. Pengimbuhan afiks derivasi -(in merupakan 

proses pengubahan akas tesikat mcn.jndi subkelas kata Nun1 pembulat. 

Jadi, pengimbuhan afiks derivasi -trn pada akas terikat seperti he1u.v. 

pu1ul.1, ribu, rutus, juta berfungsi menurunkan subkelas kata Num pembulat yakni 

helasun, pz~lzihan. rihzrnn. rrrtrwun, juttrcm (Akar terikat 3 Num pembulat). 

Perbedaan D (inp~11) dengan Nu117 ( O Z L ~ I / )  tersebut diketahui dengan tes 

keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

NUMERALIA DASAR PROSES AFTKSASI 

Nun1 pe~nbulat Akar ter~ kat 
helayun (Num pembulat)>.: helu.5 (Ahar terikat) afiks der -un + Akar terikat 
ptrlzihan (Num pembuIat)>< pulzrh (Akar terikat) afiks der -an + Akar terikat 
ribuuti (Num pembulat)>< rihu (Akar terikat) afiks der -un + Akar terikat 
r~rtusan (Num pen~bulat)>< ratus (Akar terikat) afiks der -an + Akar terikat 
jutaun (Num pembulat)>< julu (Akar terikat) afiks der -an + Akar terikat 



Berdasarkan identifiltasi dan oposisi kelas kata Nunleralia pembulat 

dengan D, pengimbuhan afiks deri\.asi -(I!? berfungsi m e n g ~ ~ b a h  Akar terikat 

menjadi N u ~ n  pembulat (Akar terikat + Num pembulat). Karena itu pula, afiks 

derivasi -nn lnengubah Akar terikat men-jadi lekseni Num pembulat. Pada contoh 

di atas, afiks derivasi -un mengubah akar terikat BEL.4S. PCrI,UH, RIB1i. RATUS, 

JUTA menjadi lekseni Num penibulat BELASAN, PULUHAN, RIBUAN. 

RATUSAN. ,JUTAAh! 

5. Proses Morfologi Dcrivasi: ilfiks der per- + Num 3 Numer;llii~ pecshnn 

Demikinn pula pada ni1mc1-alin i ~ l i k ~ : ~ s i  Dl.  tet-clapat proses morfologi 

deri\asi j a n g  berupa pcngirnb~~han alihs clt.ri\nsi ~x~r.- pacla bumel-nlia clan 

menghasilkan Nun1 pecahan yang din~.atal<an clnlam bentuk rumusan berikut h i .  

per- + Numeralia --> Num pecahan 

Pengi~nbuhan afiks derivasi per-- pacla Nuln dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan: afiks derivasi per- + Nurn + Nurn pecahan. Artinya, pengimbuhan afiks 

derivasi per- pada Nurn menurunkan subkelas kata Nurn pecahan. 

Pengimbuhan afiks derivasi per-- pada Num dan menurunkan Nurn 

pecahan dapat dilihat pada pada kalimat besikut. 

75)per-duu 
76)  pert igu 
77)  perernpc~t 
7 8) perlir71n 
79)  perenail? 
80)pertujuh 
8 l )perdelcrpan 
82) perdull helu.~ 
83) perduo pzrluh 
84)  yeru'uu puluh l rrn~~ 



Pada contoh di  atas. tesdapat Nun1 pecahan perdzln, pert iga,  perernpat. 

perlinza, perenawl, perlujuh, l~er~tleluprrri. perducr heI~r.v, peru'zra pzrlzrh. perdull 

pztluh lima. Num ini merupakan subkelas kata Nunieralia keterangan yang 

diturunkan dengan pengimbuhan af?lts cleri\.:isi per.- pada Nun1 dzro, tiger, erriptrt. 

afiks derivasi per-  merupakan proses penptbahan Num menjadi subkelas kata 

Num pecahan. 

.ladi. pengimbuhan ali ks clc1.i \xi 1x8r'- pada Nurn scpesti L/IIU. / ; , ~ c I .  L~IIII)LI/ .  

menurunkan subkelas kala N L I ~  pecahan ~ a k n i  pcr-cl~ia. /,el.tigu, pc,r.cnll)cr/, 

/~1111/11 lir~zcr (Num + Num pecahan). Perbedaan D jinl~ttt) dengan Num (oziplrr) 

tersebut diketahui dengan tes keariggo~aan kategorial kata dan teknik oposisi dun- 

dua seperti berikut ini. 

NUMERALIA DASAR PROSES AFIKSASI 

Nun1 pecahan Uum 
perdua (Num pecahan) >< e11m (Ni~rn) afiks de rpe r -  + Num 
pert igo (Num pecahan) >< tigcr (Num) afiks de rpe r -  + Num 
perernpat (Num pecahan) >< emput (Num) afiks der pe r -  + Num 
perlinza (Num pecahan) >< limtr (Num) afiks der per-  + Num 
perenan? (Num pecahan) >< en~rrn (Num) afiks der per-  + Num 
pertztjuh (Num pecahan) >< [zrjlih (Num) afiks der per-  + Num 
yeru'elapun (Num pecahan) >< tIeIupt~n (N urn) afi ks der per-  + Nun1 
perdz~cr helnv (Nuni pecahan) >< ( I I I~ I  heltrc. (Nurn) nfiks de rpe r -  + Nun1 
perdun plrluh (Num pecahan) >i tllrcr pz11uh (NLIIII) r~fiks der per-- Nurn 
perdua pzrluh limcr m u m  pecahan)>ctlzicr pzrluh limo (Num)afiks der per-  + Nurn 



Besdasarkan identifikasi clan oposisi kelas kata Numeralia keterangan 

dengan D. pengimbuhan afiks deri1,asi per.- berf~~ngsi  mengubah Nurn nlen.jadi 

Nurn pecahan (Num 9 Nurn pecahan). Karena itu pula. afiks derivasi per- 

mengubah leksem Nurn menjadi leksem Num pecahan. Padn contoh di atas, afiks 

derivasi per- nieng~tbah leksem DILA. TIGA. E I W A T ,  LZILIA, ENAM, TUJUH, 

DELAPAIV, DUA BELAS, DUA PUL UH. DllA PUL UH LZ.MA menjadi lekseni 

Nurn pecahan PERDU.4. PERTlG.4. PERE.WAT,  PERLIM.4. PERFNiZ.hl. 

PERTUJUH, PERDEL:?P:lh', PERD(14 131i'L.41C. PERDL'A PC'LUIf PERDU/[ 

P IIL C'H L liL1.4. 

6. Proses Morfologi Deri\.ssi: Afiks der  kc-: + Num Nurner;ili;i 

urutanltingltat 

Selain proses morfologi deri\.asi di atas, dalam B1 terdapat pula proses 

morfologi derivasi yang berupa pengiliib~~lian afiks deri\,asi kc-? pada Nitnleralia 

dan menghasilkan Num urutadtingkat yang dinyatakan dalam bentuk rumusan 

berikut ini. 

ke-2 + Numeralia --> Num urutanltingkat 

Pengimbuhan afiks derivasi kc-? pada Num dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan: afiks derivasi ke-2 + Nun1 + Num urutanltingkat. Artinya, pengimbuhan 

afiks derivasi ke-2 pada Nurn menurunkan subkelas kata Num urutanltingkat. 

Pengimbuhan afiks derivasi kc-? pada Nurn dan menurunkan Nurn 

urutanltingknt dapat dilihat pada pada kalimat berikut. 



85) k e d ~ ~ ~  
8 6) ke tiga 
S 7 )  keen~pcr/ 
88) kelirnu 
89) keenurn 
90) ketujuh 
9 1 ) kedc~lcrpcm 
92) kedzla belus 
93) kedzrcr pzlluh 
94) kedz~cr pulzrh liintr 

Pada contoh di atas, terdapat Nurn ~rr-utanltingkat kedua, ketiga, keemput, 

Num ini merupakan suhkelas k:~t;~ Ki~menllia ketcrnngan !.ang ditusunknn tlengan 

r l r l~~ lx~n ,  cllicr hrltr.\, tlzco pr1111h. ~ l r ~ e ~  pllllih I ~ I I I L I  Penginibi~lian afiks deli\ asi ko-: 

~nerupalian 171-oscs pe~igirbalia~i Nun1 me~ijadi subkelas kata Num usi~tan:tin~kat. 

Jadi. lxnginibuhan afiks d e r i ~ a s i  ke-2 pada Num seper-ti n't~u. tigcr, en~put. 

linza, enum, tujzih, delapan, dun he la.^, duo puluh, dz~n pzrluh limo berfungsi 

menurunkan subkelas kata Nurn us~rtanltingkat yakni kedzlu, ketiga, keenzpat. 

kelirna, keenanz, ke/z!juh, keu'elcrpcrn, kedtdu helus, kedu~r puluh, kedua puluh limu 

(Num 3 Num urutanltingkat). Perbeclaan D (inptrt) dengan Nurn (ouput) tessebut 

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua 

seperti besikut ini. 

NUMERALIA DASAR PROSES AFIKSASI 

Nurn urutanltingkat 
kedzia (Nurn i~rutani t ingkat)  >< 
ketiga (Num urutanitingkat) >< 
keenlpal (Nurn urutanltingkat) >< 
kelima (Nurn urutanltingkat) >< 
keenan? (Num urutanltingkat) >< 
ketz!jzih (Num 111-utanitingkat) 3. c: 
kedelapat7 (Nun)  urutanlt ingkat) >..< 

Kum 
~ h ~ t r  (Nurn) afiks der kr-, + Nurn 
lrga (Num)  afiks der ke-- + Nurn 
c.mnpaf (Nunl)  afiks der kc-? + Nurn 
lrrna (Nuln) afiks der ke-2 + Nurn 
crrcrni (Nurn) afiks der kc.-, + N u ~ n  
I ~ I / I I ~  ( N i ~ n l )  atilts der- kc-, + N u ~ n  
(/~,/(ipl1t7 ( N t I ni ) at iks  de r  kc.-- + Nurn 



ked~iu belns ( N u m  urutanitingkat) 2c tliltr hel,~\ ( N u m )  afiks d e r  k e 2  + Num 
kedzinpzrluh (Num ~ l r~ r t an i t ingka t )  >< d2ic-r pulzih (Nuni)  afiks d e r  ke-7 + Num 
kedrn pul~rh limo ( N L I I ~  urutan/tingkat)>< d ~ r ~  pululi limn (Num)  afiks d e r  ke-,  + N u m  

Berdasarkan identitikasi clan oposisi kelas kata Numeralia keterangan 

dengan D. pengimbuhan afiks de r i~xs i  ke-2 bcrfungsi mengubah Nun1 menjadi 

Num urutanltingkat (Nuni 3 Nuln urutanltingkat). Karena itu pula, afiks derivasi 

ke-2 mengubah leksen~ Nun1 nienjadi leksem Num urutanltingkat. Pada contoh di 

atas. afiks derivasi kc-: mengubali leksem LIU~~I.  TIG/i. E.14P.4 T, LI1W11, EiYArCl. 

7'ClIllH. DEL4 P,4.4;. DC!,;1 BEL.,,IS. 01- :-I PL% UH. DIL-l F'liL l iH LI-MA lnenjadi 

leksem Num ~~ru ta~ i l t ingka t  ii'I<DI.l.l. KETICi.4. KEE.\ll",1 T. KELI.\ %..I, til<E,\'..l,\ 1, 

C. Proses Morfologi llcrivasi pada Knta Tugas Afiksasi 

Sama halnya dengan penenturm proses morfologi pada adjektiva afiksasi 

dan nunieralia afiksasi, untuk n~enentukan proses morfologi derivasi dan atau 

~norfologi infleksi pada kata tugas afiksasi, peneliti melakukan dengan 

membandingkan ada atau tidaknya perbedaan idelititas leksikal antara kata tugas 

afiksasi ( o I I / ~ L ~ / )  dengan dasar disingkat I> ( i r ~ p z ~ t )  qang ditunjukkan oleh 

perbedaan identitasnya (Subroto. 1997:2: Subroto. 2006:23: Verhaar, 1999: 143). 

Artinya, proses morfologi afiksasi !ang mengubah identitas leksikal D dinyatakan 

sebagai proses morfologi des i~ns i  ifan proses morfologi afiksasi yang tidak 

ri~engubah identitas leksikal adalah proses ~iiostblogi intleksi. 



Berdasarkan tinjauan teori niorfologi derivasi clan morfologi infleksi, 

proses rnorfologi pada kata tugas afiksasi BI hanya berupa proses nior~ologi 

derivasi seperti diringltas-dalam tabel berikut ini. 

Tabel 5 .  Proses Morfologi Derivasi pada Kata Tugas Afiksasi BI 

N o  A f i k s  dcrivasi Proses dengan Fungsi ~ e n u r u n k a n  Contoh 
D 

I her- ber- + V Katn Tugas bersama, bertolak, 
b e r t ~ ~ m p u  

2 her- ber- + Kata Kata Tugas beserta 
Tugas 

3 IWN-  meN- + V I<at;~ Tugas nien.jelang. ~nenuju,  
menurut 

4 .ye- se- - A K a ~ a  Tugas selama, separi-jang 
5 ,SL>- se- + N Kata Tugas seantel-o. sejagat. 

sekeliling. 
6 .ye- se- .- V Kura -I.tlgas sepi~tar, seusai. sch;this 
7 .ye- sc- -+ Kata Tuyas setelah. sesuclali. srhelurn 

Ad\.et.bia 
8 -kt111 -ki117 + Kaln l - r ~ p i s  sedaligkan 

:\clvt.~-bia 
9 -zero zero + V I<ata Tugas rnengenai, berbeda, 

berdasarkan 
1 0 ti7e-,'-kui1 ~ne-!-kan + V I<ata Tugas melainkan 

Proses afiksasi derivasi pada kata tugas afiksasi BI tersebut dapat dijelaskana satu 

per satu berikut ini. 

1 .  Proses Morfologi Derivasi: Afiks der ber- + V + Kata Tugas 

Pada kata tugas afiksasi BI, proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi her- pada V dnn menghasilkan kata tugas dinytakan 

dalam bentuk rumusan berikut ini. 

ber- + V --r Ki~ta tugas 



Pengirnbuhan afiks clerivasi 17~1.- pada V dapat dinj~atakan dalam bentuk rumusan: 

afiks derivasi her- + V 3 Kata tngas. Artinya. pengimbuhan afiks derivasi bpi.-  

pada V menurunkan kelas kata: kata tugas. 

Pengimbuhan afiks derivasi /wI.- pada V dan menurunkan kata tugas dapat 

dilihat pada pada kalir-nat berikut. 

95) bersama 
96) bertolak 
97) herrumprl 

Pada contoh di atas. terdapat kata tugas hrr.r~rn7cr, hci./olak, hot.fz/n?pl[. 

ICrlta tupas ini di t~~sunkan dengan pcngimbullan a f k s  deri\.asi hot.- pada V .vtrim/, 

tolrrk. / I . /~V /XI .  I'engimbuhan aiiks cleri~nsi hc>r.- merupakan proses pengi~bal~nri V 

menjadi k a ~ a  tugas. 

. ~ id i ,  pengimbuhan afihs der i~asi  her- pada V seperti .\wncr, tolak. t21171p1l 

berfungsi nienurunkan kata tugas yakni ber:vama, hertolrrk, herfttmpu (V 3 kata 

tugas). Perbedaan D ( i ~ p u r )  dengan kata tugas (ouput) tersebut diketahui dengan 

tes keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seper-ti berikut ini 

KATA ~ r r  T" I LJGAS DASAR PROSKS AFIKSASI 

Kata Tugas V 
bersania (kata tugas) >< samu (V) afiks der her- + V 
bertolak (kata tugas) >< toluk (V) afiks der ber- + V 
bertumpu (kata tugas) >< /~rin/lu ( V )  afiks der her- + V 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, 

pengimbuhan afiks derivasi ber- berlilngsi mengubah V menjadi kata tugas (V 3 

kata tugas). Karena itu pula, afiks dcrivasi her- mengubih V nmenjadi leksen~ kata 



tugas. Pada contoh di atas. nfiks deri\,asi her- meng~tbah V SAMA, TOLAK, 

TUMPU men-jadi leksern kata tugas IIERSAMA, BERTOLAK BERTUA4PU. 

2. Proses hlorfologi Derivasi: Afilts der her- + Kata Tugas 3 Kata Tugas 

Pada kata titgas afiksasi BI, proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi her- pada kata tugas (konjungtor) dan menghasilkan 

kata tugas (preposisi) dinyatakan dalam bentuk rumusan berikut ini. 

ber- + kata tugas (konjungtor) --> kata tugas (preposisi) 

Pengimbuhan afiks tlel-ivnsi hc.1.- pacia kata tugas (kot~.jungtor) dapat din!.atakan 

clalam bentilk runiusan: ~ ~ l i l i s  desi\.asi her- + kata tiisas (kol?iungtor) 3 KaLa tuyas 

(preposisi). .4rtin~.a. pengilnb~~han afiks derivasi bcr- pada kata tugas (konjungtor) 

men6runkan kelas kata: kata tugas (preposisi). 

Pengimbuhan afiks clerivasi her-- pada kata tugas (konjungtor) dan 

menurunkan kata tugas (preposisi) dapat dilihat pada pada kalimat berikut. 

98) heserta 

Pada contoh di atas. terdapat kata tugas (preposisi) he.serrn. Kata tugas 

(preposisi) ini merupakan subkelns kata tugas yang diturunkan dengan 

pengimbuhan afiks derivasi her- pada kata titgas (konjungtor) sertu. Pengimbuhan 

aiiks derivasi ber- n~erupakan proses pengubnhan kata tugas (kon-jungtor) ~nenjadi 

kata tugas (pr.eposisi). 

Jadi, pengimbuhan afiks deri\.asi her- pada kata tugas (kol~.jungtor) seperti 

.Terra berfi~ngsi menurunkan kata tugas (preposisi) yakni heser-tu (kata tugas 



(konjungtos) 3 kata tugas (preposisi)). Perbedaan D (input) dengan kata tugas 

(otput) tersebut diketahui dengan tes keanggotaan kategorial kata dan teknik 

oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

KATA TUGAS DASAR PROSES AFIKSASI 

Kata Tugas (preposisi) kata tugas (I;o~?jungtor) 
berserta (kata tugas) >< .serta (hiita tilgas (ko~ij~~ngtor)  afiks der ber- + V 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D. 

pengimbuhan afiks derivasi hc~r.- berfungsi mengubah kata tugas mcnjadi kata 

tugas (kata tugas: konjungtor) 3 kkita tugas: preposisi). Karena itu pula. afllks 

deri\.asi her.- mengubah kata tugas (korij~lngtor) ~iie~~.j:~cli lcksem kata tugas 

. . 
(preposisi). Pada contoh di atas. afiks der1\:1s1 ~ c I . -  niengi~bali Iiatn ~i~gjlas 

(koli-jungtor) SERTA nien.jadi lekseni kata tugas (preposisi) BES'ERT,4. 

3. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der mu\- + V + Kata Tugas 

Pada kata tugas afiksasi BI, proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi m e ~ V -  pada V dan ~nenghasilkan kata tugas dinyatakan 

dalarn bentuk rumusan berikut ini. 

meN- + V --> Kata tugas 

Pengimbuhan afiks derivasi n7e:V- pada V dapa! diiiyatakan dalam bentuk 

rurnusan: afiks derivasi meN- + V 3 Kata tugas. Artinya, pengimbuhan afiks 

derivasi n7eN- pada V rnenurunkan kelas kata tugas. 

Pengimbuhan afiks derivasi nwN- V dan menurunkan kata tirgas 

dapat dilihat pada pada I<nlirnat berikut. 



Pada contoh di atas, terdapat kata tugas menjelung, nn?enz!jzr, rnentrrzlt. 

Kata tugas ini diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi n1eiV- pada V 

jelang, tuju, turzrf. Pengimbuhan afiks derivasi 1neh1- merupakan proses 

pengubahan V menjadi kata tugas. 

Jadi, pengimbuhan afiks derivasi nzeN- pada V seperti ,jelnng, tz!jz~. [zirzit 

berf~~tlgsi menur~~nkan kata titgas ! akni ~nenjcl~rng, men/ijli, m'n/ii.zi/ ( V  3 kata 

tugas). Perbedaan D ( i i i p ~ i ~ )  ilengan knta tugas ( O L I ~ L I I )  tersebut diketnhui dengnn 

tes keangsotanti liaregorial kata dan teknik nposisi clua-dua seperti berikut ini. 

KATA TUGAS DASAR PROSES AFIKSASI 

Kata Tugas V 
nzenjelang (kata tugas)>< jelang (V)  afiks der meN- + V 
nzenujzc (kata tugas) >< tz~jzi ( V )  afiks der meN- + V 
rnenurut (kata tugas) >< tunrt (L') afiks der meiV- + V 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, 

pengi~nbuhan afiks derivasi meN- berfungsi mengubah V menjadi kata tugas (V 

+ kata tugas). Karena itu pula, nfiks derivasi meN- mengubah V menjadi leksern 

kata tugas. Pada contoh di atas, afiks derivasi meN- mengubah V JELANG, 

TUJU, TURUT menjadi leksem kata tugas AENJELANG, MENUJU, MENURUT. 



4. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der sr- + A 3 Kata Tugas 

Pada kata tugas atiksasi BI, proses morfologi derivasi yang besupa 

. pengimbuhan afiks derivasi se- padn A dan menghasilkan kata tugas dinyatakan 

dalam bentuk runiusan berikut ini. 

se- + A --> Kata tugas 

Pengimbuhan afiks derivasi se- pada V dapat dinyatakan dalam bentuk nlmusan: 

afiks derivasi se- + A + Kata tugas. .4rtinya. pengimbul~an afiks derivasi .ye- pada 

A menurunkan kelas kata tugas. 

Pengimbu!lan aliks clesi\.asi .SP- p i t a  .A dan  menus~~nkan kata tugas c!ap~t 

dilil~at pada pada kalimnt berikut. 

Pada contoh di atas, terdapat kata tugas selamu, sepunjung. Kata tugas ini 

diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi se- pada A lama, punjang. 

Pengimbuhan afiks derivasi se- merupakan proses pengubahan A menjadi kata 

Jadi, pengimbuhan afiks derivasi .ye- pada A seperti lumu, panjang 

berfungsi menurunkan kata tugas yakni .~eioma, .~epnnjtmg (A 3 kata tugas). 

Perbedaan D (input) dengan kata tugas (otlput) tersebut diketahui dengan tes 

keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua sepe~ti  berikut ini. 

KATA TUGAS DASAR PROSES AFIKSASI 

Kata Tugas A 
selama (kata tugas) >< l a m a i ~ )  afiks der .ye- + A 
.sepunjnn,g (kata tugas)>< pcyjtrn,q (A)  afiks der se- + A 



Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, 

pengimbuhan afiks derivasi se- berfungsi lnengubah A nie11-jadi kata tugas (A 3 

kata tugas). Karena itu pula, afiks dsrivasi .ye- mengubah A men-jadi leksem kata 

tugas. Pada contoh cli atas, afiks derivasi .ye- rnengubah A LAiblA, Pd4~YL:./.4h'G' 

lnenjadi leksem kata tugas SELAIC~A. SEPAI\IJANG. 

5. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der se- + N 3 Kata Tugas  

Pacln kata tugas afiksasi R1. PI-osss morfologi deri\*asi yang herupa 

pengimbulia~i atiks derivasi .ye- pada N dan ~nengliasilknn kata tugas dinyatakan 

dalam bentitk rumusan herikut ini. 

sr- + N --> Kata tr~gas 

Pengimbuhan atiks derivasi .ye- padu N clapar dinyatakan dalaln bentuk rumusan: 

afiks derivasi se- + N + Kata tugas. ilrtinya, pengimbuhan afiks derivasi .ye- pada 

N menurunkan kelas kata tugas. 

Pengimbuhan afiks derivasi .ye-  pada N dan menurunkan kata tugas dapat 

dilihat pada pada kalimat berikut. 

Pada contoh di atas, terdapat kata tugas seuntero, seiuga~, .uekeliling. Kata 

tugas ini diturunkan clengan pengiliibl~han afiks derivasi .ye- pada N unfero, j~lgat, 

keliling. Pengimbuhan afiks derivasi ye- merupakan proses pengubahan N rnenjadi 

kata tugas. 



Jadi, pengimbuhan afiks desivasi se- pada N seperti untero, jugur, keliling 

berfungsi menusunkan kata tugas yakni seuntero, sejugcrr, sekeliling (N 3 kata 

tugas). Perbedaan D (input) dengan kata tugas (ozrput) tersebut diketahui dengan 

tes keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini 

KATA TUGAS DASAR PROSES AFIKSASI 

Kata Tugas N 
seantero (kata tugas) >< antero (N) afiks der se- + N 
srjugcrt (kata tugas) >< j(/gc:r (N) afiks der so- + N 
&keliling (kata tugas) >< keliling (N ) afiks der se- + N 

Bertlasarltan identifikasi dan  oposisi kelas kata tugas dengan I>. 

pengimbuhan afiks deri\,asi .ye- bel-fi~ngsi mengubah N menjadi kata tugas (N 3 

kata tugas). Kasena itu pula. afiks clcsi\.asi sr>- mengubah N men-jadi leksem kata 

tugas. Pada contoh di atas. afiks tlerivasi 5e- mengubah N A.VTER0. .JAC;,+lT. 

KELILING men-jadi leksem kata tugas SE'AA'TERO. ,S'E./,-t C;/l T. SEKELJL(LI/\'G. 

6. Proses Morfologi Derivasi: Afiks der se- + V 3 Kata Tugas 

Pada kata tugas afiksasi BI. proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi se- pada V dan menghasilkan kata tugas dinyatakan 

dalam bentuk rumusan berikut ini 

se- + V --> Kata tugas 

Pengimbuhan afiks derivasi .ye- pada V dapat dinyatakan dalam bentuk rulnusan: 

afiks derivasi se- + V + Kata tugas. .4rtinya. pengimbuhan afiks derivasi sc- pada 

V menurunkan kelas kafa tugas. 



Pengimbuhan afiks derivasi .ye- pada V dan menurunkan kata tugas dapat 

dilihat pada pada kalimat berikut. 

107) seputur 
108) sezlsai 
109) sehohis 

Pada contoh di atas, tesdapat kata tugas seputur, seusai, sehubis. Kata 

tugas ini diturunkan dengan pengimbuhan nfiks derivasi se- pada V pufar, tutri. 

hcrhis. Pengimbuhan afiks derivasi .ye- merupakan proses pengubahan V me~ijadi 

kata tugas. 

Sadi. pengi~nbuhan aliks cler-i\.asi sea- pada V scperti I)IIILII.. L I . S L I ~ ,  ~ I L I / ~ ~ . Y  

berli~ngsi menurunkan kata tugas \,akni . Y ~ ~ ~ I I I L I ~ . .  . v c ~ ~ / ~ r ~ i .  . se i7~1h i .~  ( V  3 kara 

tugas). Pel-bedaan D (input) dengnn ltata tugas ( o l ~ l x r l )  terscbut diketahui dengan 

tes keanggotaan kategorial kata dan tcknik oposisi dua-clua sepesti berikut ini. 

KATA TUGAS DASAIt PROSES AFIKSASI 

Kata Tugas V 
seputar (kata tugas) >< purur (V) afiks der se- + V 
seusai (kata tugas) >< z~.sczi ( V )  afiks der .re- + V 
sehubis (kata tugas) >< I7ubi.s (V) afiks der se- + V 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, 

pengimbuhnn afiks derivasi se- berfungsi mengubah V menjadi kata tugas (V 3 

kata tugas). Karena it! pulh. afiks derivasi sr?- mengubah V menjadi leksem kata 

tugas. Pada contoh di atas, afiks derivasi se- mengubah V HABIS, USAI, HABIS 

men-jadi leksem kata tugas SEHALIIS. SEUSAl, SEH.4BlLC. 



7. Proses Rilorfologi Derivasi: Afilts der se- + Adverbia 3 Kata Tugas 

Pada kata tugas afiksasi BI. proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi se- pada Adverbia dan menghasilkan kata tugas 

dinyatakan dalam bentuk rumusan berikut ini 

se- + Adverbia --> Kata tugas 

Pengimbuhan afiks derivasi se- pada Adverbia dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan: afiks derivasi se- + Ad\,erhia 3 Kata tugas. Artinya. pengirnbuhan afiks 

derivasi se- pada Ad\resbia menun~nkan kelas kata tugas. 

Pcnginibulian afiks deli\ asi \o- pada :'\d\c.sbin dan  menill-unkan kata ~ u g i ~ s  

dapat dilihai pads pada lialimat I1t.l.i h i i t .  

1 1 0 )  .r.c/eluh 
1 1 1 )  srszrduh 
1 12) scabelurn 

Pada contoll di atas, terdapa~ kata tuyas seteluh, sesudcih, sebelurn. Kata 

tugas ini diturunkan dengan pengimbuhan afiks derivasi se- pada Adverbia relah, 

suduh, helztm. Pengimbuhan afiks derivasi se- merupakan proses pengubahan 

Adverbia n~en.jadi kata tugas. 

Jadi, pengimbuhan afiks derivasi se- pada Adverbia seperti telah, szlciuh, 

helum berfilngsi menurunkan kata tugas yakni .sctclnh. .~e.c.uduh. .r.ehelunl 

(Adverbia + kata illgas). Perbedaan D (inpzrt) dengan kata tugas (ouput) tersebut 

diketahui dengan tes keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-dua 

seperti berikut ini. 



KATA TUGAS DASAR PROSES AFIKSASI 

Kata Tugas Adverbia 
setelah (kata tugas) >< telah (Adverbia) afiks der .se- + Adverbia 
sesz~duh (kata tugas) >< suclul? (Adverbia) afiks der se- + Adverbia 
sebelum (kata tugas) >< helzrni (Adverbia) afiks der se- + Adverbia 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, 

pengimbuhan afiks derivasi se- berfungsi mengubah Adverbia menjadi kata tugas 

(Adverbia 3 kata tugas). Karena it11 pula. afiks derivasi .ye- mengubah ildverhia 

menjadi leksem kata tugas. Pada contoh di atas. afiks dcrivasi .se- mengubah 

Adverbia TELAH, S l iDAH,  BEL('!\./ nienjadi leksem kata tugas SETELAH. 

,CEt5'I!D,4 H, SEBEL U\ f. 

8. Proses Morfologi Derivasi: Afilis tlcr -knn + .4dverbia + Kata Tugas 

Pada kata tugas afiksasi RI, proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi -karz pada Adverbia dan menghasilkan kata tugas 

dinyatakan dalam bentuk rumusan berikut ini. 

-krrn + Adverbia --> Kata tugas 

Pengimbuhan afiks derivasi -kan pada Adverbia dapat dinyatakan dalam bentuk 

rumusan: afiks derivasi -kan + ,Zd\w-bia + Kata tugas. Artinya. pengimbuhan 

afiks derivasi -kavr'pada Adverbia merlun~nkan kelas kata tugas. 

Pengimbuhan afiks derivasi -kan pada Adverbia dan menurunkan kata 

tugas dapat dilihat pada pada kalimat beri kut. 

1 13). sednngkan 



Pada contnh di atas, terdapat kata tugas .seck(~r?gkun. Kata tugas ini 

diturunkan dengan pengimbulian ~ifiks derivasi -kun pnda Adverbia se~ltrng. 

Pengimbuhan afiks derivasi -kan merupakan proses pengubahan Adverbia 

menjadi kata tugas. 

Jadi. pengimbuhan afiks cleri\tasi -kan pada Adverbia seperti .retlar~g 

berfungsi n~enurunkan kata tugas yakni .redangkan (.4dverbia 3 kata tugas). 

Perbedaan D (inpzrt) d e n p n  kata tugas (olipz~t) tersebut diketahui dengan tes 

keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua-clua seperti berikut ini. 

KATA TUGAS 1):fSAR PROSES AFIKSASI 

Kata T u g s  Acl\ el bia 
.sel/~lngkt117 (kata tugas):.< / I  I b a )  afiks der -kli17 Ad\  el-bia 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, penginibuhan 

afiks derivasi -kun berfi~ngsi niengubali Adverbia ~nenjatli kata tugas (Adverbia 

3 kata tugas). Karena itu pula. afiks derivasi -kan mengubah Adverbia menjadi 

leksem kata tugas. Pada contoh di atas, afiks derivasi -kern mengubah Adverbia 

SEDANG menjadi leksem kata tugas SED,4.V(;K.4h! 

9. Proses Morfologi Derivasi: Afiks tler zero + V + Kata Tugas 

Pada kata tugas afiksasi BI. proses morfologi derivasi yang berupa 

pengimbiihan afiks derivasi zer-o pada V dan menghasilkan kata tugas dinyatakan 

dalam bentuk rumusan berikut ini. 

zero + V --> Kati~ ~ U ~ R S  



Pengimbuhan afiks derivasi zero pada V dapat dinyatakan da la~n  bentuk rumusan: 

afiks derivasi zero + V 3 Kata tugas. Artinya. pengimbuhan afiks derivasi zero 

pada V menurunkan kelas kata tugas. 

Pengimbuhan afiks derivasi zero pada V dan nienurunkan kata tugas dapat 

dilihat pada pada kalimat berikut 

1 14) mengenui 
115) berbeda 
1 16) herdu.~c~i.k~/n 

Pada contoh di atas. terdapat kata tugas I T I O I I ~ C M C I ~ ,  /~~I .OPL~C/,  ~ ~ / ~ L ~ ~ L I s L / I - ~ L I I I ,  

Kata tugas ini diturunkan dengnn pengimbuhan afiks desivnsi ze1.o pada V 

nzen~en~lr .  hel.hecfu, ~ C I . L / C I \ L I I . ~ ~ I I ~  I'en~imbulian atiks desiiasi : c> / .o  mcrupakan 

proses pengubahan V I-tienjadi kata tugas. 

Jadi, pengimbuhan afiks deri\:asi zero pada V seperti inengenui, herhedu, 

bei.dasai*kun berfungsi menurunkan kata tugas yakni nzengenui, hcrhcda. 

berdasarkctn (V + kata tugas). Perbedaan D (input) dengan kata tugas (ozrput) 

tersebut diketahui dengan tes keanggotaan kategorial kata dan teknik oposisi dua- 

dua seperti berikut ini. 

KATA TUGAS DASAR PROSES AFlKSASI 

Kata Tugas V 
mengenui (knta tugas) >< n~engenui (\I) afi ks der zero + V 
herhed~:(kata tugas) >< herhedo (V)  afiks der zero + V 
her>usarkcrn (kata tugas)>< berdu.r.ur.k~~n ( V )  afiks der zero + V 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, 

' pengimbuhan afiks derivasi x i -o  berfi~ngsi niengubah V menjadi kata tugas (V 3 

kata tugas). Karena itu pula. atiks derivasi zero mengubali V me~ljadi lekseni kata 



tugas. Pada contoh di atas, afiks derivasi zero mengubah V ~~//ENGEIVAI, 

BERBEDA. BERD.AS.4RKAhl menjacli leksem kata tugas I\!LIL'GEIVAI. BERBED.4, 

BERDASARKAN. 

10. Proses Morfologi Ilerivasi: iifiks cler rtw-/-krrrt + V 3 Kata Tugas 

Pada kata tugas afiksasi B1, proses niorfologi derivasi yang berupa 

pengimbuhan afiks derivasi I I I C - / - ~ ~ I ~  pada V dan menghasilkan kata tugas 

dinyatakan dalani bentttk rumusan hcrikut ini. 

rne-/-kan + V --> Kata tugas 

Penginibuhnn afiks c!c!-ivasi 1 7 ! ~ -  -k~rn p3d2 V dapat c!in!.atakan dalnrn bc~ituk 

rumusan: nfiks det-i\,asi 111e-/-kun + 1' 3 Kata tugas. .i\stin>~a. penginibuhnn niiks 

derivasi nze-/-kun pada V menurulikan kelas kata tugas. 

Pengimbuhan afiks derivasi n7e-/'-kur? pada V dan menurunkan kata tugas 

dapat dilihat pada pada kalimat berikut. 

1 17) melainkan 

Pada contoh di atas. terdapat kata tugas moloinkun. Kata tugas ini 

diturunkan dengan pengimbuhan afiks clerivasi me-/-kart pada V lain. 

Pengimbuhan afiks derivasi nzt.-i'-k[r~i merupakan proses pengubahan V menjadi 

kata tugas. 

Jadi. pengimbuhan afiks derivasi me-Lkon pada V seperti luin berfungsi 

menurunkan kata tugas yakni melainkan (V + kata tugas). Perbedaan D (inpuf) 



dengan kata tugas (ouput) tersebut cliketahui dengan tes keanggotaan kategorial 

kata dan teknik oposisi dua-dua seperti berikut ini. 

KATA TUGAS DASAR PROSES AFIKSASI 

Kata Tugas V 
rneluinkui~ (kata tugas)>< lcrin ( V )  afiks der int.-/-kun + V 

Berdasarkan identifikasi dan oposisi kelas kata tugas dengan D, 

pengiliibuhan afiks derivasi I ~ T ~ - / - ~ C I F I  berfungsi mengubah V nienjadi kata tugas 

(V 3 kata tugas). Karena itu pula. nfiks derivasi me-I-kcrn niengubali V menjadi 

leksem kata tugas. Pacla contoh di atas. aliks derivasi nlo- -knn mengubnh V 

L4/A1  men-jadi lekseni kata tugas .\ll~L.~ll.\'X-I.\'. 

D. Fungsi dan Makna -4fiks Inflcksi serta Afiks Derivasi pada Adjektiva 

Afiksasi 

1. Fungsi dan Makna Afiks Infleksi pada Adjektiva Afiksasi 

Dalam BI, ada empat macarn afiks infleksi yang menurunkan berbagai 

bentuk-kata ikata gramatikal) dari suatu leksem A yakni afiks infleksi ter-, kc?-/- 

an,, ke-/'-an2, dan se-. Fungsi dan niakna keempat afiks infleksi itu dijelaskan 

berikut ini. 

a. Fungsi dan Makna Afiks infl ter- 

1)  Fungsi Afiks infl ter- : Menurunkan Kata Gramatikal A Superlatif 

Afiks infleksi ter- mempun3,ni f ~ ~ n g s i  yang tetap. teratur dan teramalkan 

yakni menurunkan kata gramatikal .4 superlatif. .4rtinya. aiiks infleksi ~ e r -  



berfungsi menurunkan kata gramatikal A superlatif dalarn bandingannya dengan 

kata grainatikal A yang lain yakni A eksesif. A atenuatif. atau A ekuatif 

Afiks infleksi ter- ini mempunyai potensi untuk mengimbuh secara 

otoinatis, dan teramalkan pada sernua kata (leksem) A. Pengimbuhan afiks 

infleksi tev- pada A yang menut?jukkan makna positif adalah seperti pada leksem 

PENTING, BAIK, TINGGI, K UA T, HEB.4 T, PA NDAI, LA IMA menurunkan kata 

gramatikal A superlatif /eil-l,er7ting, ter,hcrik. rerringgi, terktrcrt, [el-pundai, dan 

rer-lun~n. Selaiii itu. pengimbuhan aliks infleksi /el.- pada A yang n~enun~jukkan 

n~akna  negatif adalali seperti patla Ieksern .JF_'LEK. REA'DA\/. l,E!\.rlilH, BODOI f .  

PE:YDE:'K, clan .CI:VGK...IT menurunlian h t a  granlatikal A superlatif ~c~;jr lek.  

/CI.CI~(.IUF~. tci./e/?~uh. tc~rho~/ol~.  / ~ i j r > ~ n ~ h ~ k ,  d a n  /ci..sii!l;'k~/[. 

2) Makna Afiks infl ter- : 'paling D' 

Makna afiks infleksi /cr.- adalah 'paling D' atau superlatif. Makna ini 

muncul ketika afiks infleksi ter- mengimbuh pada kata (leksem) A. Makna afiks 

infleksi ter- tersebut terdapat pada A superlatif seperti di bawah ini. 

1 1 8) /el-penting 
puling penling 

1 19) terbaik 
paling baik 

120) tertinggi 
paling tinggi 

121) terkua! 
paling kucrt 

122) lerpundui 
paling pundai 

123) terlarna 
puling lamn 

124) rerjrlek 
puling jelck 



125) trrendclh 
paling rendah 

126) tel*lernuh 
puling lenquh 

127) terhodoh 
paling hodoh 

128) terpendek 
puling pendek 

1 29) tersingkat 
puling xingk~11 

Berclasarkan ilraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks infleksi 

ter- adalah 'paling D' atau supeslatif dan makna ini bersifat tetap dan teratur. 

b. Fungsi t l i ~ n  M;~kri;l il\filts infl hc~-/ ' -rr / t l  

I )  Fungsi Afiks intl ke-/-crn1 : hlcnurunkan Kata Crarn;~tikal .+I Eksesif 

Afks  intleksi kr- -unl mcmpunjai tilngsi !ang tetap. tesatur-. clan 

tera~nalkan ~ a k n i  menul.unkan h a ~ a  gramatikal A eksesif-: rirtinya, afiks inkleksi 

ke-/-anl berfungsi menurunkan kata gramatikal A eksesif dalam bandingannqa 

dengan kata gramatikal A yang lain yakni A superlatif. A atenuatif. atau '4 ekuatif 

A fiks infleksi ke-/-an, ini rnenipunyai potensi untuk mengimbuh secara 

otomatis, dan teralnalkan pada sernua kata (leksem) A. Namun, secara pragmatis 

terkadang pengimbuhan afiks infleksi kc-,'-unl tidak terealisasi pada semua kata 

(leksem) A tersebut. Pengimbulian afiks infleksi kc-/-on, pada A adalah seperti 

pada leksem BESAR, MAHAL. JAC'H, TINGGI, KECIL. I'EADEK menurunkan 

kata gramatikal A eksesif kehc.\crl-crl.l, kernuhcrlcrn, kejuzrhun, kelinggian, kekcci/nr~. 

kependekan. Berdasarkan uraian itu. afiks infleksi ke-/-anl tersebut mengimbuh 

pada A yang menunjukkan tnakna 'kuantitas' 



2) Makna Afiks infl ke-/-alzl : 'berlcbih D-nya' 

Makna afiks infleksi ke-/-an, adalah 'berlebih D-nya' atau eksesif. Makna 

ini muncul ketika afiks intleksi kr-:-c-lnl mengimbuh pada kata (leksem) A. Makna 

afiks infleksi ke-/-anl tersebut terdapat pada X eksesif seperti di bawah ini. 

130) kclbesaran 
hcrlebih besurnya 

1 3 1 ) kenzahalun 
bc~rlebih muhalnya 

1 32) kojuuhhn 
btlrlebil? jnuhnya 

1 3 3) kelingginn 
hc,r/ehih ~ingginya 

1-74) kekecilcrn 
hc>rlehih krc~il~iy~tr 

135) kependokrrn 
hcr-lehitl 11e17tlckr1jtcr 

Besdasaskan uraian di atas. cl;~pat di-jelaskan ba11n.a makna afilts infleksi 

ke- , , ' -~n~ adalal~ 'berlebih D-nya' atau eksesif dan makna ini bersifat tetap dan 

teratur. 

c. Fungsi clan Makna Afiks infl ke-/-anz 

1) Fungsi Afiks infl ke-/-an2 : Menurunkan Kata Gramatikal A Atenuatif 

Afiks infleksi ke-/.'-an2 mempunyai fungsi yang tetap, teratur, dan 

teramalkan )akni menurunkan kata gramatikal A atenuatif. Artinya. afiks infleksi 

ke-/-anz berfilngsi menurunkan kata ramatikal A atenuatif dalam bandingannya 

dengan kata gramatikal A yang lain yakni A superlatif, A eksesif. atau A ekuatif. 

Afiks infleksi ke-/-rrnz ini nlelnpunyai potensi i~ntuk mengimbuh secara 

otomatis, dan teramalkan pada seniua kata (leksem) A yang menunjukkan warna. 

Pengimbuhan afiks infleksi ke-/-crn2 pada A adalah seperti pada leksem hlERAH, 



KUNIIVG, HITA IM, HI-/A U. C ' O K  L A  T, 13IR I1 menusunkan kata gramatikal A 

atenuatif kenlernhcrn, kekzrningun, kehitamun, kehijuuun, kecoklatun, kebiruan. 

Berdasarkan uraian itu, afiks infleksi ke-/-rmz tersebut mengimbuh pada A yang 

menunjukkan makna 'wasna' 

2) Makna Afiks infl ke-/-on2 : 'agak D' 

Mak-na afiks infleksi kc-,'-(/ti? adalah -agak D' atau atenuatif. Makna ini 

nluncul ketika afiks infleksi kc-,'-ut72 nicngin~buh pada kata (leksem) A. Mnkna 

afiks infleksi ke-/-ui7? tersehut tcsclapar pnda A atenuatif sepcl-ti di bawah ini. 

136) ken1cr.crl7crn 
nxcrk mcr.crh 

1 3 7 )  keklinin,y:.clr7 
cigcrk kuning 

1 38) kehitamcrn 
uguk hit~r17i 

1 39) kehijalrun 
uguk hijou 

140) kecoklutcrn 
ugak coklat 

141) kebiruan 
aguk hiru 

Berdasaskan uraian di atas, dapat di-jelaskan bahwa makna afiks infleksi 

ke-/-anz adalah 'agak D' atau atenuatif dan makna ini bersifat tetap dan teratur. 

d. Fungsi dan Makna Afiks infl se- 

1) Fungsi Afilts infl se- : Menurunltan Kata Gramatikal A Ekuatif 

Afiks infleksi se- mempunyai fungsi yang tetap, teratus. dan tesamalkan 

yakni menusunkan kata gramatikal A ekuatif. Xrtinya, afiks infleksi se- berfungsi 



menurunkan kata gramatikal A ekuatif dalani bandingannya dengan kata 

gramatikal A yang lain yakni A superlatif, .4 eksesif, atau A atenuatif. 

Afiks infleltsi se- ini niempunyai potensi untuk mengimbuh secara 

otomatis. dan teranialkan pada selnua kata (leksem) A. Pengirnbuhan afiks 

infleksi .re- pada A adalah seperti pada lekseni BAIK, PINTAR, HEBAT, TINGGI, 

RENDAH, GEMUK, KIJR US, CA NTIK. KIJA T, KEKJ4R, MERAH, KllNING, 

HITAh!, tl/.JAIJ. C'OKL.4T. BIRD' meriurunkan kata gramatikal A ekuatif xcl?~lik, 

.~epint~7l-. . ~ ~ 1 1 i / h ~ t ,  . r . e t i~~~y i .  .ser.en~iu11. ' ~ . e g ~ l ~ ~ i . / k ,  .\.ekl~rz.~.~. . sec~~?t ik ,  sekl.iuf, .sekeku~., 

. sen~er~~~h.  .rekwning. .sc.hi/cirn. .sc~l~ij(ir~. .vccok/trf. .~rhir-u. Resdasarkan uraian itu. 

afiks infleksi .scJ- terscbut mcnginibuli pads bcrbagai .4. 

2) Makna Afilts infl se- : 'sama D-n?a clengan' 

Maklia afiks infleksi .ye- adalah 'sama D-nya dengan' atau ekuatif. Makna 

ini muncul ketika afiks infleksi se- rnengimbuh pada kata (leksem) A. Makna 

afiks infleksi .ye- tersebut terdapat pada A ekuatif seperti di bawah ini. 

sehaik 
sumu buiknyu dengan 
sepin far 
surna pintarnya &ngun 
sel~ehuf 
sumu hehatnyu dengun 
.setinggi 
.pama fingginvu dengun 
sel-enduh 
samu renduhn.yu cfengun 
segernuk 
sama ~ernuknjlu u'cngun 
.re kurzr.~ 
sumu kurzi.~n):u ~lengcin 
.scc.nntik 
.sur-uu cunt ingnju ci'engiin 



150) sekunr 
sutnu kl.rnt nycr ~ieng~117 

1 5  1 ) sckekar- 
scrma kekarnya dengun 

152) senzerah 
sanm mer-nh~7yu dengan 

1 53) .sckzrning 
strmu k1~ning17yu u'engcrn 

1 54 )  .~chircrm 
S . ~ I N I O  hitnn7nya ~ e n g n n  

155) srhijau 
srrma h(jcrunya dengun 

1 5 6 )  sc~coklcr/ 
slrn?u cok ln tn )~~  ~kngcin 

1 57) .sohirzi 
. Y L I I U ~  I>it.lrt7yu det?g~rri 

Bcrdasarkan i~raian di atas. clapat dijcl~~skan bah\\.a makna afiks inlleksi 

.ye- adalah 'sania D-IIJ;I dcngan' atau ckuatif dan ~nakna ini bersifat tetap dan 

teratur. 

Berdasarkan penjelnsan pads subbah ini. filngsi dan ~nakna a'riks infleksi 

pada A afiksasi BI disimpulkan sepel-ti pada tabel berikut. 

Tabel 6. Afiks Infleksi, Fungsi dan Maknanya dalam A Afiksasi BI 

No. Afiks (dan Fungsi Menurunkan Makna Contoh 
kl i t ik) infleksi 

I trr- menurunkan kata paling D terpenting, terbaik, 
gramatikal A tertinggi, terlemah 
superlatif (paling) 

2 kr-/-an, menurunkan kata berlebih D-nya kebesaran, 
ul-arnatikal A ker-nahalan, 
eksesif (berlebih) kejauhan, kekecilan 

3 kr-./-cm- menurunkan knta agak D kenierahan, 
gramatikal A kekuningan 
atenuatif (agak) 

4 se- menurunkan kata sarna D-nya dengan secantik, sernahal 
gramatikal A - 
ekuatif (sama) 



2. Fungsi dan Maltna Afiks Derivasi pada Adjektiva Afiksasi 

D a l a ~ n  BI. ada delapan niacam af%s derivasi yang menurunkan lekseln A 

dari bentuk dasar A dan N yakni afiks derivasi ( I  ) -ernz, (2) -is (3) -inh, ( 4 )  -5 ( 5 )  

-er. ( 6 )  -01. ( 7 )  4 . 7  dan (8) ke-/'-lrn. Fungsi dan 111akna delapan afiks derivasi itu 

di-jelaskan besikut ini. 

a. Fungsi dan Maltna Afiks der -en?- 

I )  Fungsi Afiks der -em-- : NIenurunkan A 

Afiks derivasi -en?- niempun>ai filngsi menurunkan kelas kata A. Artinya. 

afiks derivasi -cm- berfitngsi menusunkan leksem A baik !-an2 mrnginibuli pada 

dasar N rnauplln alias trsikat. .-\lik..; ilcsi\,nsi -0117- ini l i a n ~ a  mcngimbuli paclu X 

dan aka1 terikat !rang sangat terbatns. Penginlbuhan afiks derivasi -en?- pada N 

adalah seperti pada leksem GETAR. C;IJRUH menurunkan lekseni A GE,tfE7'AR, 

GEiMURUH. Selain itu, pengimbulinn aiiks derivasi -em- pada akar terikat adalah 

seperti pada akar terikat GERLAP, GILANG menur-unkan leksem A GEMERLAP, 

GElZfILA NG. 

2) Makna Afiks der -em-- : 'bersifat/berkekhasan D' 

Makna afiks derivasi -en?- adalah -bersifat/berkekhasan D'. Makna ini 

muncul ketika afiks derivasi -em- mengirnbith pada kata (leksem) N dan akar 

terikat terikat tertentu. Makna afiks dcrivrisi -rm- tersebut terdapat pada A seperti 

di bawah ini. 



1 5 8 )  genzetur- 
ber.sifat/herkekhcr.run gotar. 

159) gen7zrrwh 
bers(fut/herkekhu.run glrruh 

160) gemerlup 
bcrsfat/berkekhc/san gerlup 

1 6 1 ) gemilung 
hcrszfi/tl'her-kekI7~1.1'un gilung 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

-em- adalah 'ber-.sifcr//herkekI7~1.r~rn D ' 

b. Fungsi d;ln RIakna Afiks rlcr -i 

1) Fungsi Afiks der -i : Menurunkan A 

Atiks cleri\,asi - i  rnenipun!ai fi~ngsi menusunkan I\elas kata .A. ,-Irtinq'a. 

afiks derivasi -i berfi~ngsi menurunkan leksem A dan niengi~nbuh pada dasar N 

tertentu dan terbatas. Pengimbuhan afiks derivasi -i pada N adalah seperti pada 

lekse~n ALA.V. ABAD, IiVL7A N, HE I.I.',iIN menurunkan leksem A ALAMI, A BAD/. 

2) Makna Afiks der -i : 'bersifat/berkekhasan D' 

Makna afiks derivasi -i adalah 'bersifatlberkekhasan D'. Makna ini 

muncul ketika afiks derivasi -i mengimbuh pada kata (leksem) N tertentu dan 

terbatas. Makna afiks derivasi -i tersebut terdapat pada A seperti di bawah ini. 

162) ultrnzi 
ber.sifnt/herkekhcrsun alum 

163) uhudi 
ber.s~fcrt/'l~erkekhu.~un trlum 

164) insuni 
her..rijut/'herkekI7~.~~/11 insun 



Berdasarkan uraian di atas, dapa t di.jelaskan bah\va makna afiks derivasi 

-i adalah 'ht11-.~~fi/t/berkekhnsan D ' .  

c. Fungsi dan Maltna Afiks der -in11 

I )  Fungsi Afiks der -in11 : Menuronkan A 

Afiks derivasi -iah mempunyai f'ungsi menurunkan kelas kata A. Artinya. 

afiks derivasi -itrh berf  lngsi nien~rl.ilnkali leksem A dan mengimbuh pada dasar N 

tertentu dan terbatas sestn secasa khusus yang berasal dal-i bahasa Arab. 

I)engin~buliali afiks deri\.asi -irrll padn N ndnlah sepcsti pada leksem ..IL..41\1. 

~I\~SAIV, AIWJ L menusun kan le ksem A A LA J 4 A  H, INSANIA H, A.M.4 L1,4 H. 

2) Makna Afilts der -inh : 'bersifatlherkekhasan D' 

Makna afiks derivasi -;ah aclalah 'bersifatlberkekhasan D'. Makna ini 

n~uncul ketika afiks derivasi -iah mengimbuh pada kata (lekseni) N tertentu dan 

terbatas. Makna afiks derivasi -iuh tersebut terdapat pada A seperti di ba~va1-1 ini. 

166) ulnrniah 
bersifat/herkekha.rctn alcrm 

167) insuniah 
ber.rififirt/herkekhc~.~un insun 

168) urnaliuh 
hersifutherkekhasan urnul 

Berdasarkan uraian di atas. dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi % 

- i ~ h  adalah 'hersifilt/herkekhas~ln D '. 



d. Fungsi dan Makna Afiks der -17 

1) Fungsi Afiks der -$: Menurunkan A 

Afiks derivasi -[f mempunyai fi~ngsi nienurunkan kelas kata A. Artinya. 

afiks derivasi -iJ'berfungsi menurunkan leksem A dan lnengimbuh pada dasar N 

tertentu dan terbatas. Pengimbuhan afiks derivasi -if pada N adalah seperti pacla 

leksem AGRESI, KKOMPET/S/, KKOhdPARASI nienurunkan leksem A AGRESIF, 

KOA4PETITIF. KOMPA RA TIF. 

2) Maltna Afiks der - i f :  'bersifat/berltclthasan D' 

Makna afiks dc.ri\.asi - j f  adslah -bcrsifat/berkekIlasa~i D'. blakna ini 

muncul ketika afihs cleri~rasi - i f  ~iiengimbuli pnda kata (1ekcc.m) N tertentu dan 

terbatas. Makna atiks derivasi -if'tersc.but terdapat pada A seperti di bawah ini 

Berdasarkan uraian di atas. dapat di-jelaskan bahwa makna afiks deri~rasi 

-if adalali 'hrr-.c.ifil~/her-kekhir.vur~ D ' 

e. Fungsi clan Makna Afiks der -er 

1 )  Fungsi Afiks der -er : Menurunki~n A 

Afiks derivasi -er menipunyai fungsi menurunkan kcias kata A. Artinya, 

afiks derivasi -er berfungsi menurunkan leksem A dan mengimbuh pada dasar N 

tertentu dan terbatas. Pengimbuhan afiks derivasi -er pada N adalah seperti pada 



leksen~ KOrblPLEhIEN, Pi1 RLEMEh' menurunkan leksem A K O I ~ ~ P L E ~ ~ I E N T E X ,  

PA RLEMENTER. 

2) Makna Afilts cler -er : 'bersif;~t/berkekhmn D' 

Makna afiks derivasi -cr atlalah 'bersifatlberkekhasan D'. Makna ini 

muncul ketika afiks derivasi -er niengimbuh pada kata (leksem) N tertentu dan 

terbatas. Makna afiks derivasi -01. tersebut terclapat pada .4 seperti di bawah ini. 

Berdasarkan uraian di atas. dapat cli.jelaskan bahwa makna afiks der i~as i  -cr. 

adalah 'hei..tifk~/~hci.kekhcr.rcrn D '. 

f. Fungsi dan Makna Afiks der -rrl 

I )  Fungsi Afiks der -01 : Menurunkan A 

Afiks derivasi -a1 mempunyai fi~ngsi menurunkan kelas kata A. Artinya, 

afiks derivasi -01 berfungsi menurunkan leksem A dan mengimbuh pada dasar N 

tertentu dan terbatas. Pengimbuhan afiks derivasi -ul pada N adalah seperti pada 

lekseln IVORIWA, STRUKTUR. IL)E menurunkan leksem A NORhfAL. 

STRUKTURAL, IDEAL. 



2 )  Makn;~  Afiks dcr -01 : 'bersifatlberkelthasan D' 

Makna afiks derivasi -01 adalah 'bersifat/berkekI~asan D'. Maklia ini 

muncul ketika afiks derivasi -ul mengimbuh pada kata (leksem) N tertentu dan 

terbatas. Makna afiks derivasi -111 tersebut terdapat pada A seperti di bawah ini. 

174) normal 
bcr.rifut/berkekhusan normu 

175) .str.uktural 
ht~r.sifut/herkekhusun .s/r~1kt7ir 

176) ideal 
her.si/u~. hcrkekhusun idc 

Berdasarkan uraian di atas. dapat di.jelaskan bahwa makna afiks derivasi - [ [ I  

g. Fungsi dim IClalilli~ Afiks tlcr -is 

1) Fungsi Afiks der -is : Menurunkan A 

Afiks derivasi -is mempunyai h g s i  menurunkan kelas kata A. Artinya, 

afiks derivasi -i.v berfungsi menurunkan leksem A dan mengimbuh pada dasar N 

tertentu dan terbatas. Pengimbulian afiks derivasi -is pada N adalah seperti pada 

leksem PRAKTIK, TEKlYIK menusunkall lekse~n A PRAKTIS'. TEKNIS. 

2 )  Makna Afiks der -is : 'bersifatlberkekhasan D' 

Makna afiks derivasi -is adalah 'bersifat/berkekhasan D'. Makna ini 

muncul ketika afiks derivasi -i.r mengimbuh pada kata (leksem) N tertentu dan 

terbatas. Makna afiks derivasi -i.s terscbut terdapat pada A seperti di bawah ini 



Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi -is 

adalah 'hersifat/berkekhu.ron D '. 

h. Fungsi dan Makna Afiks der ke-/-an 

1 )  Fungsi Afiks der ke-/-ctn : Menurunkan A 

Afiks desivasi ke-/-an mempunyai fungsi menusunkan kelas kata A. 

Astinya. afiks desivasi ke-..-clr7 berfungsi menu runk :~~~  leksem .A dan mengimbuh 

pada dasas N testentu dan terbatas. Pengimbi~han afiks de r i~xs i  kr-/-un pada N 

adalah scperti pada lekseni IBIL 8.-IP.3K menusilnkan lekseni A KEIB1l,3;\'. 

KEBAPAKA !V. 

2) Makna Afiks der-ke-/-an : 'bersifat/berkekhasan D' 

Makna afiks derivasi ke-/-an adalah 'bersifatlbeskekhasan D'. Makna ini 

niuncul ketika afiks derivasi ke-/-nrz mengimbuh pada kata (leksem) N tertentu 

dan terbatas. Makna afiks derivasi ke-/-an tersebut tesdapat pada A seperti di 

bawah ini. 

179) keihuun 
her-.sifi31/herkekhusan ihu 

1 80) kehapukan 
hersifat/berkekhasan hupcrk 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi ke-/-un 

adalah 'hersijut/herkekhusan D '. 



Berdasarkan penjelasan pada subbab ini, fungsi dan rnakna afiks derivasi 

pada A afiksasi BI disimpulkan sepesti pada tabel berikut. 

Tabel 7. Afiks Derivasi, Fungsi dan Maknanya dalam A Afiksasi B1 

No. Afiks Fungsi Menurunkan hlakna Contoh 
Derivasi 

I -em- menurunkan A bersi fatiberkekhasan D gemetar, gemuruh, 
gemerlap, gemilang 

2 -i ~nenurunkan A bersifat!berkekhasan D alami, abadi, insani, 
hewani 

4 - i d 7  menurunkan A bersif21tlberkekhasan D alomiah. insaniah. 
amaliah 

5 -;f r n e ~ i ~ ~ r u n k n n  A L~ersifr~t!berkekhasan D agresif: kornpetitif. 
komparati f 

5 -el. nienurunkan .A bersit'r~t!berkekhasan D komplernenter. 
parlementer 

6 -111 nienurunkan .A bcrj i f i~t  berkekliasan D normal. struktural. 
itlcal 

7 - is ~ C I ~ U Y L I I I ~ ~ I I I  A\ bc~.~il.at bel-kekliasan D praktis. teknis 
8 kc,-. hi7 ~ i i e n ~ ~ ~ - ~ ~ ~ i l < n ~ i  A hersil;~t'berkekhasari D keibuan. kebnpnknn 

E. Fungsi dan Makna Afiks Derivirsi pada Numeralia Afiksasi 

Dalam BI, ada enam lnacam afiks derivasi yang menurunkan leksem Num 

dari bentuk dasal- akar terikat dan Nun1 yakni afiks derivasi ( I )  se-, (2) ke-1, ( 3 )  

ber-. (4) -un. ( 5 )  per-. (6) kc-).  Fungsi dan makna keenam afiks derivasi itu 

dijelaskan berikut ini. 

1.  Fungsi clan Makna Afiks cler se- 

a. Fungsi Afiks der se- : Menurunkan Num pokok (kardinal) 

Afiks derivasi .re- mempunyai fungsi menurunkan kelas kata Nun1 pokok 

(kardinal). At-tinya, afiks derivasi .st.- besfungsi menurunkan leksem Nun1 pokok 



(kardinal) dan mengimbuh pada dasar akar terikat. Afiks derivasi se- ini hanya 

mengimbuh pada akar terikat >pang sangat terbatas. Pengimbuhan afiks derivasi 

se- pada akar terikat adalah seperti pada akar terikat PULUH, BELAS, RATUS, 

RIBU menurunkan lekseni Num SEPULUH, SEBELAS, SERA TUS, SERIBU 

2) Maltna Afiks der se- : 'satu D' 

Makna afiks derivasi .ye- adalah 'satu D' .  Makna ini niuncul ketika afiks 

derivasi .ye- mengimbuh pada akal- terikat tel-tentu. Makna afiks derivasi .w- 

tersebut terdapat pada Nun1 pokok (karclinal) seperti di ba~vah ini. 

1 8 1 ) .cep1.11~117 
.crrrrt / J I I I ~ I I I  

I 82) .vc.helc~.~ 
. T L I / ~ [  he1rr.c 

183)  serntus 
slrlu rolw 

184) serihu 
S L I I U  rib11 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

se- adalah Sntu D '. 

2. Fungsi dan Makna Afiks der ke-I 

a. Fungsi Afiks der ke-I : Menurnnk;~n Num himpunan (kolektif) 

Afiks derivasi kc-/  mempunyai fungsi menurunkan kelas kata Nun1 

himpunan (kolektif). Artinya, afiks derivasi ke-I berfungsi menurunkan leksem 

Num himpunan (kolektif) dan niengirnbuh pada Num pokok (kardinal). 

Pengimbuhan afiks derivasi ke-I pada Num pokok (kardinal) adalah seperti pada 



DCii?, TIGA, E l P A T .  LIMA, EAl.4iVl. TLIJUlI, DELAPAIV, SEBELAS, DC:,-.1 

BELAS, TIGA BELAS, D(i;l PC'L I'H. DU..4 PIJLUH SATU, DL% PULIIH DL:? 

menurunkan leksem Nuin himpunan (kolektif) KEDUA. KETIGA, KEEMPAT, 

KELIMA. KEENAM, KETUJIIN, KEDEI,llPA.A! KESEBELAS, KEDUA BELAS. 

KETIGA BELAS. KEDUA I-'L% UFI, KED CL4 PUL C'H SA TU, KEDUA PUL C'H 

DUA. 

b. Makna Afilis cler k ( ~ - ,  : 'semuanya/seluruhnya yang D' 

Makna aiiks derivasi kc-, acl~rlah -semuan!~a/seluruhn\;a yang D'. hlrtknn 

ini muncul ketika afiks c h i \  asi kc'-, m e n ~ i m b u h  Num himpunan (kolektif.). 

Makna afiks cleri\,asi ko- ,  tersebur tel-clapat pada Nun1 hit~lpunan (kolektif) seperti 

di bawah ini. 

keu'ucr 
semuanyu/seluruhnyu ycrng duu 
ke t iga 
sen7uanya/.seluvuhnyu y ~ ~ n g  /igu 
keernpat 
semuanyu/seluruhnya yang cmpat 
kelima 
senzuunya/selnr~~I~nyu yung limo 
keenam 
se~~?uanyuir.elz~ruhnyc~ yung cjnurn 
kerujuh 
sernuunya/seluruhnyu yang tujui? 
kedelupun 
semzranya/celzrruhnya )long delup~ln . 
kesebelas 
semuanya/.celu~~uhnjn yung {ehclac 
kedua belus 
sen~uanya/.velurz~h17j~ci Y U I ' I ~  ke~iz~a belas 
ketiga belus 
.ren~1*uny~1/ .rulur~,h~ ynag li'qn hel(i.~ 
keu'ua puluh 
.vemunnycrL\ eluruhnya jJ~lrlg [Ihrcr pz4/11/1 



Berdasarkan uraian di atas. dapat cli,ielaskan bahwa lnakna afiks derivasi 

ke-1 adalali '.venz~~un)!i~~selz~ruhr?yci jttl/zg D '. 

3. Fungsi (Ian Makna Afiks der ber- 

a. Fungsi Afiks tler ber- : Menurunltan Num keterangan 

Afiks derivnsi her- rnempun!:ai f ~ n g s i  m e n u s u n k a ~ ~  kelas knta Num 

keterangan. Artinya. afiks deri\,,asi her- berfungsi m e n u r ~ ~ n k a ~ i  lekseni Num 

keterangan clan niengimbuh pndn Num pokok (kasdinal). Pengimbuhnn r~t iks  

derivasi her-- pada Num pokok (liardinal) aclalali seperti pada D(YA. TIGA. 

EMPAT. LIiWA, E,;IAM TL!/UH. DELAPAA! SEBELAS, DUkJ BELA,S 

menurunkan lekseln Nun1 keterangan BERDUA, BERTIGA, BEREIMPAT, 

BERLIMA, BERENAIM. RERTIJJIJH, BERDELAPAN, BERSEBELAS, BERDUA 

BELAS. 

b. Makna Afiks der ber- : 'D semuanya/seluruhnya' 

Makna afiks derivasi her- adalah 'D se~nuanyalseluruhnya'. Malcna ini 

muncul ketika afiks derivasi her- mengimbuh pada akar terikat tertentu. Makna 

afiks derivasi her- tersebut terdapat patla N u ~ n  keterangan seperti di bawah ini. 

198) herdua 
dua .semuunyc~/.~eluruh~zyu 

1 9 9 )  her-tigir 
tiga .sernt~anyu~'.rc.lur~~hn~~~t 



200) herempar 
cJmpat semuanyaL~elt[ruh~7~va 

20 1 ) herlimo 
lima sen? ~(anyu/selurz/l~n);n 

202) berenu~n 
enum semz~ur7~vo/selurt1hn~~a 

203) berlujuh 
rlrjuh .sei~~uunyci~selu~.uhn~ LI 

204) berdelapan 
dehpan .~ei??uun-~a/seftlrr~hnyn 

205) berseht.lus 
sebelas .somuunyaL~ell1ruhr7yu 

206) herdua helus 
drru be1ci.s .s.en~uanya/.~c/ui-~~h~~yu 

Berdasaskan 111-aian cli ntas. clapat di.jelaskan bah\\-.a niakna afiks derivasi 

her- adalah 'D  s e m u a ~ i ~ ~ a / s e l u r u h ~ ~ ~ . a  ' 

4. Fungsi dan Makna ilfiks der -nn 

a. Fungsi Afiks der -on : Menurunkan Num pembulat 

Afiks derivasi -an mempunyai fungsi menurunkan kelas kata Num 

pembulat. Artinya. afiks derivasi -an berfungsi menurunkan leksem Num 

pembulat dan mengimbuh pada akar terikat tertentu. Pengimbuhan afiks derivasi - 

an pada akar terikat adalah seperti pada BEL.4S, PULUH RATUS, RIBUAN, 

JUTAAN menurunkan leksem Nun1 pembulat BELASAN, PULUHAN. RATULSd4N, 

RIBUAN, JUTAAN. 



b. Makna Afiks der -(in : 'di jumlah I)' 

Makna afiks derivasi -un adalah -di jumlah D'. Makna ini muncul ketika 

afiks derivasi -017 mengimbuh pada akar terikat tertentu. Makna afiks derivasi -an 

tersebut terdapat pada N u ~ n  pembi1l:tt seperti di bawah ini. 

207) belasan 
di jumluh belas 

208) puluhan 
di jumlah puluh 

209) rcrtzl.r.un 
di jurnlnl? mtcis 

210) rihuan 
dijz~mluli rib11 

2 1 1 ) ~ ~ / / C / N M  

tli jlirr?l~rh ~ ~ I / L I  

Berdasarkan uraian di atas. dapat dijclaskan bahiva rnakna afiks clerii,asi 

-an adalah ' ~ / i , j uml (~h  L) '. 

5. Fungsi dan Makna Afiks derper- 

a. Fungsi Afiks der per- : Menurunkan Num pecahan 

Afiks derivasi per- mempunyai fungsi rnenurunkan kelas kata Nurn 

pecahan. Artinya, afiks derivasi per- berfungsi menurunkal~ leksem Num pecahan 

dan mengimbuh pada Num pokok (kardinal ). Pengimbuhan afiks derivasi per- 

pada Nun1 pokok (kardinal) adalah seperti pada DUA. TIGA, EMPAT. LI!\.IA. 

ENAM, TUJUH, DELAPAN, SEBEL,4S, DUA BELAS menurunkan leksem Num 

pecahan PERDUA, PERTIGA, PEREAPAT. PERLIMA, PERENA!Zrl, PERTUJCrH, 

PERDELAPAN, PERSEBELAS, PERDUA BEL.4S. 



b. Makna Afiks derper- : 'dibngi D' 

Makna afiks derivasi per- adalah 'dibagi D'.  hlakna ini muricul ketika 

afiks derivasi per- mengimbuh pada Num pokok (kardinal). Makna afiks derivasi 

per.- tersebut terdapat pada Num pecahan seperti di bawah ini. 

212) perduu 
dibagi duo 

213) pertigu 
dibagi tign 

2 14) /7ereml?ct/ 
tiihugi en?pri/ 

2 15) yerlimu 
clihrtgi lin2ct 

2 1 6 )  perenurn 
t/ihu<c, ' 1  ' L ' I I C ~ ~ I I  

2 1 7 )  ~ ~ 0 1 ~ / 2 / ; 2 / / 7  

d1hctgi ill] 1/11  

2 1 S ) / ~ ~ ' ~ . L / ~ / c I / I ~ I I ~  
dlhagi ~/elct/~crn 

2 1 9 j pel-.~eheln.~ 
dihugi seheltr.~ 

220) perdzra helus 
dihugi duct he1a.r 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

per- adalah 'dibugi D '. 

6. Fungsi dan Makna Afiks der ke-2 

a. Fungsi Afiks der ke-2 :. Menurr~nkan Num urutanltingkat 

Afiks derivasi ke--, mempunyai fungsi menurunkan kelas kata Num 

urutanltingkat. Artinya, afiks derivasi ke-_7 berfi~ngsi menurunkan leksem Num 

urutanltingkat dan lnkngilnbuh pada Nun1 poltok (kardinal). Pengimbuhan afiks 

derivasi ke--, pada Nuln pokok (kardinal) adalah seperti pada DlJA, TIG:4, 



EMPAT, LIMA. ENAM. TLIJL'H, DELAPAIV, SE'BELAS, DUA RELAS 

menurunkan leksem Nun1 urutan/tingkat KEDUA, KETIGA, KEEiZ/JPAT, 

KELIMA, KEENAM, KETUJUH, KL'DELA P.4N, KESEBELAS, KEDUA BELAS. 

b. Makna Afiks der  ke-2 : 'urutanltingkat D' 

Makna afiks derivasi kc-? adalah 'urutanltingkat D'. Makna ini muncul 

ketika afiks derivasi ke-_l rnengin~bi~h pada Nun1 pokok (kardinalj. Makna afiks 

derivasi ke-? tersebut terdapat pada Num 11rutanJtingkat seperti di bawah ini. 

k d u ~  
211-[11~1n/'tir?gk[1/ M ' I I L I  
kc)t igu 
~~r-utun:tingktr~ / is( /  
kcen~pr~t 
~n.utnn/'iin,qkcr/ enzjxlt 
kelirna 
U I ~ U / N I Z / ' ~ ~ ~ ~ ~ ~ L I I  iii7l~1 
keenam 
ul-ulun//in,okut enan7 
ketujuh 
zrrutanAingkat tujuh 
kedelapan 
urutnrdtingkot delupun 
kesebelus 
urtllun/lingku/ .~ehela.\ 
kedua belas 
urrtrurdtingkut duu helus 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

ke-2 adalah 'z/rutcin/ringkut D '. 

Berdasarkan pen-jelasan pada subbab ini ,  fungsi dan makna afiks derivasi 

pada Num afiksasi BI disimpulkan seperti pada tabel berikut. 



Tabel 8. Afiks Derivasi, Fungsi dan blaknanya dalam Nun1 Afiksasi BI 

No. Afiks Fungsi Menurunkan Piakna Contoh 
Derivasi 

I se- Num pokok satti D sepuluh, sebelas, 
(kardirial) seratus, seribu 

2 kc-, Nuln hi~npiinan semt~onya/selur.i~Iinya yang kedua, ketiga, kedua 
(kolektit] D belas, kedun puluh 

3 her- N uln keterangan L) seniuanyaiseluruhnya berdua, berlima, 
berti~juh 

4 -an Num pernbillat di jumlah D belasan, puluhan, 
ratusan, ribuan 

5 per- Nuln pecahan dibagi D pel-dua. perziga. 
perempar, perlima. 
pel-enam. pert~ijuh 

6 kc-: Num ~ir-titali itingket ~~i.iitan/tirlgkat D kedua. ket~ga.  
kee~npat. kelima. 
licenan~, lit 'tt~itil~ 

F. Fr~ngsi dan Maltna Afiks Deri\,asi patla Kata Tugas .-ifiksasi 

Dalam BI. ada enam macam afiks derivasi yang menurunkan leksem Kata 

Tugas dari V. N. A. Kata Tugas. Adverbia yakni afiks derivasi ( 1 )  her-, (2) meN- 

( 3 )  se-, ( 4 )  -knn, ( 5 )  zero, ( 6 )  me-,'-kcm. Fungsi dan makna keenam afiks derivasi 

itu dijelaskan berikut ini. 

1. Fungsi dan Makna Afilcs der ber- 

a. Fungsi Afiks der ber- : Menurunkan Kata Tugas 

Afiks derivasi ber- mempunyai fungsi menurunkan kelas kata tugas. 

Artinya, afiks derivasi ber- berfungsi menurunkan leksem kata tugas dan 

mengimbuh pada V dan kata tugas (preposisi). Afiks derivasi her ini hanya 

mengimb'uh pada V dan kata tugas (preposisi) ang sangat terbatas. Pengimbuhan 

afiks derivasi her- pada V dan kata tugas (preposisi) adalah seperti pada S.-l,1.1,4, 



TOLAK, TUIMPC: SERT.4 men~lrunkan leksem kata tugas BERSAhfA, 

BERTOLAK. BERTUA.fPL1, BLSERT:I. 

b. Makna Afiks c-ler ber- : 'kesertaan' clan 'pendasaran' 

Salah satu makna afiks desivasi her- adalah 'kesertaan'. Makna ini muncul 

ketika afiks derivasi her- mengimbuh pada V dan kata tugas (preposisi) tel-tentu. 

Makna afiks derivasi her- tersebut terdapat pada Iiata t u y s  seperti di bawah ini. 

230) bersarnu 
(KESER TA.4.49 her.s~~mo 

23 1 ) hc.r.erla 
(KESER 7:4A !\ j ho.vc~l-/r~ 

Rerdasarkan uraian di atas. tl~tpnt cli.jelaska11 bnh\\a n~ahna ntiks iler-ii.asi 

her- adalah 'keseriucrn ' 

Selain makna di atas. malina afiks derivasi her- yang lain adalah 

'pendasaran'. Makna ini muncul ketika afiks derivasi her- mengimbuh pada V 

tertentu. Makna afiks derivasi her- tersebut terdapat pada kata tugas seperti di 

bawah ini. 

232) brrrolcrk 
(PENDASARAN) her-toluk 

233) bertumpzl 
(PENDASARAN) berttlmpzl 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

her- adalah penda.~ur.an '. 



2. Fungsi dan Makna rifiks der mriV- 

a. Fungsi Afiks tler meN- : Menurunkan Kata Tugas 

Afiks derivasi n7eAr- nlempunyai fungsi menurunkan kelas kata tugas. 

Artinya. afiks derivasi n7eA:- berfungsi menurunkan leksem kata tugas dan 

mengimbuh pada V.  Afiks derivasi r17eiV- ini hanya n~engimbuh pada V jang 

sangat terbatas. Pengimbuhan afiks derivasi meN- pada V adalah seperti pada 

,JELAArG, TUJU, 7'liRCrT menusunkan leksem kata tugas MENJELAXG', 

MEA!TIIJli IWEIVTIIR (IT. 

b. Maltna Afilts det- ineIV- : 'waktu', 'tempat' dan 'pendssar;~n' 

Salah satu makna aiiks dc.l-i\a<i 17re.\.- aclalah ' n a k t i ~ ' .  blakna ini milncul 

ketika afiks derivasi nwN- niengimbuli pacla V tertentu. Makna afiks deri\.asi 

nzelV- tersebut terdapat pada kata t~lgas  seperti di bawah ini. 

234) mecjelang 
(WA KTU) menjelcrng 

Berdasarkan uraian di atas. dnpat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

meN- adalah ' ~ ~ a k t u  '. 

Selain itu, makna afiks derivasi meN- adalah 'tempat'. Makna ini muncul 

ketika afiks derivasi nzeiV- mengimbuh pada V tertentu. Makna afiks derivasi 

meN- tersebut terdapat pada kata tugas seperti di bawah ini. 

235)  menuju 
(TEMPAT) menuju 



Berdasarkan uraian di atas. dapat di-lelaskan bahwa makna afiks derivasi nzeN- 

adalah 'ten?pnt ' 

Berbeda dengan dua makna di atas, afiks derivasi meN- juga bermakna 

'pendasaran'. Makna ini muncul ketika afiks derivasi nzeN- mellgimbuh pada V 

tertentu. blskna afiks derivasi meN- tersebut terdapat pada kata tugas seperti di 

bawah ini. 

236) menurut 
(PENDASA RA N) rnenurzrl 

Rerdasarkan uraian di atas. dapat dijelaskan balnva n~akna afiks derivasi t7ze,\'- 

adalah > c I ? ~ ~ I s u I . L ~ ~ ~  '. 

3. Fungsi dan Makna Afiks der se- 

a. Fungsi Afiks cler se- : Menurunlcan Kata Tugas 

Afiks derivasi .re- mempunyai f ~ ~ n g s i  menurunkan kelas kata tugas. 

Artinya, afiks derivasi .re- berfungsi menurunkan leksem kata tugas dan 

mengimbuh pada N. V, A, dan Adverbia. Afiks derivasi se- ini hanya mengimbuh 

pada N. V. A, dan Adverbia yang sangat lerbatas. Pengimbuhan afiks derivasi se- 

pada N, V, -4, dan Adverbia adalah seperti pada ANTERO, JAGAT, KELILIArG, 

PUTAR, USAI, HABIS, LAMA. PANJAhrG, TELAH, SUDAH. BELUM 

menurunkan leksem kata tugas SEAAfTERO. SEJAGAT. SEKELILIAiG, 

SEPUTAR. SEUSAI, SEHABIS, ..CELA,MA, SEPAhrJANG. SETELAH, SESC'DAH, 

SEBEL UM. 



b. Makna ,ifili.s der se- : 'ternp;~t' clan '\iralitu' 

Salah satu makna afiks derivasi se- adalah 'tempat'. Makna ini rnuncul 

ketika afiks derivasi se- mengimbuh pada N dan A tertentu. Makna afiks derivasi 

.ye- tersebut terdapat pada kata tugas seperti di bawah ini 

23 7) ssuntero 
(iiEEA4PA T) seanter-o 

235) scjugut 
(TEMPA T) sejugat 

239) sckeliling 
(TEhP.4 T) sckelilirzp 

210) .srpz/tar- 
(TL!2,lP,3 73 \c)lll//trl. 

24 I )  .sepunj~1/7g 
f TL.\/P.-l% . Y ( ~ ~ ~ I I ~ L U I ~  

Rerdrlsarkan uraian cii atas. clap~it ciijelaskan hah\ia maknn afiks clerii.nsi 

.ye- adalah ' te~np~rt '. 

Selain itu, ~ n a k n a  afiks derivasi se- adalah 'waktu'. Makna ini muncul 

ketika afiks derivasi se- mengimbuh patla V. .4 dan Adverbia tertentu. Makna 

afiks derivasi .ye- tersebut terdapat pada kata tugas seperti di bawah ini. 

2-12) seusai 
(U:4 KTII) sez~sui 

243) seliabis 
(W"4 KTU) sehuhis 

244) selnrnu 
(WAKTU) selamu 

245) .yetelah 
(WAKTU) setelnh 

246) .se.~ud~rh 
(MIA KTU) .resudah 

247) sehelum 
(W.4 KTU) sehclum 

Berdasarkan i~raian di atas. dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

se- adalah ' I I ' L I ~ ~ Z ~  ' 



4. Fungsi dan Malina ,4fiks rler -1tniz 

a. Fungsi Afiks tler -krrn : Menut-unkan Kilts Tugns 

Afiks derivasi -kun memp~ln>ai  fitngsi menurunkan kelas kata tugas. 

Artinya. afiks derivasi -kcin berfilngci menurunkan leksem kata tugas dan 

mengimbuh pada Adverbla. .Afiks deri\asi -kun ini hanya mengimbuh pada 

Adverbia yang sangat terbatas. Pengimbuhan afiks derivasi -kern pada Adverbia 

adalah seperti pada SEDAli'C; menitri~nkan leksem Itata tugas S'EDANGli.lhl 

b. Rlalma Afiks dele - f i c ~ n  : 'pemhi~nrlingan' 

Salall satu maknn atiks dcl-i\ asi - ~ L I I I  adalah 'pembandingan'. blakna ini 

afiks deri\,asi -kun tersebut terdapat pnda knta rugas seperti di bauah ini. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

-kan adalah pernbcrndingan '. 

5. Fungsi d i ~ n  Makna Afih der zero 

a. Fungsi Afil<s der zero : Menurunkan Ki~ta Tugas 

Afiks derivasi zero mempunyai f u n g i  nienurunkan kelas kata tugas. 

Artinya, afiks derivasi ZCI-o berf~tnpsi menurunkan lekseni kata tugas dan 

mengimbuh pada V. Atiks derivasi zero ini kanya mengimbuh pada V yang 

sangat terbatas. Pengimbulian afiks del-ivasi 321-0 pada V adalah seperti pacla 



IL~'ENG'EN,II, BERBEDA. BEKD/ISAh'lCIN menurunkan leksem kata tugas 

IMEIVGEIVAI, BERBEDA. BERDA,S/f RKAIV. 

b. Maltna Afiks der zero : 'penunjukan', 'perlalvanan', dnn 'pendasaran' 

Salah satu makna afiks derivasi zero adalah 'penunjukan'. Makna ini 

muncul ketika afiks derivasi zero mengimbuh pada V tertentu. Makna afiks 

derivasi zero tersebut-terdapat patla kata lugas seperti di bawah ini. 

Berdasal-kan i~raian tli '~ta.;. clapat clijclasLan bah\\a lnakna afiks cferiva.i 

Selain itu. malina atiks dcri\.asi zero adalah -perlawanan'. Makna ini 

muncul ketika afiks del-i~asi  rcjrw ~nengimbuh pada V tertentu. Makna atiks 

derivasi zero tersebut terdapat pada kata tugas seperti di bawah ini. 

250) herhedo 
(PERLA WANA N) herhedo 

Berdasarkan uraian di atas, dapat dijelaskan bahwa makna afiks derivasi 

zero adalah perlawunun '. 

Berbeda dengan dua makna cli atas. afiks derivasi zero juga bermakna 

'pedasaran'. Makna ini muncul ketika afiks derivasi .zero tnet~gimbuh pada V 

tel-tentu. Makna afiks derivasi zero tersebut terdapat pada kata tugas seperti di 

bawah ini. 

25 I )  berdrrsmkun 
(PEDASA RAN) berdusurkun 



Bertlasarkan i~saian di atas. tlapat dijelaskan bahcva niakna afiks derivasi 

zero adalah pen~irr.rcrr~~n '. 

6. Fungsi dan Makna Afiks derme-/-krrn 

a. Fungsi Afiks tler nte-/-Ann : hlenurunkan Kata Tugas 

Afiks derivasi me-1'-kun mempunyai Sungsi menurunkan kelas kata tugas. 

Artinya. afiks del-i\,asi i11c>-/-k~ri7 hcl-fi~ngsi menurunkan Ickseni kata tugas dan 

nlengimbuh pada V.  Afiks deri\rasi ~jlc-'-kan ~ n i  lianya mengimhuh pada V gang 

sangat tesbatas. Penginibul~a~i aliks dt-I-i~nsi i7rc- -kcrr7 pada V ndalah sepcrti pada 

L.4l.4' mcnurunkan It.kscm Lata tilga5 \iEL,,-ll\'h'A,I' 

b. Mskna Afiks der me-/-knn : 'perlawanan' 

Makna afiks derivasi rnC-,-kcrr7 adalali 'perlawanan'. Mnkria ini niuncul 

ketika afiks derivasi nze-/-kun mengimbuh pada V tertentu. Makna afiks derivasi 

me-1'-kan tersebut terdapat pada kata tugas seperti di bawah ini. 

252) meluinkun 
253) (PERLA LI/ArV/IhY niel~rink~rn 

Berdasarkan i~saian di atas, dapat di.jelaskan bahwa makna afiks derivasi 

me-/-kan adalah perluuwnnn '. 

Berdasarkan penjelasan pada subbab ini, fungsi dan makna afiks derivasi 

pada kata tugas afiksasi RI disimpulkan seper-ti pada tabel berikut. 



Tabel 9. Afiks Derivasi, Fungsi dan Malananya dalam Kata Tugas Afiksasi BI 

pp - --p - 
N o .  A f i k s  Fungsi b1enul.unkan Makria Contoh 

Derivasi 
1 her- Kata Tugas kesertaan bersarna, beserta 

pendasaran 
7 n1t.N- Karn Tugas kvaktu 

bertolak, bertumpu, 
menjelang 

Kata T~rgas  
pendasaran 
tern pat 

menurut 
selarna, sepanjang 
seantero. sqjagat, 
sekeliling, 
seputar 

seusai. sehnbis 
setelah. sesudah. 
stbelur i i  
scdangkan 
mengenni 



BAB V 

PENUTtYP 

A. Simpulnn 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya, dapat disimpulkan proses 

morfologi clan fungsi serta n~akna aliks pada adjektiva. numeralia, dan kata tugas 

atiksasi BI berdasarkan teori morfolngi der i~xsi  dan infleksi seperti berikut. 

Pertama. berdasarkan tinlawn teori niorfologi derivasi dan niork)logi 

intleltsi. proses 1110rli)logi pada ndiektiva afilis:isi B 1 ada !.ang berupn PI-oses 

morfologi infleksi dan ad~i  pula !.ang bert~pa proses mort'ologi deri\:asi. PI-oscs 

~norfologi infleksi !.ang te1:j:tdi p;~da uc!jckti\.a nfilisasi haliasa Indonesia 

dibedakan ntas enipat macam proses !.al;ni ( I )  afiks illj'rer- + A+ A superlatif: 

(2) afiks inf ke-/'-ur7, + A 3  A eksesif, ( 3 )  afiks inf ke-/-lrr?? + A+ A aten~~atif .  

( 5 )  afiks inf .ye- + A+ A ekuatif. ['roses ~norfologi derivasi yang terjadi pad2 

adjektiva afiksasi bahasa Indonesia dibedakan atas sembilan macam proses yakni: 

( 1 )  afiks der -em- + N + A, (2') afiks der -en?- + akar terikat + A, (3) afiks der -i 

+ N A, (4) afiks der -ioh + N + A. ( 5 )  afiks der - f +  N 3 A, (6) afiks der -cr 

+ N + A, (7) afiks der -uI + N + A. (8) afiks der - i . ~  + N 3 A, (9) afiks der ke-1'- 

a n + N  3 A. 

Kedua, berdasarkan tinjauan teori morfologi derivasi dan morfologi 

infleksi, proses morfologi pada nurneralia afiksasi B1 hanya berupa proses 

morfologi derivasi yakni ( I )  afiks der .ye- + Akar terikat 3 Numeralia pokok, (2) 

afiks der k c - ,  4- Nun1 + Numeralia hirnpllnan (kolektif). ( 3 )  afiks der her- + Num 



9 Nurneralia keterangan. (4) atilis cler -1ir1 -1  Akar tzrikat 3 Nurneralia pembulat. 

( 5 )  atiks der per- + Num 3 Numrralia pecalian, (6) aliks der kc-? + N u ~ n  3 

Numeralia t~rutanltingkat. 

K e t i y .  berdasarkan tinjai~an teori morfologi clerivasi dan n~orfologi 

infleltsi. proses morfologi pada Ikara tugas afiksasi B1 han ja  besupa proses 

morfologi derivasi yakni ( I )  afiks der he!.- + V 3 Kata Tugas, (2) afiks der her- + 

Kata Tugas 3 Kata Tugas. (3) afiks der rl7ciV- f V 3 Kata Tugas. (4) afiks dcr 

.ye- -1 A 3 Knta T u g s .  ( I )  afiks riel. . \ .( I- + K 3 K r ~ t ~ i  Tugas. (6) afiks dtr- .ye- -' V 

3 Kata Tuyas. ( 7 )  alikx cler .YP- -t .4cl\,erbia 3 Kata Tugas. (8) afiks del- - ~ L I I I  + 

Ad\:erhia 3 I<ntn T ~ ~ y a s .  (')) nlil;s der- rcVro I- V 3 Kata T ' L I ~ ~ s .  ( 10) afiks der 171c- 

-k(117 + V 3 Kata l .usas.  

Keenlpat. dalam BI ada empnt rnacaln afiks intleksi yang menurunkan 

berbagai bentuk-kata (kata gramatikal) dari suatu leksem A yakni afiks infleksi 

fer-, ke-/-anl. ke-i'-on,, dan .ye-. Afiks infleksi lev- berfungsi lnenurunkan kata 

gramatikal A superlatif dali berrnakna 'paling I>' atau superlatif. Afiks infleksi ke- 

/-on/ berfungsi menurunkan kata gramatikal .4 eksesif dan berlnakna 'beslebih D- 

nya' atau eksesif. Atiks infleksi ke-. - L I I ~ ?  berfirngsi menurunkan kata gramatikal A 

atenuatif dan bermakna 'agak D' alau atenilatif. Afiks infleksi .ye- berfitngsi 

menurunkan kata graniatikal .4 zltuati F dan bermakna 'sama D-nya dengan' atau 

ekuatif. Selain itu, dalam BI. ada delapan macani afiks derivasi yang meni~runkan 

leksem A dari bentuk dasar A dan N yakni afiks derivasi ( I  ) -em-. (2) -1, (3) - i ~ h ,  

( 4 )  -If; ( 5 )  -(>I-. ( 6 )  - L I / .  ( 7 )  -is dan ( 8 )  ke-,'-cln. Afiks derivasi -ern- berfitngsi 

11ienurunkan lekseni A baik yang rnengimbuh pada dasar N maupun akas terikat 



I I!) 

dan berrnakna 'bersifatiberkekhasali D'. Afiks derivasi -i berfungsi menurunkan 

leksem A dan mengimbuli pada dasar N tertentu dan terbatas serta bermakna 

'bersifatiberkekhasan D'. Afiks derivasi -iuh berfungsi menurunkan leksem A dan 

mengirnbuli pada dasar N tertentu dan terbatas serta secara khusus yang berasal 

dari bahasa Arab dan berniakna 'bersifat/'berkekhasan D'. Afiks derivasi -[f 

berfungsi menurunkan lekseni 11 dan mengimbuli pada dasar N tertentu dan 

terbatas serla bermakna 'bersifat/berkekhasan D'. Afiks derivasi -ei. berfi~ngsi 

nienurunkan leksem A dan menginibuh pacla dasar N trrtentu dan terbatas serta 

bermakna 'bersifat/berkekhasa~i D'. Afiks tlerivasi -crl berfi~ngsi rnenurunknn 

leksem A dan merlgimbuh pad21 clasar N tertentu dan terbatas da11 

-bersifat/he~-kekliasan D' .  ;\liks del-i\.asi -i.v I ~ c r f ~ ~ n g s i  mcnurunkan lekst.111 .4 clan 

mengimbuli patla dasar N ter.teritu .clan terbatas serta bel-rnakna 

'bersifat/berkekhasar~ D'. Afiks derivasi kc.-1-ctn ber f~~ngs i  menurunkan leksem A 

dan mengimbuh pada dasar N tertentu dan terbatas serta bermakna 

'bersifatlberkekhasan D'. 

Kelima, dalarn BI ada enam macaln afiks derivasi yang meniu-unkan 

leksem Num dari bentuk dasar akar terikat dan Nun1 yakni afiks derivasi ( I )  se-, 

(2) kc-, .  (3) ber-. (4) -an. ( 5 )  per.-. (6) kc-?. Afiks derivasi se- berfungsi 

menunmkan leksem Num pokok (kardinal) dan n~engirnbuh pada dasar akar 

terikat serta berniakna 'sat11 D'. Afiks derivasi kr - I  berfi~ngsi menurunkan leksem 

Num himpunan (kolektif) dan menginibuh pada Num pokok (kardinal) serta 

berniakna ~semi~anya i se l~~ru l inya  >ang D'. Afiks derivasi her- berfungsi 

nienurunkan Ieksen~ Nu111 keterangrui dan menginibuh pada Num pokok (kardinal) 



serta bermakna 'D  sernuanya/seli~s~rhnya'. Afiks derilvasi -un berfungsi 

menurunkan leksem N i ~ m  pembular dan mengimbuh pada akar terikat tertentu 

serta bermakna 'di jumlah D'. Afiks derivasi per- ber f~~ngs i  menurunkan leksem 

Nun1 pecalian dan mengirnbuh pada Nun1 pokok (kardinal) serta bermakna 'dibagi 

D'. Afiks derivasi kc-? berfungsi ~neni~runkan leksem Num urutanltingkat dan 

mengimbuh pada Num pokok (kasdinal) serta bern~akna 'urutanltingkat D'. 

Keenam. dalam BI ada eriam lnacliril afiks derivasi yang menurunkan 

leltsem Katn Tugas dasi V. N. .A. Matit Tugns. Ad\.erbia j~itkni afiks derimsi ( I ) 

h(~/ .- .  ( 2 )  111e.\g'- ( 3  ) .sc/-. (-I) - k ~ / 1 7 .  ( 5 ) :o/.o. ( 6 )  I I W -  -kt / / i .  :\tiks deri\.asi h ~ r -  

berfungsi ~ i ~ e n ~ ~ r u n k n n  leksem kata rugas dan mengimb~~l i  pacla V clan kata tugas 

(preposisi) dan bermakna -kc.se~-taan' <la11 -pendasasan'. .\ilks deri\,nsi ~~lc.,\-- 

berfi~ngsi menurunka~i leksem kata t u g ~ s  dan mengimbuh padn V serta bermaknn 

'\val<tu', 'tempat' datl 'pendasaran'. Afiks derivasi .ye- berfungsi me~urunkan  

leksem kata tugas dan mengimbuh pada N. V, A. dan Adverbia serta bermakna 

'tempat' dan 'waktu'. Afiks derivasi -1cm berfungsi menurunkan leksern kata 

tugas dan mengimbuh pada Adverbia serta bermakna 'pembandingan'. Afiks 

derivasi zero berfungsi menurunkan leksem kata tugas dan mengimbuh pada V 

serta bermakna 'pen~n~jukan ' ,  'perla~~.anan' .  dan 'pendasaran'. Afiks derivasi me- 

,/-kcrn berftr~igsi menurunkan lekseni kata tugas dan mengimbuh pada V serta 

bermakna 'perlawanan'. 



B. Saran 

Berdasarkan simpulan sebelulnnya, dikemukakan beberapa saran berikut. 

1. Kepatla para peneliti bahasa. disarankan untuk rneneliti penurunan kata 

dalarn BI secara koniprehensif dari perspektif teori morfologi derivasi dan 

infleksi seperti afiksasi, reduplikasi dan pemajemukan pada semua jenis 

kata. 

2. Kepada penyusun Karnus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), disarankan untuk 

mencantumkan kcdua lekse~n >.rIng sama bentuknya (leksem V menurunkan 

leksem kata tugas clengan afi!is tleri\aasi zero) di tlalam kamus (KBBI)  

seperti leksem V .I/IEi\~~G'E.\:-ll. UE'RBED.4. BEh'D.4S,4Rh'ifl~~ ci l l .  juga 

dicatat lekscm kata tugas .\4E.\'(;E;\'..ll. BER13EIJil. BERDAS.4RK,1.2', dll. 

3 .  Kepada penyusun K a ~ n u s  Besar Bahasa Indonesia (KRBI). juga disarankan 

untuk membedakan penulisan afiks derivasi dan afiks infleksi pada leksem 

seperti dengan cara menuliskan afiks infleksi di dalam kurung. 

4. Kepada pada pendidik dari sekolali dasar hingga perguruan tinggi, 

sebailulya niengajarkan penurunan berbagai kata bahasa Indonesia 

berdasarkan perspektif teori morfologi derivasi dan infleksi ini karena dari 

perspektif ini, aspek bentuk dan niakna atlalah suatu kesatuan. 
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kependekan 

kemerahan 
kekuningan 
kehitaman 
I<ehijauan 
kecoklatan 
kebiruan 

sebaj k 
sepintar 
sehebat 
setinggi 
serendah 
segemul< 
sekurus 
secantik 
seltuat 
selcekar 
semerah 
sel<uning 
seliitam 

1 kependekan 

'agak D' Afilcs inflelcsi I<e-/-:~ri~ 
+ -4 

ke-/-an2 . merah 

Mcnurunkan Kata 
Grarnatikal A 
Atenuatif 
kemeralian 

'saula D-nya dengan' 

ke-/-an2 . kuning I kekuningan 
ke-/-an? liita~ii 1 keliita~na~i 
ke-/-an2 hijail kehi.jauan 
ke-/-an2 coklat kecoklatan 
ke-I-a~i?. L7iri1 kebiruan 

1 

i 
.4filis inflclisi sc- + ,\ ( Rlcnurunkan Kata 

: Grarnatil<al A 
/ Ekuatif' 

se + baik 1 sebaik 
se + pintnr ' sepintar 
se + liebat sehebal 
se + ti~iggi , setiiliggi 
se + rendah serendah 
se + gemu k 1 s c g e m ~ ~ k  
se + liu~.us 
se + ca~itili 

s c k u r ~ ~ s  
secanti k 

sc + I<irnt I sekuat 
se + kekal- i sekekar 
se + mc~.nli semerali 
se + klini112 1 srkuaing 
se + l i i t~uii  I sehita~ii 





~ior~iial 
struktural 
ideal 

54 

Menurlrnkan A 
nonnal 
struktural 

ko~nparatif 

Afiks tleri\li~si -er + N 

1 61 teknis 

-if + komparasi 

Menurunkan A 

I 

60 
1 .\fits drri \zxi  -is + N I Men~rruiiharl A 1 -is + l ~ i ~ h l i h  I praktis 1 -is + teknilc 1 teknis 

I 

komparatif 

'bersifatlberkekhasan D' 
-er + I \o~nplc.~~ic~it  I komplementer 
-er + pal-lement I parlenienter 

1 
- 

praktis 

sepululi 
sebelas 
seratlis 
seri bu 

-al + ide / ideal 
! 

kebapaknn 

L -. - . - - 
I 

A filts tlcri\,asi sc- + 
Aknr tcriknt 
sc- + p11luh 
sr- + belas 
se- -t rnlus 

I se- + 

Menurunkan Num 
pokok (kartlinal) 
sepululi 
sebelas 
seratus 
seribu 

I 

Afiks dcriv;tsi ke-/-an Meriur~rnkan A 
+ N 
kc-/-an + ibu keibuan 
kc-/-an -1- bnpnh -- 

I 
kebapaka~i 

P 
I 

'bersifat/berl<ekhasan D' I 
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